Tuntunan 
Shalat 
| Rawatib 


Di Lengkapi Dengan : 
Do'a-do'a Pilihan 
Arab - Indonesia 


زور50 
9 


H.sayuti 


Tuntunan | 
Shalat 
Rawatib 


Pengertian Shalat Sunnah Rawatib 
Macam-macam Sholat Sunnah Rawatib 
Doa-doa Pilihan 


www.tedisobandi.blogspot.com 


AL 
Sangkala 





www.tedisobandi.blogspot.com 








Puja dan puji syukur senantiasa kami haturkan kepada 
Allah swt., dengan rahmatNya kami dapat menyusun buku 
kecil ini ke hadapan para pembaca yang budiman. Shalawat 
serta salam semoga senantiasa terlimpahkan kepada penghulu 
Rasul dan Nabi, yaitu Muhammad saw. 


Buku ini disusun dengan mengetengahkan pembahasan 
serta petunjuk tatacara pelaksanaan shalat Rawatib secara 
sistematis dan mudah dipahami. Untuk mendukung nilai ibadah 
shalat sunnah tersebut, penyusun juga melengkapi uraian ini 
dengan doa-doa pilihan. Harapannya, agar kita selalu berdzikir 
kepada Allah swt. i 


Mudah-mudahan buku sederhana ini bermanfaat bagi 
pembaca yang budiman. amiin | 


Penyusun 


B: 


Tuntunan Shalat Rawatib 


isbn 978-602-8228-99-2 
Di Susun oleh : 
H. Sayuti 


Cover 
Sangkala com. 


www.tedisobandi.blogspot.com 


مال 
Sangkala‏ 





e Kata Pengantar — 3 
e Daftar Isi — 5 
e Shalat Rawatib — 7 
e Pengertian Shalat Rawatib — 7 


e Macam-macam Shalat Sunnah Rawatib ~ 7 
e Doa-doa Pilihan — 33 


SHALAT 8 





14 Pengertian shalat sunnah rawatib 


Shalat sunnah rawatib adalah shalat sunnah yang mengikuti 
atau mengiringi shalat fardhu lima waktu dan merupakan shalat 
sunnah yang senantiasa dikerjakan oleh Rasulullah SAW baik 
sebelum shalat fardhu maupun sesudah shalat fardhu. 


Shalat sunat rawatib itu sendiri jika dilihat dari segi waktu 
mengerjakannya, maka dapat di bagi menjadi dua yaitu shalat 
sunnah rawatib Oobliyah dan shalat sunnah rawatib Ba'diyah. 


. Dan jika dilihat dari segi hukumnya, maka shalat sunnah 


rawatib dapat dibagi menjadi dua yaitu sunnah rawatib mu'ak- 
kad dan rawatib ghoiru mu'akkad. 


1۶ Macam-macam shalat sunnah rawatib 


“e Shalat sunnah rawatib mu'akkad 


Shalat sunnah rawatib muakkad adalah shalat sunnah yang 
sangat dianjurkan untuk dikerjakan. Berikut ini adalah yang 
termasuk dalam shalat sunnah rawatib mu'akkad : 

- Dua rakaat sebelum shalat Dhuhur 


“Sesungguhnya perkara yang pertama kali yang akan 
- diperhitunhkan adalah dari seorang hamba muslim pada 
hari kiamat (nanti) adalah shalat fardhunya. Jika ia me- 
lakukannya dengan sempurna maka sempurnalah semu 
amal perbuatannya. Tetapi jika tidak, dikatakan (kepada 
para malaikat) “Perhatikanlah apakah ia mengerjakan dari 
salah satu shalat sunnah (rawatibnya). Jika ia mengerjakan 
shalat sunnah (rawatibnya) shalat fardhunya menjadi sem- 
purna karena shalat sunnah (rawatibnya). Kemudian se- 
luruh amal fardhunya diperlakukan seperti itu pula”. 


Dan untuk lebih jelasnya lagi mengenai shalat sunnah 
Rawatib yang termasuk dalam sunnah muakkad, maka disni 
akan kami uraikan secara sngkat satu per satu. 


—$halat sunnah Oobliyah shubuh— 


Shalat sunnah gobliyah shubuh itu memiliki keistimewaan 
dan keutamaan yang sangat besar sekali, yaitu bagi orang 
yang mau mengerjakannya akan mendapatkan pahala yang 
sangat besar sekali. Dimana kebesaran itu lebih baik dari 
bumi dan seluruh isinya. Sebagaimana yang telah di tegaskan 
oleh Rasulullah SAW dalam sabdanya. 


Shalat sunnah rawatib Oobliyah shubuh ini dikerjakan 


- dengan dua rakaat sebelum melakukan shalat shubuh (setelah 


masuk waktu shalat shubuh). Dan mengenai cara menger- 
jakannya, itu sama saja dengan mengerjakan shalat fardhu 
ataupun Shalat shalat lainnya baik gerakannva maupun bacaan- 
nya -Hanva ssia uiatiya saja yang berbe... ^- uu surat 
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- Dua rakaat sesudah shalat Dhuhur 
- Dua rakaat sesudah shalat Maghrib 
- Dua rakaat sesudah shalat isya” 

- Dua rakaat sebelum shalat shubuh 
- Dua rakaat sesudah shalat Jum'at 


Hal ini sebagaimana yang telah diterangkan oleh Rasu- 
lullah SAW di dalam sabdanya yang telah di riwayatkan Imam 
Bukhari dan Muslim dari Ibnu Umam ra. Yaitu: 


“Saya menghafalkan 10 rakaat (shalat sunnah) dari Nabi 
SAW yaitu dua rakaat gobliyah (sebelum) Dhuhur, dua 
rakaat ba'diyah (sesudah) Dhuhur, dua rakaat ba'diyah 
(sesudah) maghrib di rumahnya, dua rakaat ba'diyah (se- 
sudah) isya' di rumahnya, dan dua rakaat sebelum shalat 
shubuh “ (HR. Imam Bukhari dan Muslim dan riwayat 
lain dari dua rawi tersebut yaitu disebutkan “Dan dua 
rakaat ba'diyah jumat di rumahnya”)”. | 


Berdasarkan sabda Rasulullah tersebut maka jelaslah bah- 


wa shalat sunnah rawatib paling utama itu adalah di kerjakan - 


di dalam rumah. Sebagaimana yang telah di jelaskan oleh 
Rasulullah SAW di dalam sabdanya yang artinya : 


“Shalatlah kamu di rumahmu, sesungguhnya shalat yang 
paling utama adalah shalat seseorang yang dikerjakan di 
rumahnya kecuali shalat fardhu “. 


Secara umum shalat sunnah rawatib memiliki banyak ke- 
istimewaan atau keutamaan dan manfaat yang sangat besar 
sekali. Yaitu sebagaimana yang telah diterangkan dalam sabda 
rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh Imam Ibnu Majah 
yang artinya sebagai berikut: 
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2 Joel Kah PERDA ۳ 


KS 


pena Sen‏ ا 
LG‏ کین مومت رارکت اد 
nga a‏ يق ييو ANG Dan EF‏ 
“ag AAA‏ لسن 


ALLAAHU AKBARU, KABIIRAW WAL HAMDU 
LILLAHI KATSIIRAN, WA SUBHAANALLAAHI 
BUKRATAN WA ASHIILAN, INNII WAJJAHTU 
WAJHIYA LIL LADZII FATHARAS SAMAAWAATI 
WAL ARDLA HANIIFAN MUSLIMAN WA MAA 
ANAA MINAL MUSYRIKIINA, INNA SHALAATI 
WA NUSUKII WA MAHYAAYA WA MAMAATI 
LILLAAHI RABBIL “AALAMIINA. LA SYARIIKA 
LAHU WA BIDZAALIKA UMIRTU WA ANAA Ml- 
NAL MUSLIMIINA. | 


Allah Maha Besar lagi sempurna kebesaranNya, segala 
puji bagi Allah dengan pujian yang banyak, serta Maha 
Suci Allah sepanjang pagi dan petang. Sesungguhnya aku 
menghadapkan wajahku kepada Dzat yang telah 
menciptakan langit dan bumi, dalam keadaan tunduk dan 
berserah diri dan aku bukanlah termasuk golongan orang 
yang musyrik —menyekutukan Allah. Sesungguhnya 
shalatku, ibadahku, hidup dan matiku semata-mata ha- 
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yang dibaca pada rakaatnya tidak ditentukan secara resmi, 
akan tetapi lebih baik juka membaca surat alkaafirun pada 


— rakaat pertama dan surat al ikhlas pada rakaat keduanya. 


Berikut contoh Tatacara shalat sunnah gobliyah Shubuh: 
Niat 
Berikut ini lafal niat shalat taubat: 


ll, I 


NS سه اصن‎ LS 


KAS‏ له َال 
رم ر مر 


USHALLII SUNNAHASH SHUBHI 
RAK'ATAINI OABLIY-YATAN 
LILLAAHI TA'AALAA. 


"Aku (niat) shalat sunat gabliyyah shubuh 2 rakaat, karena 
Allah Ta'ala." 


Takbiratul ihram, yaitu mengucapkan takbir 
(Allahu Akbar) disertai dengan mengangkat 
kedua tangan (telapak tangan sejajar 
dengan daun telinga dan dihadapkan ke arah 
kiblat, lalu bersedekap). 

Setelah takbiratul ikhram, ی‎ 
membaca doa iftitah, berikut lafadz doa 
Iftitah: 


orang yang telah Engkau beri nikmat kepada mereka, bukan 
(jalan) mereka yang dimurkai, dan bukan (pula) jalan 
mereka yang sesat, Semoga Allah mengabulkan permoho- 
nanku. 


. Membaca Surat atau Ayat Al-Quran 


چم BN‏ 
يا ب فون . لا ابد ماتعي دون 
ی اه ام 
KIE,‏ دک رن 


OUL YAA AYYUHAL KAAFIRUUN. LAA A'BUDU- 
MAA TA'BUDUN. WALAA ANTUM “AABI- 
DUUNAMAA A'BUD. WALAA ANA AABIDUM 
MAA “ABADTUM. WALAA ANTUM '“AABI- 
DUUNA-MAA A?'BUD. LAKUM DIINUKUM 
WALIYADIIN 


Katakanlah: “Hai orang-orang kafir, Aku tidak akan 
menyembah apa yang kamu sembah. Dan kamu bukan 
penyembah Tuhan yang aku sembah. Dan aku tidak 
pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah, dan 
kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan 
yang aku sembah. Untukmu agamamu, dan untukkulah, 
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agamaku.” 


nyalah untuk Allah, Tuhan Semesta Alam. Tidak ada sekutu 


bagiNya. Dan aku termasuk golongan orang-orang yang 
berserah diri (kepadaNya). 


Membaca Surat Al-Fatihah 


ag APN S3 LAN‏ ات 
DS 3‏ اک د Ks AG.‏ 


وب سکیا تن دم ی يع 


LAI 2 علا‎ Pd ور‎ ANG ان‎ GAN 
7 مر ېره‎ 
علیهم و اا‎ 


BISMILLAAHIR RAHMAANIR RAHIIM. ALHAM- 
DU LILLAAHI RABBIL “AALAMIINA. ARRAH- 
MAANIR RAHIIMI. MAALIKI YAUMID DIINA. 
IYYAAKA NA'BUDU WA IYYAAKA ۸ ۸ 7 
IHDINAASH SHIRAATHAL MUSTAOIIMA. 
SHIRAATHAL LADZIINA ANYAMTA 'ALAIHIM, 


. GHAIRIL MAGHDLUUBI “ALAIHIM WA LAADL 


DLAALLIINA. AAMIINA. 


Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih dan Penyayang. 


Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Yang Mengua- 
sai hari Pembalasan. Hanya kepadaMu kami menyembah. 
Dan hanya kepadaMu pula kami memohon pertolongan. 
Tunjukilah kami jalan yang lurus. (Yaitu) jalannya orang- 
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RABBANAA LAKAL HAMDU MIL-US ۸ 
WAATI WAMIL-UL ARDLI WA MIL-UMAA SYI'TA 
MIN SYAI-IN BA'DU. 

Ya Allah, Tuhan kami, bagiMu segala puji sepenufi langit 
dan bumi, dan sepenuh sesuatu yang Engkau kehendaki 
sesudah itu. 


7. Sujud 


Setelah i'tidal kemudian laku- 
kan posisi sujud sambil membaca 
takbir (Allaahu akbar), seperti ter- 
sungkur dan meletakkan dahi dan 
telapak tangan ke bumi, kedua kaki 
seperti memanjat. Lafal yang 


dibaca ketika sujud: | - 
ENG a 


SUBHAANA RABBIYAL A'LAA WABIHAMDIHI 3X. 


Maha Suci Tuhanku lagi Maha Tinggi dan aku memuji 
kepadaNya. 


8. Duduk antara Dua Sujud (ifti- 
rasy). Sesudah selesai mengucap- 
kan tasbih, kemudian bangun de- 
ngan mengucapkan takbir lalu 
duduk diantara dua sujud. Pada 
waktu seperti itu dianjurkan mem- 
baca lafal berikut ini: 








5. Rukuk, yaitu diawali dengan meng- 
angkat kedua tangan sambil membaca 
takbir, kemudian membungkuk. 
Disertai dengan membaca: 


Yy san مر‎ 


SUBHANA RABBIYAL “ADHIIMI WABIHAMDIH 
3X 


Maha Suci Allah, Tuhanku Yang Maha Agung dan aku 
memuji kepadaNya. 3x 
6. 81 


| Yaitu bangkit dari ruku' dengan meng- 
angkat kedua tangan untuk iktidal, disertai 


membaca lafal: ' ;‏ 
LA A‏ ر سم ۶ رڅ خر و 
مع الله لمن ج ده 


SAMPALLAAHU LIMAN HAMIDAH 
Allah mendengar orang yang memujiNya. 


Setelah itu kedua tangan diturunkan dan 
badan dalam keadaan berdiri tegak lurus, lafal yang dibaca: 


ENA MAU را اك‎ 


KATUN, 











ASI, عليه‎ 


BISMILLAAHIR RAHMAANIR RAHIIM. AL- 
HAMDU LILLAAHI RABBIL ‘AALAMIINA. 


ARRAHMAANIR RAHIIMI. MAALIKI YAUMID 


DIINA. IYYAAKA NA'BUDU WA IYYAAKA 
NASTA TINU. IHDINAASH SHIRAATHAL MUSTA- 
OIIMA. SHIRAATHAL LADZIINA ۸ 
“ALAIHIM, GHAIRIL MAGHDLUUBI “ALAIHIM 
WA LAADL DLAALLIINA. AAMIINA. 

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih dan Penyayang. 
Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Yang Mengua- 
sai hari Pembalasan. Hanya kepadaMu kami menyembah. 
Dan hanya kepadaMu pula kami memohon pertolongan. . 
Tunjukilah kami jalan yang lurus. (Yaitu) jalannya orang- 
orang yang telah Engkau beri nikmat kepada mereka, bukan 
(jalan) mereka yang dimirkai, dan bukan (pula) jalan 
mereka yang sesat. Semoga Allah mengabulkan permoho- 
nanku. 


Lalu membaca salah satu surat yang dihafal (dianjurkan 


surat Al Ikhlas): 


í له‎ aa KANG MO 
eA AKA AN و‎ «۰ 


QUL HUWALLAAHU AHAD(UN). ALLAAHUSH 
SHAMADIU). LAM YALID WA LAM YUULAD. WA 
LAM YAKUL LAHUU KUFUWAN AHAD(UN). 
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» 2 NG و ی م را سر و‎ 2i 
E نت‎ Aan 2 
PAN 9 Ta 


RABBIGEHFIRLII WAR HAMNII WAJBURNII 
۲۷۷۸1۸۲۸۲۲۲۲ WARZUONII WAHDINII WA 
“AAFINII WA'FU 'ANNII. 


Wahai Tuhanku, ampunilah dosaku, belas kasihanilah aku, 
cukupilah kekuranganku, angkatlah derajatku, berilah 


rejeki kepadaku, berilah petunjuk kepadaku, berilah ke- 


sehatan kepadaku dan berilah ampunan kepadaku. 


. Sujud Kedua (seperti pada gambar sujud yang pertama) 


Kemudian lakukan sujud yang kedua dengan posisi dan 


— lafal yang sama dengan sujud pertama. Setelah itu berdiri 


lagi sambil mengucapkan takbir (untuk menuju rakaat yang 
kedua). Sedangkan setelah sujud kedua pada rakaat kedua 
langsung membaca tasyahud akhir. 


10. Berdiri, rakaat kedua. Lalu membaca surat Al Fatihah: 


SN GD. Si الک‎ 
KR NG, PENA ال‎ as) 
BN GAS | سن‎ KANE 
Han متا الق ور کت‎ 


RABBANAA LAKAL HAMDU MIL-US SAMAA 
WAATI WAMIL-UL ARDLI WA MIL-UMAA SYI'TA 
. MIN SYAI-IN BA'DU. 


Ya Allah, Tuhan kami, bagiMu segala puji oean langit 
dan bumi, dan sepenuh sesuatu yang Engkau kehendaki 
sesudah itu. 


13. Sujud (rakaat kedua). 


Setelah i'tidal kemudian lakukan posisi sujud sambil mem- 
baca takbir (Allaahu akbar), seperti tersungkur dan meletakkan 
dahi dan telapak tangan ke bumi, kedua kaki seperti memanjat. 
Lafal yang dibaca ketika sujud: 


ne Nanga ر‎ 
۳۸ وه‎ STS Ket 


SUBHAANA RABBIYAL A'LAA WABIHAMDIHI 3X. 
Maha Suci Tuhanku lagi Maha Tinggi dan aku memuji kepadaNya. 


14. Duduk antara Dua Sujud (iftirasy) —contoh gambar ada 
di nomor 8. Sesudah selesai mengucapkan tasbih, ke- 
mudian bangun dengan mengucapkan takbir lalu duduk di 
antara dua sujud. Pada waktu seperti itu dianjurkan mem- 
baca lafal berikut ini: 


TEA PK وه‎ 210 SANA #3 
و واررقق‎ Ba 
7 , ۰ DAN 17 
RABBIGHFIRLII WAR HAMNII 1 
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Katakanlah: “Dialah Allah yang Maha Esa. Hanya Allah 
tempat bergantung. Dia tidak beranak dan tidak 
diperanakkan. Dan tidak ada sesuatu pun yang sebanding 
dengan Dia 


11. 


دسر 


Rukuk (rakaat kedua— lihat gambar rukuk yang pertama), 
lalu membaca: 


۲۷ odas ال و‎ ae 


SUBHANA RABBIYAL “ADHIIMI WABIHAMDIH 
3X 


Maha Suci Allah, Tuhanku Yang Maha Agung dan aku 
memuji kepadaNya. 3x 


12. Iktidal (rakaat kedua— lihat gambar iktidal yang pertama). 


Yaitu bangkit dari ruku” dengan mengangkat kedua tangan 
untuk iktidal, disertai membaca lafal: 


۱ 
حر و‎ A 9 و سم‎ w A سے‎ 
مهع الله لمن ج ده‎ 
SAMI'ALLAAHU LIMAN HAMIDAH 
Allah mendengar orang yang memujiNya. 


Setelah itu kedua tangan diturunkan dan badan dalam ke- 
adaan berdiri tegak lurus, lafal yang dibaca: 


SN LAN 
| Bangga میت‎ Z$ San, 


KE‏ سر میس مت 
AS‏ ترایز | همم وا امس تیدا 
رم رد کر دصر 
کد GS‏ کرو لب 
KI ata‏ کار لک مضه 


ATTAHIYYAATUL MUBAARAKAATUSH SHALA- 
WAATUT THAYYIBAATU LILLAAHI. ASSA- 
LAAMU “ALAIKA AYYUHAAN NABIYYU WA 
RAHMATULLAHI WA BARAKAATUHU. ASSA- 
LAAMU 'ALAINA WA ‘ALAA 'IBAADILLAAHIS 
SHAALIHIINA. ASY-HADU ANLAA ILAAHA 
ILLAALLAAHU WA ASYHADU ANNA MUHAM- 
MADAN RASUULULLAAHI. ALLAAHUMMA : 
SHALLI “ALAA MUHAMMADIN. WA “ALAA 
AALII MUHAMMAD. KAMAA SHALLAITA “ALAA 
IBRAAHIIMA WA “ALAA AALI IBRAAHIIMA. WA 
BAARIK “ALAA MUHAMMADIN WA “ALAA AA- 
LI MUHAMMADIN. KAMAA BAARAKTA ۸ 
IBRAAHIIMA WA “ALAA AALI IBRAAHIIMA. FIL 
“AALAMIINA INNAKA HAMIIDUN MAJIIDUN. 


Segala kehormatan, keberkahan, kebahagiaan dan kebaikan 
adalah milik Allah. Semoga keselamatan tetap dilimpah- 
kan kepadamu wahai Nabi Muhammad, teriring rahmat 
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WARFA'NII WARZUONII WAHDINIT WA 
“AAFINII WA'FU ۰ 


Wahai Tuhanku, ampunilah dosaku, belas kasihanilah aku, 
cukupilah kekuranganku, angkatlah derajatku, berilah 
rejeki kepadaku, berilah petunjuk kepadaku, berilah 
kesehatan kepadaku dan berilah ampunan e 


15. Sujud Kedua (rakaat kedua). 


Kemudian lakukan sujud yang kedua dengan posisi dan 
lafal yang sama dengan sujud pertama. 


16. Duduk Tahiyat atau Tasyahud Akhir 


Selesai membaca surat-surat Al- 
Ouran, kemudian dilanjutkan dengan 
rukuk, dan seterusnya seperti pada 
` rakaat pertama sampai sujud kedua. 
Selesai sujud kedua (dalam rakaat 
kedua) tidak berdiri lagi, tetapi duduk 
tasyahud akhir. lalu membaca lafal 
atau bacaan dari tasyahud akhir, yaitu: 


SNG (BEAN 


ag 





REG ah‏ از 


ره 


a‏ لس تج نت 


NI‏ وا INAH í-‏ وم 7 PA NENG‏ ام 
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—Shalat sunnah Oobliyah Dhuhur— 


Sama halnya dengan shalat sunnah Oobliyah shubuh, shalat 
sunnah gobliyah dhuhur pun meiliki banyak keistimewaan dan 
keutamaan. Diantaranya yaitu : 


Bagi yang mau melaksanakan shalat sunnah gobliyah 
dhuhur sebanyak empat rakaat dan di ikuti empat rakaat 
sesudahnya, maka ia akan di jauhkan oleh Allah SWT oleh 
siksa api neraka. Sebagaimana yang telah di terangkan oleh 


Rasulullah SAW di dalm sabdanya. 


Dapat menjadikan amal sholeh yang akan segera naik ke 
langit. Karena pada waktu itu yaitu waktu dimana matahari 
mulai tergelincir pintu pintu langit di buka. Sebagaimana yang 
telah di jelaskan oleh Rasulullah SAW dalam sabdanya yang 
artinya : 

“bahwa Rasulullah SAW biasa mengerjakan shalat 4 rakaat 

setelah matahari tergelincir sebelum shalat dhuhur dan 

beliau bersabda : sesungguhnya inilah saatnya, pintu pintu 
langit dibuka, maka dari itu aku ingin agar yang naik dari 
diriku pada saat ini adalah amal yang shalih “ (. HR imam 

Tarmidzi dai Abdullah bin Saib ra.). 


Bagi seseorang yang senantiasa mengerjakan shalat sunnah 
gobliyah dhuhur empat rakaat maka ia akan mendapat pahala 
seperti pahala mengerjakan shalat sunnah tahajjud. Adapun 
lafadz niat shalat sunnah gobliyah dhuhur sebagai berikut : 


IK له‎ NG ودن‎ AAN سه‎ AS 
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dan berkahNya. Semoga pula keselamatan atas kita dan 
“atas hamba Allah yang shalih. Aku bersaksi, bahwa tidak 
ada Tuhan kecuali Allah dan aku bersaksi, bahwa Nabi 
Muhammad itu utusan Allah. Ya Allah, limpahkanlah 


rahmat kepada junjungan kami Nabi Muhammad. Dan ber- | 


ilah rahmat kepada keluarga Nabi Muhammad sebagaimana 
engkau telah memberi rahmat kepada junjungan kami nabi 
Ibrahim dan keluarganya. Dan limpahkanlah berkat atas 


Nabi Muhammad beserta keluarganya. Sebagaimana Eng- 


kau memberi berkat kepada Nabi Ibrahim dan keluarganya. 
Di seluruh alam, Engkaulah yang terpuji dan Maha Mulia. 


17. Salam 


— Untuk mengakhiri shalat yaitu laku- 
kan salam yang dikerjakan setelah ta- 
syahud (tahiyat) akhir, dengan cara me- 


membaca lafal salam yaitu seperti be- 
rikut ini: 


Ai ih کی‎ 


ASSALAMU'ALAIKUM WARAHAMATULLAAHI. 


Keselamatan dan rahmat Allah semoga tetap pada kamu 
sekalian. 
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5 noleh ke kanan dan ke kiri sambil 


ja‏ که ون رن له کار 


USHALLII SUNNATADH DHUHRI RAK'ATAIN! 
BA'DIYYATAN LILLAAHI TA'AALAA | 


"Aku (niat) shalat sunat ba'diyyah dhuhur 2 rakaat, karena 
Allah Ta'ala." | 


Mengenai tatacara shalat sinat ba'diyah dhuhur sama © 
seperti shalat sunnah gobliyah Shubuh yang ada di awal bab. 


—Shalat sunnah Ba'diyah Maghrib— 


Shalat sunnah ba'diyah maghrib dikerjakan setelah me- 
masuki waktu shalat maghrib setelah shalat maghrib. Shalat 
sunnah ba'diyah maghrib dikerjakan sebanyak dua rakaat dan . 
ang lebih utama dikerjakan di rumah. Sebagaimana yang telah | 
diterangkan dalam hadits nabi SAW yang diriwayatkan oleh 
Imam Bukhari dan Muslim bersumber dari Ibnu Umar ra 
katanya : 


“Saya menghafalkan 10 rakaat (shalat sunnah ) dari Nabi 
SAW yaitu dua rakaat gobliyah (sebelum) Dhuhur, dua 
rakaat ba'diyah (sesudah) Dhuhur, dua rakaat ba'diyah | 
(sesudah) maghrib di rumahnya, dua rakaat ba'diyah 
(sesudah) isya' di rumahnya, dan dua rakaat sebelum 
shalat shubuh “ (HR. Imam Bukhari dan. Muslim dan 
riwayat lain dari dua rawi tersebut yaitu disebuikn | 1 Dan 
dua rakaat ba'diyah jumat di e J 
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USHALLII SUNNATADH DHUHRI RAK'ATAINI 
QABLIYYATAN LILLAAHI TA'AALAA 


Aku (niat) shalat sunat qabliyyah dhuhur 2 rakaat, karena 
Allah Ta'ala." 


Mengenai tatacara shalat sunnah qobliyah dhuhur sama 
seperti shalat sunnah qobliyah Shubuh yang ada di awal bab. 


—Shalat sunnah ba'diyah dhuhur— 
Shalat sunnah ba'diyah dhuhur memiliki banyak ke- 


.istimewaan dan keutamaan seperti halnya mengerjakan shalat 


sunnah gobliyah dhuhur. Yaitu seseorang yang senantiasa 
mengerjakan empat rakaat shalat sunnah ba'diyah dhuhur maka 
ia akan dijauhkan oleh Allah SWT dari siksa api neraka. 
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Rasulullah SAW dalam 
sabdanya yang artinya : 


“ Barang siapa yang menetapi dengan baik shalat 4 rakaat 
sebelum dhuhur dan 4 rakaat sesudahnya maka Allah 
mengharankannya dari api neraka “ (HR. Imam tarmidzi, 
Abu awud, Ibnu Majjah, dan Imam Nasa'i bersumber dari 
Ummu Habibah) | 


Shalat sunnah Ba'diyah Dhuhur ini dikerjakan dengan dua 
rakaat atau empat rakaat setelah mengerjakan shalat dhuhur. 
Namun bagi yang mengerjakan shalat jum'at , maka shalat 
ba'diyah dhuhurnya diganti dengan shalat ba'diyah jum'at. 
Adapun niat shalat sunnah ba'diyah zuhur yaitu sebagai berikut: 
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La سس‎ Na LN A Da DN پمرت‎ Aa 
ده مه سور پا‎ y LAN LEAN raa سم‎ a 


ادم LN‏ موکوا وج رپ MENARI‏ يودر ونا 








shalat 4 rakaat sesudah shalat isya dia seperti mengerjakan 
shalat tahajjud pada malam lailatul godar.” (HR. Imam 
Sa'id bin Mansur, dan Al Barra’ bin Azib ra.) 


Adapun lafadz niat shalat sannan ba’ diah isya itu adalah 
sebagai berikut : | 


AJ LA 


yeah و‎ | JA سا سه‎ JA 


151۸111 SUNNATAL 'ISYAA'I RAK'ATAINI 
BA'DIY-YATAN LILLAAHI ۲۸ 


"Aku (mat) shalat sunat ba'diyyah isya 2 rakaat, karena 
Allah Ta'ala." 


Mengenai tatacara shalat sunnah ba'diyah isya' sama 
seperti shalat sunnah gobliyah Shubuh yang ada di awal bab. 


— Shalat sunnah ba'diyah jum 'at— 
Shalat sunnah ba'diah jumat dikerjakan setelah mengerjkan 


. shalat jumat. Shalat ba'diyah jumat ini paling utama dikerjakan 


di rumah sebanyak dua rakaat atau empat rakaat. Sebagaimana 
yang telah diterangkan dalan sabda Nabi SAW yang artinya 
sebagai beikut : 


“ Bahwa Nabi SAW biasa mengerjakan dua rakaat sesudah 
. Shalat jumat di rumahnya. “ (HR Jama'ah) 


Adapun lafadz niat shalat sunnah jum'at sebagai berikut: 
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Adapun lafadz niat shalat sunnah ba'diyah maghrib adalah 
sebagai berikut; 


AI CL “4‏ وکین بعر 1 Kg‏ بله کال 


USHALLI SUNNATAL MAGHRIBI RAK! ATAIN 
BA'DIYYATAN LILLAAHI TA'AALAA | 


"Aku (niat) shalat sunat ba'diyyah ka Udi 2 rakaat, karena 
Allah Ta'ala." 


Mengenai tatacara اما‎ sunnah ba'diyah maghrib sama | 
. _ seperti shalat sunnah qobliyah Shubuh yang ada di awal bab. | 


—Shalat sunnah ba'diyah Isya— 


Shalat sunnah ba'diyah “Isya dilaksanakan setelah 
mengerjakan sholat fardhu “isya sebanyak dua rakaat atau 
empat rakaat. Dimana mengerjakan shalat badiah isya itu 
mempunyai keistimewaan dan keutamaan yang sangat besar. 
Yaitu bagi orang orang yang senantiasa mengerjakannya akan 
mendapat pahala seperti pahalanya orang yang mengerjakan 
shalat tahajjud pada malam lailatul qodar. 


Sebagaimana sabda Nabi SAW yang artinya : 


“Barang siapa yang mengerjakan shalat 4 rakaat sebeluin 
shlat ahuhur , dia seperti mengerjakan shalat tahajjud 
pada malam hari, dan barang siapa yang mengerjakan 
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`—Shalat sunnah gabliah ashar— 
Shalat sunnah gabliah ashar dilakukan setelah masuk 


` waktu shalat ashar sebelum mengerjakan shalat ashar sebanyak 


dua rakaat atau empat rakaat. Sebagaimana yang telah 
diriwayatkan oleh imam Abu Dawud dari sahabat Ali ra yang 
artinya : 
“Bahwa Nabi SAW biasa mengerjakan shalat sebelum 
melaksanakan shalat Ashar 2 rakaat “ 


Di dalam shalat sunnah gobliah Ashar memiliki beberapa 
keistimewaan dan keutamaan, di antaranya yaitu: 

Bagi seseorang yang selalu mengerjakannya sebanyak 4 
rakaat, maka ai akan diselamatkan dari siksa api neraka. 
Sebagaimana sabda Nabi SAW yang artinya : 

“Barang siapa yang mengerjakan shalat 4 rakaat sebelum 


mengerjakan. shalat Ashar, Allah haramkan tubuhnya dari 
api neraka. “ 


Akan mendapatkan rahmat dan kasih sayang dari Allah 
SWT orang yang selalu mengerjakan empat rakaat gabliah 
ashar. Sebagaimana yang telah diterangkan dalam hadits Nabi 
SAW yang diriwayatkan oleh Imam Admad, Abu Dawud dan 
Imam Tarmidzi dari sahabat Ibnu Umar ra yang artinya : 


“Semoga Allah SWT memberi-rahmat kepada orang yang 
mengerjakan shalat empat rakaat sebelum shalat Ashar “ 


Adapun lafazh niat shalat sunnah gabliah Ashar adalah 
sebagai berikut : 
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w 


UES رن ی‎ GALANG 


USHALLII SUNNATAL JUM'ATI RAK'ATAINI: 


BA'DIY-YATAN LILLAAHI TA'AALAA 


"Aku (mat) shalat sunat ba'diyyah Jumat 2 rakaat, karena 
Allah Ta'ala." | 


“Mengenai tatacara shalat sunnah ba'diyah jumat sama 
seperti shalat sunnah gobliyah Shubuh yang ada di awal bab. 


e Shalat Sunnah Rawatib Ghoiru Mu'akkad 


Shalat sunnah rawatib ghoiru mu'akkad adalah shalat 
sunnah yang tidak begitu diutamakan atau tidak dianjurkan 
untuk dikerjakan. Memang shalat sunnah Rawatib Ghoiru 
Muakkad ini mempunyai keistimewaan dan keutamaan yang 
besar sebagaimana yang sunnah muakkad, namun tidak sebesar 
atau seutama yang sunnah muakkad. 


Adapun yang termasuk dalam bagian shalat sunnah rawatib 


ghoiru muakkad adalah : 
- Dua atau empat rakaat sebelum shalat ashar 
- Dua rakaat تیاه‎ shalat maghrib dan 


- Empat atau enam rakaat sebelum shalat isya 


Dan untuk lebih jelasnya lagi maka baiklah akan kami 
uraikan satu persatu sebagaimana berikut : 
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2 A "nan 
USHALLII SUNNATAL MAGHRIBI RAK'ATAINI 


OAB-LIYYATAN LILLAAHI TA'AALAA. 


"Aku (niat) shalat sunat gabliyyah maghrib 2 rakaat, karena 
Allah Ta'ala. 


Mengenai tatacara shalat sunnah qabliah maghrib sama 
seperti shalat sunnah gobliyah Shubuh yang ada di awal bab. 


—Shalat sunnah gabliah isya— 
Shalat sunnah gabliah isya dikerjakan sebelum menger- 


- jakan shalat isya sebanyak empat rakaat atau enam rakaat. 


Sebagaimana yang telah diterangkan di dalam hadits Nabi 
SAW yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Imam Abu | 
Dawud yang bersumber dari Sayyidah Aisyah ra. Katanya: 
“Rasulullah SAW sama sekali tidak pernah mengerjakan 
shalat gabliah isya, melainkan beliau masuk rumahnya terlebih 
dahulu untuk mengerjakan shalat empat rakaat atau enam 
rakaat sebelumnya” . Adapun lafazh niat shalat sunnah gabliah 
isya itu adalah sebagai berikut : 


KA IS‏ ته ena, Maa‏ قل قَيه وتان 


USHALLII SUNNATAL 'ISYAA'I RAK'ATAINI 
OABLIYYATAN LILLAAHITA'AALAA. 


31 


رد رس مه AKAN A‏ ېر 
AG‏ سه CAS YG mad!‏ لو مال 


USHALLI SUNNATAL 'ASHRI RAK'ATAINI | 


OABLIYYATAN LILLAAHITA'AALAA. 


" Aku (niat) shalat sunat gabliah ashar 2 rakaat, karena 
Allah Ta'ala." 


Mengenai tatacara shalat sunnah gabliah ashar sama 


“seperti shalat sunnah gobliyah Shubuh yang ada di awal bab. 


—Shalat sunnah gabliah maghrib— 


Shalat sunnah gabliah maghrib dikerjakan setelah masuk 
waktu shalat maghrib sebelum mengerjakan shalat maghrib , 
sebanyak dua rakaat. Sebagaimana yang telah dijelaskan di 
dalam sabda.Nabi SAW yang artinya : 


“Shalatlah kalian dua rakaat sebelum mengerjakan shalat 
maghrib , Shalatlah kalian dua rakaat sebelum menger- 
jakan shalat maghrib , Shalatlah kalian dua rakaat sebelum 
mengerjakan shalat maghrib, bagi siapa saja yang mau “, 
(terapi beiau tidak mengerjakannya) karena khawatir 

. dijadikan sebagai kebiasaan oleh manusia”. (HR. Imam 

Bukhari dan Abu Dawud, bersumber dari Abdullah Al 

Muzani ra.) 


Adapun lafadh niat shalat sunnah gabliah Maghrib itu 
adalah: 
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DOA-DOA PILIHAN 


Untuk suami istri yang akan bercerai agar rukun kembali. 


p Laga AAL SAN ۰‏ مر وزو مرچ وو 
Li 5 |‏ شی و Jt‏ ین . 


WA ALOAYTU “ALAYKA MAHABBATAN MINNI 


WALI TUSHNA'A ‘ALAA ۰ 


“Aku jatuhkan kepadamu rasa kecintaan diriku dan agar 
diperbuat oleh kamu atas mataku.” 


Untuk suami dan istri yang mandul 


یم وم 


رټ دري GPE‏ 
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Al SEN 
Sa 


BISMILLAAHIR RAHMAANIR RAHIIM. RABBI 
LAA TADZARNII FARDAN WA ANTA KHAYRUL 
WAARITSIINA. e 


. “Dengan nama Allah yang Maha Pengasih lagi naha Penya- 


yang. Wahai Tuhanku, janganlah Engkau membiarkan aku 
hidup seorang diri dan Engkaulah waris yang paling baik.” 
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"Aku (niat) shalat sunat Lena isya 2 rakaat, karena 
Allah Ta'ala. 


Mengenai tatacara shalat sunnah gabliah isya sama seperti 


shalat sunnah gobliyah Shubuh yang ada di awal bab. 
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WILAA DATI SAHLAN WATASLIIMAN. ALLAA- 


HUMMAJ' ALHU SHAHIIHAN KAAMILAN WA'AA 


. QILAN HAADZIOAN “AA LIMAN “AAMILAN. 


ALLAAHUMMA THAWWIL “UMRAHU WASHAH- 


HIH JASADAHU WAHASSIN KHULUOAHU 


WAFSHAH LISAANAHU WA AHSIN SHAUTAHU 
LIOIRAA ATILHADIITSI WALOUR-AANI 
BIBARKATI MUHAMMADIN SHALLALLAAHU 
“ALAIHI WASALLAMA. WAL HAMDU LILLAAHI 
RABBIL “AALAMIINA. | 


“Ya Allah, peliharalah anakku selama berada dalam kan- 

dunganku. Dan sehatkanlah dia, karena sesungguhnya 
Engkau adalah Dzat yang menyehatkan. Tiada kesembuhan 
yang tidak melainkan kesembuhan dariMu, kesembuhan 
yang tidak meninggalkan penyakit sedikitpun. Ya Allah, 
bentuklah di dalam perutku dalam bentuk yang bagus, dan 
tetapkanlah hatinya dalam keimanan kepadaMu dan 
RasulMu. Ya Allah, keluarkanlah ia dari rahimku pada 
saat kelahiranku dengan mudah dan dalam keadaan selamat. 
Ya Allah, jadikanlah ia anak yang sehat dan sempurna, 
yang berakal, yang cerdas, yang alim dan mau 
mengamalkan ilmunya. Ya Allah, panjangkanlah umurnya, 
sehatkanlah tubuhnya, baguskanlah akhlagnya, fasihkanlah 
lisannya, dan baguskanlah suaranya untuk membaca al 
hadits dan Al Our'an dengan berkah Nabi Muhammad saw, 
dan segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. 
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Doa untuk ibu ketika sedang hamil 


Pena DAN BACAKAN‏ شوه ام 


ساف MESIN SI‏ ضِفَاء IBI‏ سک 


Sa‏ مر مرن و E ILIE r‏ ل 
Oa ak TAN E‏ 


ANGGA‏ و و هم 


aa,‏ و2 
هه A PERAN PIA KA‏ 
ما وم و 2 ۶ 2 
| سوت وت 
IWAN WE‏ ی ی seni‏ = 
AAA ٠‏ 0 
l‏ 
HA TAN‏ 


ALLAAHUMMAH FADH WALADII MAA DAAMA 
۲۲۲ BATHNII WASYFIHI ANTA SYAAFIN LAA 
SYIFAA-A ILLAA SYIFAA UKA SYIFAA AN LAA 
YUGHAA DIRUSAOAMAN. ALLAAHUMMA 
SHAWWIRHU HASANATAN WATSABBIT OAL- 


۰ 


۷ 


. BAHU IIMAANAN BIKA WABIRA ۰ 


ALLAAHUMMA AKHRIJHU MIN BATHNI WAOTA 
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Ea kas Dg Sa sa‏ بی لک 


۰ ص 
ماد يغلا . 


ALLAAHUMMA ANTA RABBUNAA WA 
RABBUHUM WA OULUUBUHUM WA OULUU- 
BUNAA BIYADIKA WAINNA MAAYAGHLIBU- 
HUM ANTA. 


“Ya Allah, Engkau adalah Tuhan kami dan Tuhan mereka, 
hati kami dan hati mereka ada dalam genggamanMu. 
Sungguh Engkau pasti mengalahkan mereka.” 


. Berlindung dari makhluk jahat 


| KAN KANG NOTA 


A'UUDZU BIKA BIKALIMAATILLAAHIT TAAM- 
MATI MINSYARRIMAA KHALAOA. 


“Aku berlindung dengan menyebut kalimat-kalimat Allah 
Yang Maha Sempurna dari segala kejahatan apa yang telah 
diciptakanNya.” 


. Doa Mohon jasa dari Jalan Yang Benar 


AE: 7 4 eh di 01 وړ‎ 1 
Ia غه وین‎ DENNY الم ار‎ 
ALLAHUMMA ARINIL HAOOA HAOOA WAR 
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4. Doa ketika melahirkan 


2 2J ع و ر مر و و‎ Babah Lah OT 
DA اود مریم وزج ت یش ی‎ 


HE روالد‎ Kas YAN 


HANNAA WALADAT MARYAMA WAMARYAM 


WALADAT 'IISAA IKHRUJ AYYUHAL MAU- 
LUUDU BIOUDRATIL MALIKILMA'BUUDI. 


“Siti Hanna melahirkan Siti Maryam, dan Siti Maryam 
melahirkan Nabi Isa as, keluarlah wahai anak yang hendak 
dilahirkan dengan kekuasaan Allah yang disembah.” 


Doa e musibah 
SEA AC Z3 PIP II UII دوه‎ 
ER Ai a fo ه١‎ AA | | 


AA 


ALLAAHUMMAR ZUONII NAFSAN MUTHMAIN- 
NATAN TU'MINU BILIOAA IKA WATARDHA BI- 
OADLAA IKA. 


“Ya Allah berilah kami, yang tenang, yang beriman akan 
saat perjumpaan denganMu dan ridha menerima segala 
ketetapanMu. 


. Teguh dalam menghadapi musuh 
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. Doa Mohon Keputusan Yang Baik 


7 Ag 
KNA Ay , ۶ سم تا وا‎ PEN ی‎ TS 


RABBANAFTAH BAINANAA WA BAINA OAUMI- 
NAA BIL HAOOI WA ANTA KHAIRUL FAATIHIIN 


Ya Tuhanku, berilah keputusan antara kami dan kaum kami 
dengan adil dan Engkaulah pemberi keputusan yang sebaik- 
baiknya. 


Doa Mohon بر‎ Jalan Yang Lurus 


LEATA 


و زین و 


HAHA 


سم 


1 


12. 


| RABBANAA AATINAA MIN LADUNKA RAH- 


MATAN WA HAYYI' LANAA MIN AMRINAA 
RASYADA 


Ya Tuhan kami, berilah kami rahmat dari sisiMu, dan 
sempurnakanlah bagi kami petunjuk yang lurus dalam 
urusan kami (ini). | 


Doa Minta Kekuatan dan Kekayaan 
G 
MAL NG مس وور هس کو وان دوک‎ 


ری ضویف فقو" 2028 عزن وب هقير 


رن 


سے 


13. 





ZUQNIT TIBAA’AH WA ARINIL BAATHILA BAA- 
THILA WARZUONIJ TINAABAH 

Ya Allah, tunjukkanlah bahwa yang benar itu benar dan 
bimbinglah kami untuk mengikutinya. Tunjukkanlah bahwa 
yang batil itu batil dan jauhkanlah kami darinya. 


9. Doa Mohon Petunjuk Takwa dan Kesucian Diri 


KENA ATA, NIA MEN ae 


ALLAHUMMA INNI AS-ALUKAL HUDAA WAT 
TUOAA WAL 'AFAAFA WAL GHINAA 

Ya Allah, aku memohon petunjuk takwa, kesucian diri 
dan kemampuan diri. 


10. Doa Ketika Perasaan Merasa aa Enak 


E A 


Aa 


A'UDZU BIKALIMAATILLAAHIT TAAMMATI 
MIN KULLI SYAITHAANI WAHAAMMATIN 
WAMIN KULLI “AININ LA AMMATIN 


Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang 
sempurna dari segala godaan setan, dari segala binatang 
yang berbisa dan dari segala mata yang menimpakan 
keburukan karena melihatnya. 
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۰ “Ya Allah, limpahkanlah rahmat atas junjungan kita Nabi 


Muhammad sebanyak aneka rupa rizki. Wahai Dzat yang 
meluaskan rizki kepada orang yang dikehendaki tanpa 
hisab. Luaskan dan banyakkanlah rizgiku dari setiap 
penjuru dari perbendaharaan rizkiMu tanpa pemberian 
dari makhluk, berkat kemurahanMu juga, dan limpah- 
kanlah pula rahmat dan salam atas keluarga dan para 
sahabat beliau. 


Doa Sapu Jagat 


صلت کدی نت مایت 
د BAGI‏ ورک ۳ 0 


apl W کس په‎ 777 AN 
3 بعد الوت‌وا‎ 


بر 1 سین 
AL‏ 


ALLAAHUMMA INNAA NAS ALUKA 
SALAAMATAN FIDDIINI WA'AAFIYATAN FIL 
JASADI WAZIYAA DATAN FIL'ILMI WABARA 
KATAN FIRRIZOI WATAU BATAN OABLAL 
MAUTI WARAHMATAN 'INDAL MAUTI 
WAMAGH 5FIRATAN BA'DAL MAUTI 
WANNAJAATA MINAN NAARI WAL'AFWA 
“INDAL HISAABI. 


“Ya Allah, kami meminta kepadaMu keselamatan dalam 
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15. 





ALLAHUMMA INNI DHA'IIIFUN FAOAWWINII 
WA INNII DZALIILUN FA-A'IZZANII WA INNII 
FAOIIRUN FA-AGHNINII YAA ARHAMAR RAAHI- 
MIIN 


Ya Allah, sesungguhnya aku ini lemah, maka kuatkanlah. 


` Aku ini hina, maka muliakanlah. Dan aku ini fakir, maka 


kayakanlah. Ya Allah Dzar Yang Maha e dan Maha 
Penyayang. 


Memohon rizki dari segala arah 


اام ملعل دا AR‏ ور A‏ و وع اقب 
al,‏ اد ERAI‏ 


ص 


Aa Va A XW Wa WA 
EE هو‎ ah 


D AS 


CN NA IUP 


. 


ALLAAHUMA SHALLI “ALAA SAYYIDINAA MU- 


HAMMADIN “ADADA ANWAA ‘IRRIZQI WALFU- 
TUUHAATI, YAA BASITHALLADZI YABSUTHUR- 
RIZOAN KATSIIRAN MIN KULLI JIHATIN MIN 


14. 


` KHAZAA INI RIZOIKA BIGHAIRI MINNATIN 


MAKELUUOIN BIFADLIKA WAKARAMIKA 
WA'ALAA AALIHI WASHAHBIHII WASALLAM. 
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NG SAY 
AN AA RAYA 


ALLAAHUMMA ALLIF BAINA OULUU BINAA WA 
ASHLIH DZAATA BAINANAA WAHDINAA 
SUBULAS SALAAMI WANAJJINAA MINADH DHU- 
LUMAATI ILAN NUURI WAJANNIBNAAL FAWAA 
HISYA MAA DHAHARA MINHAA WAMAA 
BATHANA. 


“Ya Allah, jalinkanlah (dalam persatuan) hati kami, dan 
perbaikilah orang-orang di antara kami, dan tunjukkanlah 
kami ke jalan keselamatan, dan selamatkanlah kami dari 
kegelapan-kegelapan menuju cahaya, dan jauhkanlah kami 
dari kejahatan- TA yang tampak dan yang tidak 
tampak.” 


Doa Agar Dihindarkan Dari Musibah 


Ci ANE کی يي‎ 
GNI WATON 


ALLAAHUMMA SALLIMNAA WALMUSLIMIINA 
WA'AA FINAA WALMUSLIMIINA WAK FINAA 
WA IYYAAHUM SYARRA MASHAA IBAD DUN- 
YAA WADDIINI. 
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18. 





agama, kesehatan dalam tubuh, tambahnya ilmu, keber- 
katan dalam rezeki, taubat sebelum mati, rahmat ketika 
mati, ampunan setelah mati, selamat dari neraka, dan 
pengampunan ketika dihisab.” 


Doa Akhir Doa | 


وس توا "و 
ورن روز 
i “aa ie” ۷ peter‏ 


WASHALLALLAAHU “ALA SAYYIDINAA 
MUHAMMADIN WA'ALAA AALIHII WASHAH- 
BIHII WASALLAMA SUBHAANA RABBIKA 
RABBIL ‘IZZATI “AMMAA YASHIFUUNA 
WASALAAMUN ‘ALAL MURSALIINA WAL- 
HAMDU LILLAAHI RABBIL “AALAMIINA. 


“Semoga shalawat dan salam tetap terlimpahkan kepada jun- 
jungan kami, Muhammad, keluarga, dan sahabat-sahabatnya. 
Mahasuci TuhanMu, Tuhan Yang Maha Mulia, dari segala 
apa yang mereka sifatkan, dan keselamatan atas para Rasul, 
dan segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam, ” 


16. 


17. pi ور‎ Diselamatkan dari Kegelapan 


AN, AB En ذات ت‎ Sea CERIA 
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ALLAAHUMMAN SHURNAA “ALAA MAN 
“AADAANAA WALAA TAJ' AL MUSHIIBATANAA 
FII DIININAA WALAA TAJ'ALID DUNYAA 
AKBARA HAMMINAA WALAA MABLAGHA 
“ILMINAA WALAA TUSALLITH “ALAINAA MAN 
LAA YARHAMUNAA. 


“Ya Allah, tolonglah kami dalam menghadapi orang-or- 
ang yang memusuhi kami, dan janganlah Engkau jadikan 
-musibah kami dalam agama kami, dan janganlah Engkau 
jadikan dunia menjadi angan-angan kami yang paling besar 
dan tujuan ilmu kami, dan janganlah Engkau kuasakan 
kami kepada orang-orang yang tidak menyayangi kami.” ` 


. Doa Agar Dihindarkan Dari و‎ Hati 


CEWE ا کی مادک( عر‎ 
TN, KENA MAA 


ALLAAHUMMA LAA TADA'LANAA MAA DZAN- 
BAN ILLAA GHAFAR TAHU WALAA HAMMAN 
ILLAA FARRJTAHU WALAA HAAJATAN ILLAA 
OADLAITAHAA YAA RABBAL “AALAMIINA. 


“Ya Allah, janganlah Engkau biarkan dosa kami kecuali 
Engkau ampuni, dan janganlah (Engkau biarkan) kegun- 
dahan kami kecuali Engkau hilangkan, dan janganlah 
(Engkau biarkan) kebutuhan kami kecuali Engkau penuhi, 
wahai Tuhan yang memelihara alam.” 
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يم 


2 





“Ya Allah, selamatkanlah kami-dan kaum muslimin, maaf'- 


kanlah kami dan kaum muslimin, dan peliharalah kami 
dan kaum emut dari وت سو د‎ musibah dunia 
dan agama.” 


Doa Agar diberikan Kekhusyuan Hati 


و 


AMG A? AI 2‏ و 
| ودل لك یلا بمخشم وین 


BELA ور غو‎ YO 


ALLAAHUMMA INNII A'UUDZU BIKA MIN 
‘ILMIN LAA YANFA'U WAMIN OALBIN LAA 
YAKHSYA'U WAMIN “AMALIN LAA YURFA'U 
WAMIN DA WATIN LAA YUSTAJAABU. 


“Ya Allah, sesungguhnya kami berlindung denganMu dari 
ilmu yang tidak bermanfaat, dan (dari) hati yang tidak 
khusyu', dan (dari) amalan yang tidak diangkat (dicatat 


baik di sisi Allah), dan (dari) doa yang tidak dikabulkan.” 


Doa Mohon Pertolongan Dalam Menghadapi Musuh 
دو‎ ۷ 


ان د ERA‏ ځا ولا جع مصدت ال ادي 
Kg MEI,‏ مزر ,4 لم 


ELA GAGAK | 


20. 


19. 





44 








MU'MINIINA WAL MU'MINAATI AL AHYAA-I 
MINHUM WAL AMWAATA. 


“Ya Tuhan kami, ampunilah kami, kedua orang tua kami, 
guru-guru kami, para pengajar kami, sahabat-sahabat yang 
menjadi tanggung jawab dan kewajiban kami, dan seluruh 
kaum mukmin yang laki-laki dan wanita, yang hidup dan 
yang mati.” 


Doa Agar Diberikan Cahaya Hati 


24. 


اس کحم دت فيو نو ای وم 


o‏ وس مه وت ورش و 
فن ولك مه pa ag‏ رالود ih yk‏ 
ds‏ وم ى وک 
TE‏ رسد له 
era‏ مت وباک امت 


ANANG AI ل2‎ Ke WA 
LAK د‎ KE 7 


2 ? مو (A3‏ ماع 
EN,‏ فلز نو وب 
Ga‏ وه ANANG ANG‏ : و ی 
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Doa Ketetapan Iman 


aah ره‎ Da 
1 4 (la); gk GN GE (en وم‎ 
bean WAH لت لسن‎ 


ALLAAHUMMA HABBIB ILAINAL IIMAANA WA- 
ZAJINUHU FII OULUU BINAA WAKARRIH ILAI- 


A AE 


NAL KUFRA WAL FUSUUOA ۸ - 


WAJ ALNAA MINAR RAASYIDIINA. 


“Ya Allah, jadikanlah kami mencintai iman, dan hiaskanlah 
iman dalam hati kami, dan jadikanlah kami membenci 
kekufuran, kefasikan, dan kemaksiatan, dan jadikanlah 
kami termasuk orang-orang yang mendapat petunjuk. ” 


Doa Permohonan Ampun Bagi Guru Dan Sahabat 


JG Uang 3 IG, 


Y 


ELIRA ETAPEN 7 AI Aa Ka 
SANG S 


RABBANAAGH FIRLANAA WALIWAALIDIINAA 


WALIMASYAA YIKHINAA WALIMU'ALLI- 
MIINAA WALIASH HAABIL HUQUUQIL 
WAAJIBAATI “ALAYNAA WALIJAMIT'IL 


23. 


22. 
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dalamnya. Hanya untukMu segala puji. Engkau Raja langit 
dan bumi serta siapa saja di dalamnya. Hanya untukMu 
segala pujian. Engkau cahaya langit dan bumi serta siapa 
saja di dalamnya. Hanya untukMu segala pujian. Engkau 
cahaya kebenaran dan janjiMu benar, dan bertemu 
denganMu adalah benar, dan ucapanMu adalah benar, 
dan surga adalah benar, dan negara adalah benar, dan 
para Nabi adalah benar, dan Muhammad saw. adalah 
benar, dan kiamat adalah benar. Ya Allah, hanya kepadaMu 
saya berserah diri, dan denganMu saya beriman, dan 
terhadapMu saya beriman, dan terhadapMu saya 
bertawakkal, dan kepadaMu saya taubat (kembali), dan 
denganMu saya bermusuhan (melawan permusuhan), dan 
kepadaMu saya berhukum (menetapkan hukum), maka am- 
punilah saya atas apa-apa (kesalahan) yang telah lalu dan 
yang akan datang, yang tersembunyi dan yang tampak 
serta atas apa-apa (kesalahan) yang Engkau lebih menge- 
tahuinya daripada saya. Engkau Maha Mendahului dan 
Maha Mengakhiri. Tidak ada Tuhan kecuali Engkau. Dan 
11-001 ada daya dan kekuatan kecuali dengan Allah, Dzat 
Yang Maha Tinggi dan Agung. 


Doa Keselamatan Dunia Akhirat 


TANI AANG Tai 


ALLAAHUMMA INNII AS ALUKAL “AAFIYATA 
FIDDUNYAA WAL AAKHIRATI. 
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25. 





2 سح گت‎ AT Al AY 
NI رات حول‎ IN 


4 


رده 
سو 


ALLAAHUMMA LAKAL HAMDU ANTA OAYYUU- 
MUS SAMAA WAATI WAL ARDLI WAMAN 
FIIHINNA WALAKAL HAMDU ANTA MALIKUS 
SAMAAWAATI WAL ARDLI WAMAN FIIHINNA 
WALAKAL HAMDU ANTA NUURUS SAMAA 
WAATIWAL ARDLI WAMAN FIIHINNA 
WALAKAL HAMDU ANTAL HAQQU WAWA'- 
DUKAL HAQQU WALIQAA UKA HAQQUN 


` WANNAARU HAQQUN WAN NABIYYUUNA 
” HAQQUN WAMUHAMMADUN SHALLALLAAHU 
“ “ALAIHI WASALLAMA HAOOUN WASSAA'ATU 


HAOOUN. ALLAAHUMMA LAKA ASLAMTU 
WABIKA AAMANTU WA'ALAIKA TAWAKKALTU 
WAILAIKA ANABTU WABIKA KHAASHAMTU 
WAILAIKA HAAKAMTU FAGHFIRLII MAA 
OADDAMTU WAMAA AKHKHARTU WAMAA 
ASRARTU WAMAA A'LANTU WAMAA ANTA 
ALAMU BIHI MINNII ANTAL MUOADDIMU WA 
ANTAL MUAKH KHIRU LAA ILAAHA ILLAA 
ANTA LAA HAULAA WALAA OUWWATA ILLAA 
BILLAAHIL 'ALIYYIL 76. 


. Ya Allah, hanya untukMu segala puji. Engkau Dzat Yang 
` menegakkan langit dan bumi serta siapa saja yang di 
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“Ya Allah, kami mohon kepadaMu keselamatan di dunia dan 7 ۸ ره د‎ car! A rN 
am » A, 7 “ A ۰ ره‎ 4 2 ۰ 9 7۸ 3 ٩ a 
akhirat. ERL KS | دی ملا رای‎ IJ 

1 Z ا‎ ۰ 


یو سب 


ALLAAHUMMA INNI A- UUDZU BISMIKAL WAA- 
HIDIL AHADISH SHAMAD, WA A-'UUDZUBIKA 
BISMIKALLAAHUMMAL 'AZHIIMUL WITRU, 
WA A-UUDZULLAAHUMMA BISMIKAL 
KABIIRIL MUTA'AALALLADZII MALA-AL 
ARKAANI KULLAHAA, ANTAKSYIFA ‘ANNI 
` GHAMMA MAA ASH-BAHTU FIIHI WA AMSAIT. 


26. Doa Agar Senantiasa Mensyukuri Nikmat Allah 


Pah ماس‎ AKI Pe 


A a 1 JENG‏ عل کی 
ور له ماه ود AYO AA‏ 
SA aa‏ 


RABBI AUZI'NII AN ASYKURA ۸1, 


Ya Allah, aku berlindung kepadaMu dengan namaMu, Yang 
Maha Esa lagi Maha dibutuhkan. Ya Allah, aku berlindung 
kepadaMu dengan namaMu, Yang Maha Agung lagi Maha 
Ganjil (Maha Esa). Ya Allah, aku berlindung kepadaMu 
dengan namaMu, Yang Maha Besar lagi Maha Tinggi yang 
meliputi seluruh kemuliaan. Kiranya Engkau melepaskan 
dari permasalahan yang merundungku saat ini. 


28. Doa Agar Usaha (Bisnis) Maju dan Beruntung 


Agar Allah memberikan jalan keluar dan bisnis (usaha) 


kita maju pesat serta senantiasa mendapat keberuntungan 
berlipat-lipat, hendaknya secara istiqamah mengamalkan doa 
berikut ini. 


— وم اعنها.‎ BI مرت مات‎ 
a. SI Wan NG 
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LATII AN AMTA “ALAYYAA WA'ALAA WAALI- 
DAYYA WA AN A'MALA SHAALIHAN TAR- 
.DLAAHU WA ADKHILNII BIRAHMATIKA FII 
“IBAADIKASH SHAALIHIINA. 


Wahai Tuhanku, berilah aku ilham untuk tetap mensyukuri 
nikmatMu yang telah Engkau anugerahkan kepadaku dan 
kepada kedua ibu bapakku dan untuk mengerjakan amal 
shaleh yang Engkau ridlai dan masukkanlah aku dengan 
rahmatmu ke dalam golongan hamba-hambamu yang 
shaleh. ` | 


Memohon Agar Segala Permintaan ري‎ 
P r 


DI KB NG PAN ON NYA ان‎ 
KONG NGA AA AN, 


27. 
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yang layak: Ingin bahagia dan terbebas dari kemiskinan. Di 
samping berikhtiar (bekerja keras, rajin dan ulet) hendaknya 
kita sertai doa. Berikut ini adalah doa agar Allah membebaskan 
kehidupan kita dari kemiskinan. 


2 سي ورا KA‏ رون ٢ lag‏ و و 
IA‏ ید dala, DG‏ 
ی PERTANIAN‏ 


KENA ین آن‎ Ih 


ALLAHUMMA INNI A-UUDZUBIKA MINAL 
FAORI WAL OILLATI WADZDZILLATI WA A- 
?'UDZUBIKA MIN AN AZHLAMA AU UZHLAMA. 


Ya Allah, aku berlindung kepadaMu dari kefakiran, keku- 
rangan, dan kehinaan. Dan aku berlindung kepadaMu dari 
mendzalimi orang lain atau didzalimi. HR. Abu Dawud, 
Nasai, dan lainnya. 


30. Doa Memohon Rejeki Melimpah 


Rejeki yang melimpah merupakan dambaan setiap orang, 
termasuk kita. Agar rejeki kita datangnya bagaikan air hujan 
dan terus-menerus tanpa berhenti, hendaknya membaca doa: 


AKEN مین‎ AA 
ae KUNG نو ره‎ 3 
TAN a WAT ع یاو‎ 


1٣ Bas VA Pa 
رن‎ 
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Gan .مق‎ a SY, 
DAN TAH هزو لل و و‎ 
نم‎ para وت‎ 


YAA MURABBIYA NAFAOAATI AHLIT ۸ 
WA MUDHAA'IFAHAA, WA YAA SAA-IOAL 
ARZAAOI SAHAN ILAL MAKHLUUOIIN, WA YAA 
MUFHDILANAA BIL ARZAAOI BA'DHANAA 
“ALAA BA'DH, SUONII WA WAJJIHNII FII 
TIJAARATII HADZIHI ILAA WAJHI GHINAN 
“AASHIMIN SYAKUUR. AAKHUDZUHU BIHUSNI 
SYUKRIL LITANFA'ANII BIHI WA TANFA'A BIHI 
MINNII. 


Wahai Dzat Yang mengurus, mengatur dan melipat- 
gandakan nafkah ahli takwa, wahai Dzat Yang membagi 
rizki kepada para makhluk. Wahai Dzat Yang melebihkan 
rejeki sebagian di antara kami di atas sebagian yang lain, 
tuntun dan hadapkanlah aku dalam bisnisku ini kepada 
Dzat Yang Maha Kaya, Yang Maha Menjaga dan Maha 
Penerima syukur. Aku melakukan ini dengan rasa syukur 


` yang baik agar Engkau memberikanku manfaat Engkau 


mendatangkan manfaat dengannya karena aku. 


Doa Agar Terbebas Dari Kemiskinan 


Semua orang ingin memiliki tingkat kesejahteraan hidup 


29. 
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FA-INNAHU LAA YAHDII LISHAALIHIHAA WA 
LAA YASHRIFU SAYYI-AHAA ILLAA ANTA. 


Ya Allah, ampunilah segala kesalahanku. Ya Allah, cukup- 


kanlah aku dan jadikanlah aku kaya. Tunjukilah aku kepada 
amal dan akhlak shalih. Sesungguhnya tidak ada yang bisa 
menunjukkan kepadanya kecuali Engkau, dan tidak ada 
yang bisa menghindarkan e kecuali Engkau. 
HR. Thabarani. 


Doa Rahasia Menjadi Kaya dan Dibebaskan dari Kefakiran 
Selamanya 


Dalam hadis Qudsi disaba “Wahai Muhammad, barang- 


32. 


siapa ditimpa musibah kefakiran, dan dia ingin dilepaskan dari- 


nya, hendaklah dia mengadukannya kepadaku seraya berdoa: 


NSA BAG AN Kol‏ مین 
ANE Tea ٣ <‏ 
4 


bu وسم‎ 254% 


EA‏ ا ڪيا 
= و SIRI IN AN‏ 


- 
وړ 
1 


GAK PE‏ الطرَویا 


راو مر ې 


Aa Sea. مرا‎ pa 





ALLAAHUMMA RABBANAA ANZIL “ALAINAA 
MAA-I-DATAM MINASSAMAA-I TAKUUNU LANAA 
‘TIDAL LI-AWWALINAA WA AAKHIRIINA WA 
AAYATAM MINKA WARZUONAA WA ANTA 


— KHAIRURRAZIOIIN. 


Ya Allah ya Tuhan kami, turunkanlah kirana kepada kami 
suatu hidangan dari langit (yang hari turunnya) akan men- 
Jadi hari raya bagi kami dan bagi orang-orang yang datang 
sesudah kami, dan (turunkanlah) tanda kekuasaanMu, beri 
rejekilah kami, karena Engkaulah sebaik-baik Pemberi 
rejeki. OS. al-Maidah 114. 


. Doa Agar Dijadikan Orang Kaya dan Bermanfaat 


Untuk menjadi orang kaya tetapi bermanfaat memang -: 


نم 


3 


gampang-gampang sulit. Agar kita dijadikan orang kaya dan 
harta terus bertambah hendaknya kita gemar bersedekah. Dan 
agar bati kita digemarkan bersedekah, hendaknya kita 
memohon doa berikut ini: 


Ka f‏ وم 


SEER E ام ری‎ 
BAAK PAN AN 

LA) VARELA, 
ALLAAHUMAGEFIRLII KHATHAAYAAYA KULLA- 


HAA, ALLAAHUMMAN “SYNI WAJBURNI, WAH- 
DINII LISHAALIHIL A'MAALI WAL AKHLAAOI 
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. WA-AALIHI, WARHAMI HARBII ILAIKA MIN FAQ- 


RII. AS-ALUKA BISMIKAL HAALI FII GHINAA- 
KALLADZII LAA YAFTAOIRU DZAAKIRUHA ABA- 
DA, ANTU'IIDZANII MIN LUZUUMI FAORIN 
ANSAA BIHIDDIN, AU BISUU-I GHINAN AFTATINU 
BIHI “ANITHTHAA' AH. BIHAOOI NUURI ASMAA- 
IKA KULLIHAA ATHLUBU ILAIKA MIN RIZOIKA 
KAFAAFAN LIDDUNYAA TA'SHIMU BIHIDDIN. 
LAA AJIDU LII GHAIRAKA MAOAADIIRAL 
ARZAAOI ‘INDAK. FAN FA'NII MIN OUDRATIKA 
FIHAA BIMAA TANZA'UBIHI MAA NAZALA BII 
MINAL FAORII YAA GHANIYU YAA ۰ 


Wahai Dzat Yang mengisi gudang orang-orang kaya, wahai 
Dzat Yang mengayakan orang-orang papa dengan limpahan 
gudang-gudang itu, dengan memberi mereka kebaikan dan 
perhatian. 


Ya Allah, selain Engkau tidak berhak disebut tuhan. 
Seluruh tuhan (yang dipertuhankan) yang disembah selain 
Engkau adalah palsu dan bohong. Tiada tuhan selain 
Engkau. Wahai Dzat Yang memberantas kefakiran, wahai 
Dzat Yang membetulkan kesemrawutan, wahai Dzat Yang 
menghilangkan kesulitan, wahai Dzat Yang mengetahui 
berbagai rahasia, curahkanlah shalawat kepada 
Muhammad beserta keluarganya, dan kasihan pelarian 
kepadaNya dari kefakiranku ini. Aku memohon kepadaMu 
dengan namaMu yang menunjukkan kekayaanMu, yang 
karena nama itu para peringatannya tidak akan merasa 
fakir lagi selama-lamanya, agar melindungiku dari 
kefakiran tetap yang menyebabkanku melupakan agama, 
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PE e 5 ENa 


تا : 


"ad‏ سم 


E ia 3٣ 3 ۱ 


arena y sig یل‎ Asal 
Ia تارج‎ . EL 
Lai ٢ 1! E 


YAA MUHILLA KUNUUZI AHLIL GHINAA, WA 
YAA MUGHNIYA AHLIL FAAOATI MIN SA'ATI 
TILKAL KUNUUZI BIL'AA-IDATI ILAIHIM 
WANNAZHARI LAHUM. YAA ALLAAHU LAA YU- 
SAMMA GHAIRUKA ILAAHA. INNAMAL AALI- 
HATU KULLUHAA MA'BUDATUN DUUNAKA BIL- 
FIRYATI WA KADZIBI. LAA ILAAHA ILLAA ANTA. 
YAA SAADAL FAORI WA YAA JAABIRAL KASRI 
WA YAA KAASYIFADHDHURRI, WA YAA “AALI- 
MASSARAA-IR, SHALLI “ALAA MUHAMMADIN 
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bukan dengan yang haram dariMu. Cukupkan aku dengan 
karuniaMu sehingga aku tidak butuh lagi kepada siapa 
pun selain Engkau. HR. Ahmad, at-Turmidzi dan al- 
Hakim dari Ali bin Abu Thalib. 


Dapat juga membaca doa: 
AA ورب‎ AANG Sm 
PAKA SALA 
KE من رک‎ AR 1, Ganti 
.ات الاو میمعت‎ ARAI SS 
تچ وت‎ NG 


‫۰ 


GIATA ENIO 1 الاه رف‎ 
ia EN gb > 


ALLAHUMMA RABBAS SAMAAWAATIS SAB'I WA- 
RABBAL “ARSYIL “AZHIIM. RABBANAA WARAB- 
BAA KULLI SYAI-IM MUNZILAT TAURATI WAL 
INJILI WAL OURAANI FAALIQALHABBI WANNAA 
WAA A'UUDZUBIKA MIN SYARRI KULLI SYAI-IN 
ANTA AAKHIDZUM BINAASHIYATIHI ANTAL 
AWWALU FALAISA QABLAKA SYAI-UWWA ANTAL 
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atau dari kekayaan yang salah urusan yang menye- 
babkanku melupakan agama, atau dari kekayaan yang salah 
urus yang menyebabkanku melalaikan ketaatan. Demi hak 
cahaya seluruh namaMu, aku memohon rejekiMu yang 
mencukupi duniaku sehingga agamaku bisa terjaga. 
Sepengetahuanku tidak ada yang bisa memberiku rejeki 
seperti bagian yang Engkau berikan kepadaku. Limpahkan- 
lah sesuatu kepadaku dari kekuasaanMu dalam urusan 
rejeki, yang bisa melepaskanku dari kefakiran yang me- 
lilitku, wahai Dzat Yang Maha Kaya lagi Maha Mengabul- 
kan permohonan. 

Jika dia memanjatkan permohonan itu, maka Aku (Allah) 
mencabut kefakiran dari hatinya. Aku penuhi hatinya de- 
ngan kekayaan, dan Aku jadikan dia sebagai orang yang 
qanaah (merasa cukup dengan yang diterimanya). ” 


Doa Agar Dibebaskan Dari Hutang 
Rasulullah saw. bersabda, “Akan aku ajarkan kalimat-ka- 


33. 


limat yang jika dibaca ketika hutangmu menumpuk seperti gunung 
sekalipun, maka Allah swt. akan melunaskannya. K 


بات اي 
DN ONG‏ 


ALLAHUMMAKFINII BIHALAALIKA “AN HARAA- 
MIKA WA AGHNINII BIFADHLIKA “AMMAN 
SIWAAK. 


Ya Allah, cukupkan diriku dengan yang halal dariMu dan 


8 


B 


2 MD I 
Yara BEAN وك‎ ۱ 
KANGA 8 Naga 
لاك 14“ و یه و‎ 
ATA na 


سم از 






ALLAAHUMMA INNI A” UUÐZUBIK MINAL. 
HAMMI WAL HAZANI WA ۲ SIKA 8 
sAJZI WAL KASALI WA A'UUDZUBIKA KANAL. WA 
JUBNI WAL BUKHLI WA A'-UUDZUBIKA MIN, 
HALABATID DAINI WA OAHRIR RIJAAL. 

Ya Allah, aku berlindung kepadaMu dari kesusahan dan 
kesedihan, dan aku berlindung kepadaMu dari kelemahan 
dan kemalasan, dan aku berlindung kepadaMu dari sifat ٢ 
pengecut dan kikir, dan aku berlindung: kepadaMu dari 2 
lilitan.hutang dan paksaan orang-orang. په :` د‎ 


Lalu Abu Umamah berkata, “Aku mengamalkan doa itu, 
maka Allah swt. menyingkirkan segala kesulitan dan 
kesedihanku, serta melunaskan hutang-hutangku.” HR. Abu 
Daud dari Abu Said ra. 


Dalam riwayat lain dijumpai keterangan bahwa Aisyah 
ra. berkata: Ali dan Abu Bakar menemui Rasulullah saw. 
Lalu kudengar doa Rasulullah saw. yang pernah beliau ajarkan 
kepadaku, yaitu doa yang pernah diajarkan Isa bin Maryam 
kepada para sahabatnya. Beliau saw. bersabda, “Kalau ada 
seseorang yang memiliki hutang sebesar gunung emas, lalu 
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- 


AAKHIRU FALAISA BA'DAKA SYAI-UWWA AN- 
TAZH-ZHAAHIRU FALAISA FAUQAKA SYAI-UW- 
WA ANTAL BAATHINU FALAISA DUUNAKA SYAI- 
UN IODHI “ANNIDDAINA WA AGHNINII MINAL 
FAORI. 


Ya Allah, Tuhan langit yang tujuh, Tuhan Arsy yang agung, 
Tuhan kami, Tuhan segala sesuatu Yang menurunkan 
Taurat, Injil, al-Quran. Yang memecahkan biji-bijian dan 
bibit tumbuhan. Aku berlindung kepadaMu dari segala 
sesuatu yang engkau pegang ubun-ubunnya. Engkaulah Yang 
Maha Awal, tiada sesuatu pun sebelumMu, Engkaulah Yang 
Maha Akhir, tiada sesuatu pun sesudahMu. Engkaulah 
Yang Maha Dhahir, tiada sesuatu pun di atasMu. 
Engkaulah Yang Maha Batin, tiada sesuatu pun yang di 
bawahMu. Bayarkan hutangku, dan kayakan aku dari 
kemiskinan. HR. at-Yurmidzi, Ibnu Maja dan Ibnu Hibban 
dari Abu Hurairah ra. 


Diriwayatkan dari Abu Said al-Khudri ra. bahwa suatu 
ketika Rasulullah saw. memasuki masjid. Tiba-tiba ada 
seorang lelaki bernama Abu Umamah duduk di dalamnya. 
Rasulullah saw. bertanya kepadanya, “Aku melihatmu engkau 
duduk di dalam masjid di luar. waktu shalat. Ada apakah 
gerangan?” Abu Umamah menjawab, “Aku sedang dirundung 
susah dan dililit hutang wahai Rasulullah.” Rasulullah saw. 
kemudian berkata kepadanya, “Aku akan mengajarkan 
kepadamu ucapan yang jika engkau amalkan maka Allah akan 
menyingkirkan kesedihanmu dan membayar hutang-hutangmu. 
Ucapkanlah kalimat di pagi dan sore hari demikian: 
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KA NGE يۇت‎ AG P 


BIKE ANN 


` LAA ILAAHA ILLAA ANTA SUB-HAANAKA INNI 
KUNTU MINADZH-ZHAALIMIIN. 
Tiada Tuhan selain Engkau, Maha Suci Engkau. 
Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang dzalim. 


Rasulullah saw. melanjutkan sabdanya, “Tidak seorang pun " 


yang diderita kesulitan, ditimpa bencana dan kemalangan serta 
orang-orang yang memiliki hutang, yang jika berdoa dengan kali- 


mat itu sebanyak tiga kali dalam sehari kecuali akan dikabulkan . 


oleh Allah swt.” HR. Ad-Dailami dari Abdurrahman bin Auf ra. 


34. Doa Mohon Dipelihara Dari Penyakit dan Diluaskan Rejeki 


Pada salah satu riwayat diterangkan bahwa Rasulullah saw. 
pernah bertanya kepada seseorang yang tadinya belum terlihat 
dalam sebuah rombongan, “Apakah yang membuatmu begitu 


“lemah?” Orang itu menjawab, “Penyakit dan kemiskinan.” Lalu 
beliau bersabda, “Maukah aku ajari kepadamu kalimat-kalimat 


yang bila engkau ucapkan, maka Allah swt. akan menghilangkan 
penyakit dan padan kemiskinan darimu? eT 


٢۰ مت‎ Yi کرو‎ 


(ae 


۷ A رک‎ dai ین‎ 


J AN‏ کر یر 
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berdoa kepada Allah dengan doa tersebut, maka Allah 
akan melunasi hutang-hutangnya.” Inilah doa yang dimaksud: 


/ 7% ۱ ورم 

الس فارج NN‏ ومجيب دغوة 

۶ بت وم وو رس ۶م EC‏ و وم 
| رين رن la AN‏ لاخرة ونما 
وم مر AG‏ ,? بر وم ANONN‏ 


نت برحمنی 
éh‏ سوال . 


ALLAAHUMMA FAARIJAL HAMMI WA KAASYI- 
FAL GHAMMI WA MUJIIBA DA'WATIL MUDH 
THARRIINA RAHMAANADDUN-YAA WAL AA- 
KHIRATI WA RAHIIMAHUMAA, ANTA TARHA- 
MANII FARHAMNII BIRAHMATIN TUGHNINII 
BIHAA “ARRAHMATI MANSIWAAK. 


Ya Allah, yang menyingkirkan kesusahan, yang meng- 
hilangkan kesedihan, yang mengabulkan doa orang-orang 
terdesak, Engkau Maha Pengasih lagi Penyayang di dunia 
dan di akhirat. Engkau yang memberikan rahmat kepadaku. 
Berikanlah rahmat itu kepadaku agar aku tidak memerlukan 
(mengharapkan) rahmat kepada siapa pun selain Engkau. 


Dalam riwayat lain pula diterangkan bahwa Rasuluilah saw. 
` bersabda, “Doa saudaraku Yunus alaihis salam amatlah menak- 
jubkan. Awalnya tahlil, tengahnya tasbih, dan akhirnya pengakuan 
dosa, yaitu: ; 
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LAA HAULA WA LAA OUWWATA ILLAA BILLAA- - 
HIL “ALIYYIL “AZHIIM. TAWAKALTU ‘ALAL 
HAYYILLADZII LAA YAMUUD, ALHAMDULIL- 
LAAHILLADZII LAM YATTAKHIDZ WA LADAN 
WA LAM YAKULLAHU SYARIIKUN FIL MULKI WA 
LAM YAKULLAHU WALIYYUM MINADZDZULLI 
WA KABBIR-HU TAKBIIRAA. 


Tiada daya dan kekuatan kecuali atas kekuasaan dan per- 
tolongan Allah yang Maha Tinggi lagi Maha Agung. Aku 
bertawakal kepada Dia Yang Maha Hidup yang tidak 
pernah mati. Segala puji bagi Allah yang tidak memiliki 
anak. Tidak punya sekutu dalam kekuasaanNya dan tidak 
. pula punya pelindung karena lemah. Dan agunglah Dia 
dengan seagung-agungnya. | 
Tak lama berselang, setelah mengamalkan dzikir tersebut, 
lelaki itu datang kembali menemui Rasulullah saw. dan berkata, 
“Allah swt. telah menghilangkan penderitaan dan kefakiran 
dariku.” | 
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THAHARAH (BERSUCI) 





. Menurut bahasa, thaharah adalah bersih. Sedangkan 
menurut syara” thaharah adalah sucinya seseorang yang hendak 
mengerjakan shalat, baik dari badannya, pakaiannya ataupun 
tempat shalatnya dari kotoran atau najis. 


Shalat tidak akan diterima oleh Allah swt. apabila dalam 
kondisi kotor (tidak suci—berhadast). Oleh karena itu, sebelum 
melakukan shalat alangkah baiknya terlebih dahulu memperha- 
tikan kesuciannya, sehingga shalatnya tidak sia-sia. 


Rasulullah saw. bersabda: “Tidak diterima shalatnya oleh 
Allah bila tanpa bersuci.” (HR. Muslim) 


Sebelum melaksanakan shalat, alangkah baiknya kalau 
memperhatikan wudhu, sebab wudhu menjadi patokan antara 
sah dan tidaknya ibadah tersebut. Wudhu bisa digunakan untuk 
menghilangkan segala kotoran-kotoran, hadas, dan naj is yang 
menempel di anggota badan. 


Dalam hal ini Rasulullah saw. pernah di tanyai oleh malaikat 
Jibril tentang bersuci, “Apakah yang dikatakan (tentang) Islam? 
Rasulullah saw, menjawab, “Islam adalah mengaku bahwa sesung- 
guhnya tidak ada Tuhan yang wajib disembah melainkan Allah, 
dan bahwasanya Muhammad itu adalah Rasulullah, dan menegak- 


- ` Jangan berbicara ketika buang air (kecil maupun besar). 

- Berdoalah sehabis buang air. 

-  Bersiwaklah. 

-  Dahulukan anggota-anggota tubuh bagian kanan ketika 
membasuh atau mengusap dalam wudhu. 

- Sehabis wudhu maka disunahkan untuk berdoa. 

-  Shalatlah dua rakaat sehabis wudhu. 

-  Hapuslah air sesudah wudhu” dan mandi. 


X4 ALAT BERSUCI 


Islam menganjurkan umatnya agar senantiasa mem- 
biasakan berwudhu sebelum melaksanakan ibadah. Adapun 
yang digunakan untuk berwudhu adalah air. Namun apabila 
air itu tidak dijumpai, maka diperbolehkan untuk bertayam- 
mum, yaitu dengan tanah (debu) yang suci sebagai pengganti 
air untuk thaharah. 


Dalam hal ini Allah ری‎ dalam al-Our'an: 
Lu ٢ مس سب‎ Z KA رم‎ 
GL Ka مد و اما توا صوید‎ 4 


.......maka seandainya kamu tidak memperoleh air, maka 
bertayammumlah dengan tanah yang suci........ (OS. al- 
Maidah 6) 

Air dapat digunakan untuk menghilangkan hadas dan najis. 
Adapun air yang dapat digunakan untuk menghilangkan najis 
dan bisa dipakai untuk bersuci adalah: air laut, air hujan, air 
salju, air E air embun, air sungai, air dari mata air atau 
sumur. 


kan shalat, membayar zakat, haji ke Baitullah, mandi janabah, 
menyempurnakan wudlu, dan puasa Ramadhon ”. Jibril bertanya, 
“Bila aku telah melakukan semua yang anda sebutkan apakah aku 
sudah (menjadi) muslim?” Rasulullah saw. menjawab, “Ya sudah! 
Jibril bertanya lagi, “Engkau betul”. (HR. Ibnu Huzaimah 
dalam shahihnya) | 


Salah satu syarat yang harus dikerjakan sebelum mela- 
ksanakan shalat adalah thaharah (bersuci). Thaharah juga 
menjadi kunci bagi shalat, apabila thaharah yang dikerjakan 
itu sempurna maka shalat itu sah dan sebaliknya kalau 
thaharah yang dilaksanakan itu tidak sempurna, maka 
shalatnya tidak sah. 


Rasulullah saw. bersabda: “Tidak seorangpun di antara 
orang muslim yang bersuci lalu disempurnakan bersuci itu 
sebagaimana di wajibkan Allah kepadanya, kemudian dia 
melakukan shalat wajib yang lima waktu ini, melainkan 
perbuatan bersuci ini menjadi kafarat (penebus dosa) yang 
terjadi di antaranya.” (HR Muslim) 


14 TATACARA THAHARAH 


Untuk melakukan thaharah itu diperlukan sopan santun 
(adab) yang harus dipatuhi. Adapun tata cara thaharah itu 
adalah sebagai berikut: 

- Jangan menghadap atau membelakangi kiblat ketika 

bersuci (beristinjak) dari buang air kecil maupun besar. 

- Masuklah ke WC (kakus atau tempat mandi) dengan 

` mendahulukan kaki kiri, dan keluarlah dengan mendahu- 
' Jukan kaki kanan. 


Dalam hal ini Islam telah membedakan air menjadi empat | Selain air, tanah juga bisa digunakan untuk bersuci. Tanah 
bagian, di antaranya adalah: walaupun banyak sekali mengandung campuran zat-zat boleh 
. a. Air Mutlak yaitu air suci yang bisa mensucikan, air suci digunakan untuk bersuci, selagi tanah tersebut tidak Na 
yang belum tercemari oleh zat lain. Air ini boleh diguna- kotoran (najis). Untuk lebih detailnya akan diterangkan dalam 


kan untuk bersuci dan tidak makruh. Air mutlak berasal bab tayammum. 

dari hu-jan dan air dari sumber mata air atau sumur. 

b. Air Musyammas yaitu air suci yang dapat mensucikan . 
tetapi makruh. Air musyammas adalah air yang terkena 
panas matahari dalam suatu tempat yang terbuat dari logam. 
selain emas. Jika air tersebut dingin kembali, maka 
hukumnya tidak makruh. 

c. Air suci yang tidak dapat mensucikan, air suci yang 
tidak bisa dipakai untuk bersuci untuk menghilangkan 
hadas. Macam-macam air tersebut: 

- Air mustakmal, yaitu air suci yang jumlahnya kurang 
dari dua gulah ) + 216 liter) dan telah dipakai untuk 
menghilangkan hadas tetapi belum berubah warna, rasa 
dan baunya. Jika air tersebut mencapai dua gulah atau 
lebih, maka air tersebut dapat digunakan untuk bersuci. 

- Air yang suci yang telah berubah warna, rasa dan baunya 
karena bercampur dengan air suci lainnya seperti teh, 
kopi dan air kelapa. | 

- Air suci yang berasal dari buah-buahan atau pepohonan 
seperti sadapan pohon nira atau air kelapa. 

d. Air Mutanajis yaitu air yang jumlahnya kurang dari dua + 
kola dan terkena najis walaupun warna, rasa atau baunya 
ti-dak berubah. Air ini tidak dapat digunakan untuk 
bersuci. : 














Dari Utsman ra. berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
saw. bersabda, “Tiap-tiap orang muslim bila sudah tiba 
waktu shalat wajib dan kemudian ia melakukan wudhu 
dengan sempurna, setelah itu ia shalat dengan khusyu’, . 
niscaya Allah menghapus dosa-dosanya yang telah lalu 
selama ia tidak berbuat dosa besar. Demikianlah, se- 
macam itu sepanjang masa. (HR. Muslim) 


Wudhu adalah rangkaian dari shalat. Shalat tidak diterima 
(tidak sah) jika seseorang tidak terlebih dahulu berwudhu. 
Wudhu adalah bersuci dari hadas kecil dengan menggunakan 
air. Perintah wudhu ini bersamaan dengan perintah wajib 
shalat lima waktu maupun shalat sunnat. 


Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam masalah 
wudhu ini, di antaranya adalah syarat-syarat wudhu, rukun (far- 
dhu) wudhu dan sunnat-sunnat wudhu. Syarat dan rukun wudhu 
haruslah dipenuhi. Sedangkan yang sunnat-sunnat boleh dikerjakan 
atau boleh diabaikan. Namun alangkah baiknya dikerjakan. 


Syarat-syarat Wudhu ii‏ غا 


Syarat-syarat wudhu itu ada lima yang harus dipenuhi, di 
antaranya adalah: 

a. Seseorang haruslah Islam. Hal ini merupakan syarat bagi 
semua ibadah dalam agama Islam. Orang yang tidak Is- 
lam tidak wajib berwudhu karena tidak mempunyai 
kewajiban melakukan shalat dan ibadah-ibadah lain dalam 
Islam. 


b. Berakal sehat dan baligh (mumayyiz). Orang gila tidak 


wajib berwudhu karena ia juga tidak mempunyai ke- 
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WUDHU 





1 Pengertian Wudhu : 


Menurut bahasa, Wudhu artinya Bersih dan Indah. 
sedangkan menurut istilah (syariah islam) artinya meng- 
gunakan air pada anggota badan tertentu dengan cara tertentu 
yang dimulai dengan niat guna menghilangkan hadast kecil. 
Wudhu merupakan salah satu syarat sahnya sholat (orang yang 
akan sholat, diwajibkan berwudhu lebih dulu, tanpa wudhu 
shalatnya tidak sah. 


Rasulullah saw. bersabda: 


A سو الله مَ‎ Kg و‎ Cana مان قال‎ 
همه‎ 8 AS yaa K ۸ 
ر‎ b, LL D. PR رو ور‎ KA 
٥ وصو؛‎ pai SNI Aw ô pas 


صلا ة موب 
وغه اور MEN‏ 


2 og Sonu ليا‎ 


۱ 


wan‏ لك ال ڪه 
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atau tindakan yang harus dipenuhi. Jika salah satunya tidak 

dikerjakan, maka wudhu seseorang dianggap tidak sah. Rukun 

wudhu adalah sebagai berikut: | 

a. Niat, segala amalan harus didahului dengan niat. Tanpa 
niat, amalan tidak sah. Begitu juga wudhu, harus disertai 
niat. Namun sebagian ulama ada yang menganjurkan agar 
niat dilafalkan. Adapun lafal niat wudhu adalah sebagai 
berikut: 


PEAH NA OIA 
A ۰ ۰ | PA | ۰ j Cu 
اضرا‎ SA BN لود‎ => 

۱ ۱ “4, pa 

لله تعارز 

NAWAITUL WUDHUU-A LIRAF’IL HADATSIL 
ASHGHARI FARDHAN LILLAHI TA'ALA 


Aku niat berwudhu untuk menghilangkan hadas kecil, 
fardhu karena Allah Ta'ala. 

b. Membasuh muka sampai rata. Batas muka (wajah) yang 
wajib dibasuh adalah mulai dari tempat tumbuhnya rambut 
sebelah atas sampai kedua tulang dagu bagian bawah. 
Selanjutnya melintang dari telinga kanan ke telinga kiri. 
Seluruh bagian muka dengan batasan tersebut memang harus 
dibasuh dan tersentuh air. Tidak boleh sedikit pun yang 
tidak tersentuh air. Jika ada benda yang menghalangi, 
misalnya cat, lipstik, pewarna mata, dan sebagainya, 
haruslah dibersihkan terlebih dahulu. 

c. Membasuh kedua tangan sampai siku. Yaitu mulai dari 
ujung jari-jari sampai siku. Bagian-bagian di bawah kuku 
harus terkena air. Jika kuku bercat atau di ujungnya ada 
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wajiban shalat. Anak-anak yang belum baligh juga tidak 
wajib berwudhu. Namun boleh diajarkan sejak dini se- 
bagai pembelajaran. 

“Tidak sedang dalam keadaan haid atau nifas. 

Tidak ada yang menghalangi sampainya air ke kulit, 
misalnya cat minyak, cat kuku dan sebagainya. 


. Air yang digunakan untuk wudhu harus suci. 


Dalam anggota badan tidak ada benda yang dapat merubah 
air, misalnya di kulit anggota tubuh ada zat pewarna yang 
bila anggota tubuh tersebut dibasuh, maka airnya berubah. 
Dengan demikian air yang dikenakan sudah tidak suci 
lagi, sebab warna air sudah berubah dan air itu sudah tidak 
suci lagi. 

Tidak menyimpan hadas besar, sebab wudhu itu hanya 
menghilangkan hadas kecil. Jika seseorang terdapat hadas 
besar, kemudian ia berwudhu, maka wudhunya tidak dapat 
menghilangkan hadas besar tersebut. Misalnya orang yang 
habis junub atau perempuan yang haid atau nifas. 

Tidak menyentuh kemaluan (alat kelamin) atau dubur. 
Keduanya termasuk perkara yang merusak wudhu, baik 
menyentuh alat kelamin atau duburnya sendiri maupun 
milik orang lain. Hal itu terjadi bila ditengah-tengah 
melakukan wudhu tangannya tiba-tiba tersentuh alat 
kelamin, baik disengaja maupun tidak disengaja, jelas 
wudhunya batal dan harus diulangi lagi. 

Mengetahui tatacara wudhu. 


Rukun (Fardhu) Wudhu 


. Yang menjadi rukun (fardhu) wudhu ada beberapa hal 





Membasuh dua telapak tangan sampai pergelangan tangan 
dilakukan di saat kita berkumur-kumur. 

Berkumur-kunur. 

Menghisap air ke dalam hidung kemudian mengeluarkannya. 
Menyapu seluruh kepala. 

Mengusap kedua daun telinga, luar maupun dalan 
Menyilangkan jari-jari dari kedua tangan. 

Mendahulukan anggota tubuh yang kanan kemudian menyusul 
yang kiri, semisal pada kaki dan tangan. 

Membasuh setiap anggota wudhu sebanyak tiga kali. 
Melakukan amalan wudhu secara berurutan atau berturut-turut. 


. Menggosok-gosok anggota wudhu agar lebih bersih. 


Memutar-mutar cincin agar kemasukan air. 


. Memakai siwak, kecuali setelah dhuhur bagi yang berpuasa. 


Siwak yang dimaksudkan di zaman sekarang adalah sikat gigi. 
Menghadap kiblat ketika berwudhu. 
Membaca dua kalimat ون‎ dan berdoa: 


اک ور 2 کے 
= کل مت وت و بت رن ۱ 


ASYHADU ANLA ILAA-HA ILLALLAHU ۲ 
LAA SYARIIKALAHU WA-ASYHADU ANNA MU- 


qe mo po 


8 دی وی‎ mei 


B 


ko-toran haruslah di bersihkan terlebih dahulu, agar 
mendapatkan aliran (tersentuh air). 

Mengusap sebagian dari kepala. Mengusap bagian kepala 
ini minimal selebar ubun-ubun. Sebagian ulama ada yang 
mengijinkan, boleh hanya membasuh ubun-ubun tiga kali. 
Namun alangkah lebih utama jika kita menyapu bagian 
kepala mulai dari atas kening sampai bagian belakang 
kepala. 

Mengusap kedua telinga. ۰ 
Membasuh dua telapak kaki sampai dua mata kaki. 


a 


g. Melakukannya dengan tertib. Artinya, harus berurutan 


mulai dari awal sampai akhir. Jangan melakukan wudhu 
dengan cara seenaknya saja, misalnya sehabis membasuh 
wajah kemudian membasuh kaki. Ini tidak boleh. 


Sunnat-sunnat Wudhu 


Sunnat-sunnat wudhu adalah amalan selain syarat rukunnya 
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wudhu. Artinya, ditinggalkan tidak mengurangi sesuatu yang 
wajib, wudhunya tetap sah. Namun jika kita lakukan, maka 
akan mendapatkan pahala tambahan (mendapatkan keutamaan). 


Adapun sunnat-sunnat wudhu yang dapat kita kerjakan adalah 


sebagai berikut: 


Membaca basmalah. Tetapi menurut Imam Hambali, 
bacaan basmalah dimasukkan dalam amalan syarat wajib 
berwudhu. Namun imam-imam lainnya, semisal Imam 
Syafi'i, Imam Hanafi dan Imam Maliki menganggapnya 
sunnat. Rasulullah saw. bersabda, “Berwudhulah dengan 
menyebut nama Allah (dengan membaca Das mala, (HR. 


Abu Daud] 


a. 
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b: Gila atau Hilang akal. Yakni tidak sadarkan diri misalnya 
karena pingsan, mabuk, tertidur. Kecuali seseorang tidur 
dengan duduk dan tidak mengubah posisi duduknya 
(misalnya di lantai yang rata), maka wudhunya tidak batal. 
Meskipun demikian, jika tidak ada kesulitan dalam 
mencari air, sebaiknya kita mengulangi wudhu ketika 
hendak shalat. Hal ini akan lebih utama untuk menjaga 

. keragu-raguan, apakah ketika tidur kita kentut atau 
mengalami perkara-perkara yang membatalkan wudhu. 

c. Bertemunya kulit antara laki-laki dan perempuan yang 
bukan muhrim atau sudah baligh. Para ulama sepakat 
menjadikan dalil al-Quran berikut ini:...... atau kamu telah 
menyentuh perempuan.....IOS. an-Nisa’ 43] 

d. Menyentuh kemaluan atau lubang dubur dengan telapak ta- 
ngan. Hal ini dilakukan sengata atau tidak, terhadap milik 
sendiri atau orang lain, maka batal wudhunya. Ummi Habibah 
berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Barangsiapa menyentuh 
kemaluannya hendaknya ia berwudhu. (HR. Ibnu Majah) 


Xã Berwudhu Dengan Hanya Mengusap Sepatu 
Diperbolehkan seseorang berwudhu dengan hanya mengusap 
permukaan sepatunya menggunakan air sebagai ganti menyapu 
kulit kaki. Hal ini jika seseorang tersebut mengenakan sepatu 
secara terus menerus. 
Adapun cara-cara yang dilakukan adalah sebagai berikut: 


a. Hendaknya sepasang sepatu itu dipakai setelah ia bersuci 
secara sempurna. Kemudian jika ia batal dari wudhu, 
boleh melakukan dengan cara mengusap sepatunya. Hal 
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HAMMADAN ‘ABDUHU WA RASUULUH. ALLA- 
HUMMAP ALNI MINAT TAWWABIINA WAP ALNI 
MINAL MUTATHAHHIRIINA WAJ'ALNI MIN 
“IBADIKASH SHALIHIINA. 

Aku bersaksi tiada Tuhan melainkan Allah dan tidak ada 
yang menyekutukan-Nya. Dan aku bersaksi bahwa Nabi 
Muhammad adalah hamba-Nya dan utusan-Nya. Ya Allah, 
Jadikanlah aku orang yang ahli taubat dan jadikanlah aku 
orang yang suci dan jadikanlah aku dari golongan Mn 
orang yang shalih. 


Hal-hal Yang Membatalkan Wudhu 
Hal-hal yang membatalkan wudhu harus benar-benar diper- 


4 


hatikan dan dipahami. Sebab hal itu sangat penting, karena se- 
seorang jika tidak mengetahuinya, maka tidak akan tahu apakah 
wudhunya sah atau tidak. 


Adapun hal-hal yang dapat membatalkan wudhu adalah se- 


bagai berikut: 


Keluar sesuatu dari kemaluan dan dari dubur. Sesuatu 
yang keluar dari dua lubang itu berupa benda cair, gas 
atau padat. Benda cair misalnya kencing, madzi, wadi, hadi 
dan air mani. Benda gas misalnya kentut. Dan benda padat 
misalnya tinja. 

Madzi adalah cairan bening yang keluar dari kemaluan 
karena seorang wanita terangsang seksual. 

Wadi adalah cairan putih keruh yang keluar setelah buang 
air kecil. 

Hadi adalah air ketuban wanita yang hendak melahirkan. 


a. 


TAYAMMUM 
PA 


Pengertian tayammum ialah mengusapkan muka dan kedua 
tangan dengan debu yang suci. 

Tayammum merupakan cara untuk untuk menghilangkan 
hadas sebagai pengganti wudhu dikarenakan ada sebab-sebab 
yang memaksa. Seseorang tidak boleh melakukan tayammum 
bila dirinya masih memungkinkan untuk menemukan air. Ia 
hanya dikhususkan pada saat krisis air. 


Oleh karena itu, tayammum adalah sebagai rukhsyah (ke- 
ringanan) bagi orang yang tidak dapat memakai air karena 
beberapa halangan (uzur), yaitu: 


11 Sebab-sebab Tayammum 


Beberapa sebab yang memperbolehkan seseorang untuk 
melakukan tayammum, yaitu: 
a. Memang benar-benar tidak ada dan tidak dapat mene- 
mukan air. 


CU Wadi E‏ ی 


Apabila kamu dah ah a air, maka an 
lah dengan tanah yang baik (bersih). (OS. Al-Ma'idah 6) 
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ini berdasarkan hadis dari Abu Bakar: Bahwa Rasulullah 
saw. telah memberi keringanan (kelonggaran) terhadap 
musafir tiga hari tiga malam dan bagi yang mukim (tidak 
bepergian) sehari semalam, yaitu jika bersuci ketika me- 
makai sepatu, maka ia boleh mengusap bagian atas se- 
pasang sepatunya dengan air. (HR. Ibnu Majak) 

b. Sepasang sepatu yang dikenakan hendaknya menutupi bagian 
kaki yang wajib dibasuh (dari tumit sampai dengan mata ka- 
ki). 

c. Sepasang sepatu yang dikenakan itu kuat, bisa dipakai untuk 
berjalan jauh dan terbuat dari bahan yang suci. 


Perlu diketahui bahwa masa sahnya wudhu dengan cara ini 
hanya sehari semalam bagi mukim. Sedangkan bagi musafir ada- 
lah tiga hari tiga malam. 
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Berikut ini lafal niat tayammum: 


KIE‏ لإ سوبا ADA‏ مسا 


NAWAITUT TAYAMMUMA LISTIBAAHATISH SHA- 
LAATI FARDHAN LILLAAHITA'AALA. 

Aku niat melakukan tayammum agar dapat mengerjakan shalat 
Jardhu karena Allah ta'ala. 


b. Mengusap wajah dengan debu tanah yang suci. 
c. Mengusap kedua tangan sampai siku, 


d. Tertib (berturut-turut) 


Sunnah-sunnah Tayammum 

Beberapa amalan yang disunnahkan dalam mengerjakan 

ta-yammum yaitu: 

a. Membaca basmalah 

b. Menipiskan debu dengan cara meniup tanah yang menem- 
pel di telapak tangan agar menjadi tipis. 

c. Mendahulukan yang kanan lalu yang kiri 

d. Sesudah tayammum membaca dua kalimat syahadat. 


Hal-hal Yang Membatalkan Tayammum 
Beberapa perkara yang membatalkan tayammum yaitu: 


a. Semua perkara yang membatalkan wudhu. 
b. Menjumpai air sebelum shalat apabila yang menyebab- 
kan tayammum karena tidak adanya air. 





Tidak diperbolehkannya menyentuh air karena sebab-sebab 
tertentu, misalnya karena sakit keras, karena jika terkena 
air maka sakitnya akan bertambah parah. 


. Jika ada air yang hanya cukup untuk sekali wudhu dan 


ketika itu ada manusia atau hewan yang sangat mem- 
butuhkan air tersebut karena kehausan, maka sebaiknya 
air tersebut jangan digunakan untuk wudhu tetapi diberi- 
kan pada orang atau hewan yang membutuhkannya. 


Syarat Tayammum 
Syarat-syarat tayammum adalah berikut ini: 


1. Menggunakan debu yang suci. Tidak boleh menggunakan 
debu yang sudah pernah dipakai. Dan juga tidak boleh 
menggunakan debu yang sudah tercampur dengan benda- 
benda lain selain debu. 

Sudah mencari air kemana-mana, tetapi tidak ketemu. 
Mengerti tata cara bertayammum. 

Menghilangkan najis-najis yang ada pada debu. 
Melakukan tayammum ketika masuk waktu shalat. 
Mengetahui arah kiblat sebelum tayammum. 

Satu kali tayammum hanya untuk sekali kefardhuan. 


NA VAN 


b. 


& Fardhu Tayammum 


a. Niat, yaitu orang yang akan melakukan tayammum 
hendaknya berniat karena hendak mengerjakan shalat 
dan bukan semata-mata untuk menghilangkan hadas saja, 
karena sifat tayammum tidak dapat menghilangkan hadats, 
tetapi hanya diperbolehkan untuk melakukan shalat karena 
darurat. | 
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SHALAT WAJIB 





Shalat lima waktu adalah shalat yang dikerjakan pada waktu 
tertentu, sebanyak lima kali sehari. Shalat ini hukumnya fardhu 
'ain (wajib), yakni wajib dilaksanakan oleh setiap Muslim yang 
telah menginjak usia dewasa (pubertas), kecuali berhalangan 
karena sebab tertentu. 


Shalat lima waktu merupakan salah satu dari lima Rukun 
Islam. Allah menurunkan perintah shalat lima waktu ini ketika 
peristiwa Isra' Mi'raj. Shalat lima waktu tersebut adalah sebagai 
berikut: 7 
ه‎ Shubuh, terdiri dari 2 rakaat. Waktu Shubuh diawali dari 

munculnya fajar shaddig, yakni cahaya putih yang 

melintang di ufuk timur. Waktu shubuh berakhir ketika 
terbitnya matahari. Berikut niat shalat shubuh: 


TS NA IL Pa هو‎ Z °R TA 
Aa) ata رکعتین‎ SAJA 
ONE امامّایله‎ ASASI 


USHALLI FARDHASH SHUBHI RAK'ATAINI 
MUSTAOBILAL OIBLATI ADAA-AN MA'MUUMAN 
/ IMAAMAN LILLAAHI TA'AALA. 
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c. Telah memperkirakan di sana ada air. 
d. Murtad 


+ Tata Cara Tayammum 


Rasulullah saw. pernah mengajarkan tatacara bertayam- 
mum, sebagaimana terdapat dalam hadis berikut ini: 


٨6 ه٢)‎ ٤ مره مر مس رر ځا سه اس‎ 
۳ 4ر و‎ S “ 
© HLA NY Z SA N, ون‎ 
GANGA الب ىصلعم الم سره‎ 
Dari Ammar bin Yasir ra. berkata, “Saya telah junub dan 
ti-dak mempunyai air, maka saya pun berguling-guling di 
tanah, lalu saya shalat. Hal ini saya sampaikan kepada 
Nabi, lalu beliau bersabda: Sesungguhnya cukuplah untuk 
engkau mengerjakan begini, beliau saw. menepuk tanah 
dengan kedua telapak tangannya, sesudah itu beliau me- 
niupnya, laluy beliau saw. menyapu mukanya dengan 


telapak tangannya dan dua tangannya. (HR. Imam 
Bukhari dan Muslim) 


Dalam hal ini Imam Syafi'i mengatakan: Tidak sah tayam- 
mum itu melainkan dengan dua kali tepuk, sekali untuk muka 
dan sekali untuk dua tangan hingga siku. Pendapat seperti ini 
sama dengan pendapat yang disampaikan oleh Imam Abu Ha- 
nifah. 
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USHALLI FARDHAL “ASHRI ARBA'A RAKA- 
?'AATIN MUSTAOBILAL OIBLATI ADAA-AN 
MA'MUUMAN / IMAAMAN LILLAAHI TA'AALA. 
“Saya niat shalat Ashar empat rakaat menghadap kiblat 
menjadi makmum atau imam fardhu karena Allah Swt.” 
Maghrib, terdiri dari 3 rakaat. Waktu Magrib diawali 
dengan terbenamnya matahari, dan berakhir dengan 
masuknya waktu Isya. Berikut niat shalat maghrib: 


TEA MBK AN فرص‎ IS 
Wah تام ما‎ ANA) 


USHALLI FARDHAL MAGHRIBI TSALATSA 
RAKA'AATIN MUSTAOBILAL OIBLATI ADAA-AN 
MA'MUUMAN / IMAAMAN LILLAAHI TA'AALA. 


“Saya niat shalat Maghrib tiga rakaat menghadap kiblat 
menjadi makmum atau imam fardhu karena Allah Swt.” 

Isya, terdiri dari 4 rakaat. Waktu Isya diawali dengan 
hilangnya cahaya merah (syafag) di langit barat, dan 
berakhir hingga terbitnya fajar shaddig keesokan harinya. 
Menurut Imam Syi'ah, Shalat Isya boleh dilakukan setelah 
pen Shalat Maghrib. Berikut niat shalat isya: 


رم | رر مر ره a‏ 
KS‏ یسو ریخ رک عات 7 
ر مر 


1] Gabe NS AL AI 


مړ مر 


a 
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“Saya niat shalat Shubuh dua rakaat menghudap kiblat 
menjadi makmum atau imam fardhu karena Allah Swt.” 
Dhuhur, terdiri dari 4 rakaat. Waktu Zhuhur diawali jika 
matahari telah tergelincir (condong) ke arah barat, dan 
berakhir ketika masuk waktu Ashar. Berikut niat shalat 
dhuhur: 


Jt م‎ $ DEE لیر وکا‎ Jah Ja 
naa TAG Osaka 


USHALLI FARDHADH DHUHRI ARBA'A RAKA- 
?'AATIN MUSTAOBILAL OIBLATI ADAA-AN 
MA'MUUMAN / IMAAMAN LILLAAHI TA'AALA. 


“Saya niat shalat Dhuhur empat rakaat menghadap kiblat 
menjadi makmum atau imam fardhu karena Allah Swt.” 

Ashar, terdiri dari 4 rakaat. Waktu Ashar diawali jika 
panjang bayang-bayang benda melebihi panjang benda itu 
sendiri. Khusus untuk madzab Imam Hanafi, waktu Ahsar 
dimulai jika panjang bayang-bayang benda dua kali 
melebihi panjang benda itu sendiri. Waktu Asar berakhir 
dengan terbenamnya matahari. Berikut niat shalat ashar: 


Z 


SE A‏ سل 
و عم ME‏ موه سر Pa‏ 5 


AG 


JI 


È 
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USHALLI FARDHAL “ISYAA-I ARBA'A RAKA- | b. Telapak tangan dengan jari-jari tangan yang telah dibuka 


'AATIN MUSTAQBILAL QIBLATI ADAA-AN dihadapkan ke kiblat. 

MA’MUUMAN / IMAAMAN LILLAAHI TA'AALA. c. Kemudian dua telapak tangan diangkat setinggi pundak, 
“Saya niat shalat ‘Isya’ empat rakaat menghadap kiblat ٍَ dada atau setinggi telinga atau lebih tinggi dari telinga. 
menjadi makmum atau imam fardhu karena Allah Swt.” d. Sewaktu mengangkat dua telapak tangan, lidah mengucap- 


kan Allaahu Akbar, sementara hati mengiringinya dengan 
niat shalat. 
1. Niat Dalam Shalat | 3. Bersedekap 
a. Pernyataan hati yang menunjukkan ke- : 
sengajaan melakukan sesuatu (gadhu 
fi'li) dan 
b. Pernyataan hati yang menunjukkan jenis 
ibadah yang dilakukan (ta'yin). Jika 
berniat melakukan shalat Shubuh, misal- 
nya, maka harus ada pernyataan yang me- 
nunjukkan kesengajaan dan kewajiban 
melakukannya serta jenis shalatnya. 


2. Takbir dan Mengangkat Dua Tangan 


Kalimat takbiratul ihram hanya satu, yaitu: 
Allaahu Akbar. Artinya: “Allah Maha Besar.” 
Lafadz tersebut tidak boleh diganti dengan lafadz 
lain meskipun yang semakna. Di samping itu, 
susunan kalimat Allaahu Akbar juga tidak boleh 
diubah atau dibalik, seperti: Akbarullaahu. 


Sedangkan tata cara takbiratul ihram adalah 
sebagai berikut: 
a. Membuka jari-jari dengan tanpa direng- 
gangkan juga tidak dirapatkan. 


Contoh-contoh gerakan shalat secara umum 


Lalu kedua telapak tangan diletakkan di 
dada, tangan kiri ditumpangi tangan kanan. Pada 
waktu meletakkan tidak usah diputar, langsung 
pada posisi sebenarnya saja, adalah sedikit di ba- 
wah dada sekitar lambung, boleh meletakkan 
sedikit ke kiri tepat di daerah hati. Kemudian 

“membaca iftitah yang umum adalah sebagai 
berikut. 


٩‏ مم ۱22 بل هکش راوس 
pin Dana |‏ 
ah‏ ره Las o‏ 
A‏ و A US‏ وم 
سلاو at‏ ون 


رر و 
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A‏ ی یم II Ilr Ra‏ مر مر 

اللهم باعد بد وب خطایّای‌کما 

GANG والمغرب‎ pad بن‎ MK 
مه رز‎ 7 1 

2 ی چ‎ aE 

من‌خطایا SG‏ ا! ب 


ری 


NAIK AAi, ALA‏ کم د 
Jan YI‏ من AI‏ شض SMA‏ 
KA ۹٥ LAN‏ اس 
خطایای بالاو ADI‏ وال د 


ALLAAHUMMA BA'ID 1۱۲ WABAINA 
KHATHAAYAAYA KAMAA BAA'ADTA BAINAL 
MASYRIKI WAL MAGHRIBI, ALLAAHUMMA 
NAOOINII MIN KHATHAAYAAYA KAMAA 
YUNAOOATS TSAUBUL ABYADLU MINADDA- 
NASI. ALLAAHUMMAGESILNII MIN KHATHAA 
YAAYA BIL MAA-I WATSTSALJI WAL BARADI. 


“Ya Allah, jauhkan antara saya dengan kesalahan- 
kesalahan saya sebagaimana Engkau jauhkan antara 
Mashrig (belahan bumi bagian Timur) dengan Maghrib 
(belahan bumi bagian Barat). Ya Allah, bersihkan saya 
dari kesalahan-kesalahan sebagaimana baju putih yang 
dibersihkan dari kotoran. Ya Allah, basuhilah kesalahan- 
kesalahan saya dengan air, salju, dan air dingin.” 


Lalu membaca surat Al Fatihah, dan al-Fatihah adalah 


L هره‎ LS ACZ ANITA 
امرت‎ NU 5 DAY Ea 


SEA 


ALLAHU AKBAR, KABIIRAW WALHAMDU 
LILLAAHI KATSIIRAA. WASUB HAANALLAAHI 
BUKRATAN WA ASHIILAA. INNII WAJJAHTU 
WAJHIYA LILLAADZII FATHARASSAMAAWAATI 
WAL ARDLA HANIIFAN MUSLIMAN WAMAA 
ANA MINAL MUSYRIKIINA. INNAA SHALAATI 
WANUSUKII WAMAH YAAYA WAMAMAATI 
LILLAAHI RABBIL “AALAMIINA. LAA SYARII- 
KALAHUU WABIDZAA LIKA UMIRTU WA ANA 
MINAL MUSLIMIIN. 


“Allah Maha Besar Yang sebesar-besar-Nya. Segala puji 
bagi Allah yang sebanyak-banyak-Nya. Mahasuci Allah di 
waktu pagi dan sore. Sesungguhnya saya menghadapkan 
wajahku kepada Dzat Yang telah menciptakan langit 
berlapis-lapis dan bumi. (Saya menghadap-Nya) dalam 
keadaan tulus dan pasrah, dan saya tidaklah termasuk 
golongan orang musyrik. Sesungguhnya shalat saya, ibadah 
saya, hidup saya, dan mati saya hanya untuk Allah, Tuhan 
Pemelihara alam semesta. Tidak ada sekutu bagi-Nya, 
dan sebab demikian itu, saya diperintahkan. Dan, saya 
termasuk golongan kaum muslimin. 


Bacaan iftitah yang umum itu boleh disambung dengan bebe- 





termasuk rukun dalam shalat. Karena itu, wajib dibaca dalam 


rapa doa, seperti doa-doa di bawah ini: f 
setiap rakaatnya. | 


~ 
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(jalan) orang-orang yang Engkau murkai (kaum Yahudi ), 
juga bukan (jalan) orang-orang yang sesat (kaum Nasrani). 


Setelah selesai membaca surat al-Fatihah, diteruskan 


dengan membaca surat-surat al-Quran terutama surat-surat 
pendek. Misalnya pada rakaat pertama membaca surat al- 
Fiil dan pada rakaat kedua membaca surat al-Kautsar. 


Bacaan Surat al-Fiil: 
2 عب ال‎ IS یک‎ E رکف‎ 
° o 
۴ KAN Au 
o mes FN Kan 


L I 
Jý IEA eF 
۰ 


ALAM TARO KAIFA ۲۸۰۸۲۸ RABBUKA BIASH 
HAABIL FIIL. ALAM YAJ'AL KAIDAHUM FII 
TADHLIIL. WA ARSALA “ALAIHIM THAIRAN 
ABAABIIL. TARMIIHIM BIHIJAAROTIM MIN 
SIJJIL. FAJA'ALAHUM KA'ASHFIM MA'KUUL. 


Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu 
telah bertindak terhadap tentara bergajah. Bukankah Dia 
telah menjadikan tipu daya mereka (untuk menghancurkan 
Ka'bah) itu sia-sia? dan Dia mengirimkan kapada mereka 
burung yang berbondong-bondong, yang melempari mereka 
dengan batu (berasal) dari tanah yang terbakar, lalu Dia: 


١ 33 


بو AA‏ للجم لک سرت 
cad‏ 1 تحمرن الرتحجم َال يوم 


Cam pasa AVI, sasa a 


< a Ta 
MEA 


BISMILLAAHIR RAHMAANIR RAHIIM. 


ALHAMDULILLAAHI RABBIL “AALAMIIN. 
ARRAHMAANIRRAHIIM. MAALIKI YAUMID- 
DIIN. IYYAAKA NA?'BUDU WAIYYAA KANAS 
1۸ ۲۲۸۲۰ IHDINASH SHIRAATHAL MUSTAOIIM. 
SHIRAATHAL LADZIINA AN'AMTA “ALAIHIM 


GHAIRIL MAGHDLUUBI “ALAIHIM WALADL 


DLAALLIN. AAMIIN 


Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Pe- 
nyayang. Segala puji bagi Allah, Tuhan Pemelihara alam 
semesta..Dzat Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 

Dzat Yang merajai di hari pembalasan. Hanya kepadaMu 


saya menyembah dan hanya kepada-Mu saya memohon - 


(pertolongan). Tunjukanlah kami ke jalan yang lurus. 
(Yaitu) jalan orang-orang yang Engkau beri nikmat, bukan 
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5. 61 

tidal adalah berdiri setelah ruku” sebe- 
lum sujud. Standar lama berdirinya sama de- 
ngan ruku” dan sujud, yaitu selama tiga kali 
atau sepuluh bacaan tasbih di atas, lalu 
membaca: 


RAYAKAN ان‎ ka 


a a naa 
Allah mendengar orang yang memuji-Nya. 


Doa ini diucapkan sambil mengangkat dua tangan, se- 
mentara makmum mengikutinya dengan menjawab: 


تال لحم مل السموات و صلء 


LE»‏ و رو 
الازض ومز افك Ti pa‏ 


۰ 





RABBANAA LAKAL ۷ MIL-US SAMAA- 
WAATI WAMIL-UL ARDHI WAMIL-UMAA ۸4۸ 
MIN SYAI-IN BA'DU. 

Ya Allah, Tuhan kami, bagi-Mu segala puji sepenuh langit 
dan bumi, dan sepenuh sesuatu yang Engkau kehendaki 
sesudah itu. 


6. Sujud Pertama 


Ketika selesai membaca bacaan i'tidal diteruskan dengan 
sujud. Caranya bergerak turun dan meletakkan kedua tangan 
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menjadikan mereka seperti daun-daun a dimakan (ulat). 
(OS. al-Fiil 1-5) 


Bacaan surat al-Kautsar: 


Pa 


پوس > رفصل NA‏ وانکن 


LOIR 


کم 


INNA A'THAINA KAL KAUTSAR FASHALLI 
LIRABBI KAWANHAR. INNASYAA NIAKA HUWAL 
ABTAR. 


Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat 


yang banyak. Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu: | 


dan berkorbanlah Sesungguhnya orang-orang yang 
membenci kamu dialah yang terputus. (OS. al-Kautsar 
1-3) 


Ruku? 


Posisi ruku? yang sempurna adalah 





سبحا نی العم وَبَمدِ ۳۰ 


SUBHAANA RABBIYAL ‘ADHIIMI. | 
“Mahasuci Tuhanku Yang Mahaagung.” 


4. 


meratakan punggung dan leher ketika dua 
tangan memegangi kedua lutut. Kepala 
tidak menunduk juga tidak mendongak, 
tetapi posisi leher dan punggung lurus. Jari- 
jari diletakkan sedikit di bawah lutut dengan 
direnggangkan begitu juga dengan kedua siku. 
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etika dan cara duduk yang baik adalah sebagai berikut: 
a. Bangkit dari sujud dengan menyanggakan kedua tangan. 
b. Waktu mengambil posisi untuk duduk, tangan didahulukan 


daripada lutut. 
c. Dalam duduk disunnahkan membaca di bawah ini. 


SNI وارکبی وا‎ Ip 
KEN اد نی واف‎ EHHE 


RABBIGHFIRLII WARHAMNII WAJBURNII 
WARFA’NII WARZUONII WAHDINII WA'AAFINI 
WA'FU ‘ANNI. 

“Wahai Tuhanku, ampunilah dosaku, belaskasihanilah aku, 
cukupilah kekuranganku, angkatlah derajatku, berilah 
rejeki kepadaku, berilah petunjuk kepadaku, berilah ke- 
sehatan kepadaku dan berilah ampunan kepadaku. 


8. Sujud Kedua 


Apabila selesai membaca ba- 
caan ketika duduk diantara dua sujud, 
maka diteruskan dengan sujud yang 
kedua sambil membaca Allahu Ak- 
bar. Jika posisi sujud sudah sempur- 
na, maka diteruskan dengan mem- 
baca bacaan tasbih sama dengan 
bacaan tasbih pada sujud yang pertama (lihat di atas). 
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di tempat sujud. (Jangan meletak- 
kan lutut terlebih dahulu). Kemu- 
dian meletakkan dahi ke tempat 
sujud (dahi dan hidung) harus me- 
nyentuh tempat sujud. Kedua te- 
lapak tangan dibuka dan jari- 
jarinya dibuka sedikit. Renggang- 
kan perut dari paha. Rapatkan kedua telapak kaki dengan 
posisi menjejak tanah. Gerakan ini diserta dengan membaca 
Allahu Akbar. Apabila posisi sujudnya sudah sempurna diterus- 
kan dengan membaca tasbih di bawah ini: 


٩ An So ۳ ی‎ Z 
SUBHAANA RABBIYAL ALAA WABIHAMDIHII. 


“Mahasuci Tuhanku, Dzat Yang Mahaluhur, dan dengan 
pujian untuk-Nya. ” 


7. Duduk Antara Dua Sujud 


Duduk antara dua sujud ini terdapat 
dalam setiap rakaat. Paling sedikitnya 
berhenti sejenak setelah anggota tubuh 
bergerak dan paling sempurnanya 
selama membaca sejumlah bacaan tas- 
bih, yaitu tiga kali, sepuluh kali atau 
tidak terbatas. 

Sementara posisinya bisa dilakukan 
dengan duduk iftirasy, yaitu posisi tahiyat awal atau ig'ak, yaitu 
meletakkan pantat pada kedua tumit yang ditegakkan. Adapun 
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g. Membaca doa tasyahud sebagaimana berikut: 


wa‏ و ه٤‏ شلوا ke‏ شبات 
یله ال" SA‏ ومع A tan G‏ 
pz KAYON L163 2‏ 


AED ASI a 


” یک 2 سو‎ ST 
JAN واشهدا نمار رول اله‎ 
ada 


ATTAHIYYAATUL MUBAA RAKAATUSH SHA- 
LAWAATUTH THAYYIBAATU LILLAAHI, 
ASSALAAMU 'ALAIKA AYYUHAN NABIIYYU 
WARAH MATULLAAHI WABARAKAATUHU. 
ASSALAAMU “ALAINAA WA'ALAA ‘IBAA DIL- 
LAAHISH SHAALIHIINA. ASYHADU ANLAA 
ILAAHA ILLALLAAHU. WA ASYHADU ANNA 
MUHAMMADAN RASUULULLAAHI. ALLAHUMMA 
SHALLI “ALA SAYYIDINA MUHAMMADIN. 


“Seluruh salam, keberkatan, rahmat, dan kebaikan hanya 
milik Allah. Keselamatan, rahmat Allah, dan berkatNya 
untukmu, wahai Nabi. Keselamatan untuk kami dan hamba- 
hamba Allah yang shalih. Saya bersaksi bahwa tidak ada 
Tuhan ke-cuali Allah dan saya bersaksi bahwa Muhammad 
Rasulullah.” 


39 





Duduk Tasyahud Awal 


Dalam shalat wajib lima waktu 


9. 


selain shalat Shubuh terdapat dua 
tasyahud, yaitu tasyahud awal dan 
tasyahud akhir. Tasyahud awal 
dalam rakaat kedua, sementara 
tasyahud akhir pada rakaat akhir. 
Cara duduk tasyahud awal dengan 
posisi iftirash, sedangkan tasyahud 


akhir cara duduknya dengan tawarruk. 


Beberapa hal dan etika dalam tasyahud yang perlu 


dilakukan: 


Lama duduk tasyahud awal lebih sebentar daripada duduk 
dalam tasyahud akhir. 

Jari-jari tangan kiri dihamparkan pada lutut kiri. sedang- 
kan siku kanan menempel pada paha kanan, jari kelingking 
dan jari manisnya digenggam, ibu jari dan jari tengahnya 
membentuk lingkaran yang ujungnya-ujungnya saling 
bertemu, sementara jari telunjuk diangkat dengan sedikit 


. dilengkungkan dan siap ditunjukkan ke arah kiblat. 


Mengangkat pandangan mata ke arah kiblat. 

Beberapa pendapat tentang posisi jari telunjuk yang 
diluruskan ke depan (kiblat) ketika bacaan tasyahud sudah 
sampai pada kalimat tasyahud. 

Ada dua pendapat tentang jari telunjuk yang digerak- 
gerakkan pada saat diluruskan ke depan. 

Posisi telapak kaki kanan, baik sewaktu duduk iftirash 
maupun fawarruk, ditegakkan. 


a. 


b. 


G 
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a HAN KA‏ کک 
ONE 1 Í 223 N 4١ AL‏ و ره 2 
abl‏ واه اکا 
La - ۳‏ با 
PRETI‏ شهدآن۷( ARYA)‏ 
PAN A‏ 2 اد AN‏ 
سس مستا 2 
WA‏ په < 
ا Ene NP.‏ 
EZ‏ 7 ) مر wo‏ 
Pa ena‏ مت کار 
YEN EN BKN‏ مه 
Da sf, WA s’‏ 
ap!‏ د GIH‏ ا5ك 
ATTAHIYYAATUL MUBAA RAKAATUSH SHA-‏ 
LAWAATUTH THAYYIBAATU LILLAAHI, AS-‏ 
SALAAMU “ALAIKA AYYUHAN NABIIYYU WARAH‏ 


MATULLAAHI WABARAKAATUHU. ASSALAAMU 
“ALAINAA WA'ALAA ‘IBAA DILLAAHISH SHAA- 


ji 
خر‎ 
WA 
ات‎ 
کت‎ 
رن‎ 
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10. Duduk Tasyahud Akhir 

Duduk tasyahud akhir 
dilakukan pada rakaat terakhir 
setelah sujud kedua. Jika shalat 
dua rakaat seperti pada shalat 
shubuh, maka duduk tasyahud 
‘akhirnya dikerjakan pada rakaat 
kedua, jika shalat tiga rakaat 
seperti shalat Maghrib, duduk 
tasyahud akhirnya dikerjakan 
pada rakaat yang ketiga. Untuk shalat empat rakaat seperti 
shalat dhuhur, ashar dan isya” dikerjakan pada rakaat yang 
keempat. 


Cara melaksanakan duduk tasyahud akhir yaitu ketika 
selesai sujud yang kedua pada rakaat terakhir diteruskan 
dengan bangkit untuk duduk tasyahud akhir sambil membaca 
Allahu Akbar. Posisi duduk tasyahud akhir yaitu kaki kiri 
dimasukkan di bawah kaki kanan sehingga pantat dapat me 
nyentuh lantai. Telapak kaki kanan tegak dan jari-jari kaki 
kanan menjejak ke lantai sehingga ujung telapak: kaki kanan 
menghadap ke bawah. Sedangkan posisi kanan sama dengan 
tasyahud awal. Adapun bacaan tasyahud akhir adalah sebagai 
berikut: 
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menoleh ke kanan dan ke kiri. Cara 
Rasulullah saw. salam adalah menoleh 
ke kanan dan ke kiri hingga kelihatan 
pipinya. 

Adapun lafal salam adalah sebagai 
berikut: 





Z, رو‎ 
bad می اح‎ 23 Pa A 5 La ۱ 
ASSALAMU'ALAIKUM WARAHMATULLAHI. 
Keselamatan dan rahmat Allah semoga tetap pada kamu 


sekalian. 


12. Doa Ounut 


Doa gunut dibaca ketika i'tidal pada rakaat kedua sesudah 
membaca bacaan dalam i'tidal. Doa gunut dibaca pada waktu- 
waktu tertentu. Umumnya dikerjakan pada shalat shubuh dan 
pada shalat witir di bulan Ramadhan ketika menginjak hari kelima 
belas. Adapun lafal doa gunut adalah sebagai berikut: 


. ۹م‎ PL CI 
سو تت سر تی ري‎ 
ليت ویارد‎ Ca 2 Bi pa ا‎ 
مر :0 ر‎ akal 
APA مره‎ an 87 i 


LIHIINA. ASYHADU ANLAA ILAAHA ILLALLAA- 
HU. WA ASYHADU ANNA MUHAMMADAN RASUU 
LULLAAHI. ALLAHUMMA SHALLI ‘ALA SAY- 
YIDINA MUHAMMADIN WA ‘ALA ALI SAYYIDINA 
MUHAMMADIN KAMA SHALLAITA ALA SAYYI- 
DINA IBRAAHIIMA WA “ALA ALI SAYYIDINA 
IBRAAHIM WABAARIK ALA SAYYIDINA MUHAM- 
MADIN WA ‘ALA ALI SAYYIDINA MUHAMMADIN 
KAMA BARAKTA “ALA SAYYIDINA IBRAAHIIM 
WA “ALA ALI SAYYIDINA IBRAHIIM FIL 
“ALAMIINA INNAKA HAMIIDUM MAJID. 


“Seluruh salam, keberkatan, rahmat, dan kebaikan hanya 
milik Allah. Keselamatan, rahmat Allah, dan berkat-Nya 
untukmu, wahai Nabi. Keselamatan untuk kami dan hamba- 
hamba Allah yang shalih. Saya bersaksi bahwa tidak ada 
Tuhan kecuali Allah dan saya bersaksi bahwa Muhammad 
Rasulullah. Ya Allah limpahkanlah rahmat kepada 
junjungan kami Nabi Muhammad. Dan berilah rahmat 
kepada keluarganya Nabi Muhammad sebagaimana Engkau 
telah memberi rahmat kepada junjungan kami nabi Ibrahim 
dan keluarganya. Dan limpahkanlah berkat atas Nabi 
Muhammad beserta keluarganya. Sebagaimana Engkau 
memberi berkat kepada Nabi Ibrahim dan keluarganya. 
Di seluruh alam, Engkaulah yang terpuji dan Maha Mulia. ” 


11. Salam 


Setelah selesai membaca bacaan tasyahud (tahiyat) akhir dan 
doa di atas, kemudian diteruskan dengan membaca salam sambil 











lah memberi rahmat, berkah dan salam atas Nabi kita 
Muhammad beserta keluarganya. 


1۶ Wirid dan Doa Sesudah Shalat 


Membaca wirid adalah perbuatan yang disunnahkan. 
Rasulullah saw. sangat menganjurkan bagi kita untuk membaca 
wirid setelah mengerjakan shalat fardhu. Berikut ini bacaan 
wirid E dan panjang) setelah shalat fardhu, yaitu: 


Je Wan‏ وَلوَالِد یق لاحاب 
اکرو الوا AENG‏ سین 


رم مر sah‏ 


KN PNG رالشات ولوس‎ 


ا 


×+ GNI Ke 


ASTAGHFIRULLAAHAL ‘ADHIIMA, LII WA- 
LIWAA LIDAYYA WALIASH HAABIL HUOUUOIL 
WAAJIBAATI “ALAYYA WALIJAMII'IL MUS- 
LIMIINA WALMUSLIMAATI WALMU'MINIINA 
WALMU'MINAATIL AHYAA-I MINHUM WAL 
AMWAATI. 2X 


“Saya mohon ampun kepada Allah, Dzat Yang Mahaagung, 

untuk (dosa-dosa) saya, kedua orang tua saya, sahabat-sahabat 

yang menjadi tanggung jawab dan kewajiban saya, dan 

seluruh kaum muslim yang laki-laki dan yang wanita dan 

kaum mukmin yang pria dan yang wanita serta yang masih 
- hidup dan yang sudah wafat. 2x 
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رم ها مر ډرو A‏ 
لاز نراک BA OA SG D‏ 


ron 


ار : CL‏ کی اک 
ری نت توب لیات 
HA‏ سیرتام SN‏ 


IM 


pe و‎ 


ALLAHUMMAH DINI FIIMAN HADAIT, WA 
‘AAFINI FIIMAN “AAFAIT WATAWALLANII 
FIIMAN TAWALLAIT WABAARIKLII FIIMA 
A'THAIT. WAOINI BIRAHMATIKA SYARRAMA 
OADHAAIT, FAINNAKA TAODHI WALAA YUODHA 
“ALAIK WA INNAHUU LAA YADZILLU MAN 
WAALAAIT, WALAA YA'IZZU MAN “AADAAIT 
TABAARAKTA RABBANAA WATA'AALAIT. 
FALAKAL HAMDU “ALA MAA OADHAAIT 
ASTAGHFIRUKA WA ATUUBU ILAIK WASHAL- 
LAAHU “ALA SAYYIDINA MUHAMMADININ 
NABIYYIL UMMIYYI WA “ALA AALIHI 
WASHAHBIHI WASALLAM. 


Sesungguhnya tidak akan hina orang yang Engkau berke- 
kuasaan. Dan tidak akan mulia orang yang Engkau musuhi, 
Maha berkah Engkau dan Maha Luhur Engkau, segala 
puji bagi-Mu atas apa yang telah Engkau pastikan. Aku 
mohon ampun dan bertaubat kepada Engkau. Semoga Al- 


e 
3 
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KHILNAL JANNATA DAA RAS SALAAMI ۸۸ 
RAKTA RABBANAA WATA'AALAITA WAA DZAL 
JALAANI WAL IKRAAMI. 

“Ya Allah, Engkaulah keselamatan dan dari-Mu segala kese- 
lamatan dan kepada-Mu segala keselamatan kembali. Maka, 
hidupkanlah kami, wahai Ti uhan kami, dengan keselamatan 
dan masukkanlah kami ke rumah keselamatan (surga). 
Mahasuci Engkau wahai Tuhan kami dan Mahaluhur Engkau 
wahai Dzat a Memiliki keagungan dan kemuliaan.” 


AI AA 
PET SP تحمر‎ SD JU) 
Sh و الک عن‎ Ina NN ار‎ 


< LA Z Pateri رم‎ Sa 
( قم يرا صراطالذين اني‎ KA ta | 


eni‏ توب ADE‏ ول 
تن PT pa wi bagi‏ ۱ 
Am!‏ 


BISMILLAA HIR RAHMAANIR RAHIIM. ALHAM- 
DULILLAAHI RABBIL “AALAMIIN. ARRAHMAA- 
NIRRAHIIM. MAALIKI YAUMIDDIIN. IYYAAKA 
NA'BUDU WAIYYAA KANAS ۰۲۸۰1]. ۲ 
SHIRAA THAL MUSTAOIIM. SHIRAATHAL 
LADZIINA AN'AMTA “ALAIHIM GHAIRIL MAGII- 
DLUUBI “ALAIHIM WALADL DLAALLIIN. 
AAMIIN. ; 
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ANA وحده لاق‎ AN YAN 
A 


DP y PRA‏ ےر ور TA INA‏ ې به 

PENA Ska هلحم‎ 
/ سا‎ A 
او‎ 


LAA ILAAHA ILLALLAAHU WAHDAHU LAA 
SYARIIKALAHU, LAHUL MULKU WALAHUL 
HAMDU YUHYII WAYUMIITU WAHUWA “ALAA 
KULLI SYAI IN OADIIRUN. 3X 


“Tidak ada Tuhan kecuali Allah Dzat Yang Esa, tidak ada 
sekutu bagi-Nya. Milik-Nya seluruh kerajaan dan bagi-Nya 
segala pujian. (Dia) Dzat Yang Maha Menghidupkan dan 
Maha Mematikan, dan Dia atas segala sesuatu Maha Kuasa.” 


3X. 
تن ال اکم ومن ک مول‎ Gia 
€ Pe AGA 


دارا ۰ م ڳارڪت AG‏ 7 كت رتاو 
SENJA ve‏ 


` ALLAAHUMMA ANTAS SALAAMU WAMINKAS 
SALAAMU WAILAIKA YA'UUDUS SALAAMU WA- 


HAYYINAA RABBANAA BISSALAAMI WA AD- 
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SYAHIDALLAAHU ANNAHU LAA ILAAHA ۸ 
HUWA WALMALAA IKATU WA ULUL “ILMI OAA 
IMAN BILOISTHI LAA ILAAHA ILLAA HUWAL 
“AZIIZUL HAKIMU. INNAD DIINA “INDALLAA- 
HIL ISLAAMU. OULILLAAHUMMA MAALIKAL 
MULKI TU'TIL MULKA MAN TASYAAU WA- 
TANZYUL MULKA MIMMAN TASYAAU 
WATU'IZZU MAN TASYAAU WATUDZILLU MAN 
TASYAAU BIYADIKAL KHAIRU INNAKA ۸ 
KULLI SYAI IN OADIIRUN. TUULIJUL LAILA 
FINNAHAARI WATUU LIJUN NAHAARA FILLAILI 
WATUKHRIJUL HAYYA MINAL MAYYITI 
WATUKH RIJUL MAYYITA MINAL HAYYI 
WATAR ZUOU MANTASYAAU BIGHAIRI HISAA- 
BIN. 


“Allah menyatakan bahwa tidak ada Tuhan (yang berhak 
disembah) melainkan Dia, Yang menegakkan keadilan. Pa- 
ra malaikat dan orang-orang yang berilmu (juga menyata- 
kan yang demikian itu). Tidak ada Tuhan (yang berhak di- 
sembah) melainkan Dia, Yang Maha Perkasa lagi Maha Bi- 

jaksana. Sesungguhnya agama (yang diridlai) di sisi Allah 
hanyalah Islam. Katakan, ya Allah (Engkau) yang memiliki 
kerajaan. Engkau berikan kerajaan kepada orang yang Engkau 
kehendaki dan Engkau cabut kerajaan dari orang yang Engkau 
kehendaki dan Engkau merendahkan orang yang Engkau 
kehendaki. Di tangan-Mu segala kebaikan. Sesungguhnya 
Engkau atas segala sesuatu Maha Kuasa. Engkau memasukkan 
malam ke dalam siang dan memasukkan siang ke dalam 
malam, dan Engkau mengeluarkan kehidupan dari kematian 
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Saya berlindung kepada Allah dari setan yang te kutuk. De- 
ngan nama Allah Dzat ang Maha Pengasih dan Penyayang. 
Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Dzat Yang Maha 
Pengasih dan Penyayang. Maha Raja di hari pembalasan. 
Hanya kepadaMu kami menyembah dan hanya kepadaMu 
kami memohon. Tunjukilah kami ke jalan yang lurus (yaitu) 
Jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat, bukan (jalan) 
orang-orang yang terkutuk (Yahudi) dan bukan (jalan) orang- 
orang yang tersesat (Nasrani). Kabulkanlah! 
` 


عم الله FAEK IN YAN‏ 
رم کیت بانط لهو pe‏ 


Gi PER A‏ تاملاکم 
مل Ang AA Ab‏ 


کوک ei at ٢‏ شا ور 7 د 
f‏ 3 ? 1 
WAN‏ رکو کج ګندو Z‏ 
AA z ASIAN‏ 
وخ PE ANN‏ 15 


مر 
tb‏ 
۰ 
72 


“9 


a P 
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ALLAAHU AKBARU KABIIRAN ۷ 
LILLAAHI KATSIIRAN WASUBHAANALLAAHI 
BUKRATAN WA ASHIILAN, LAA ILAAHA 
ILLALLAAHU WAHDAHU LAA SYARIIKALAHU, 
LAHUL MULKU WALAHUL HAMDU YUHYI! 
WAYUMIITU WAHUWA “ALAA KULLI SYAI IN 
OADIIRUN. LAA HAULA WALAA OUWWATA 
ILLAA BILLAAHIL “ALIYYIL “ADHIIMI. AS- 
TAGHFIRULLAAHAL “ADHIIMA. (3X) 


“Allah Maha Besar dengan sebesar-besar-Nya, dan segala 
puji bagi Allah, dan Maha Suci Allah di waktu pagi dan sore. 
Tidak ada Tuhan kecuali Allah Yang Esa. Tidak ada sekutu 
bagi-Nya. Milik-Nya segala kerajaan dan bagi-Nya segala 
pujian. Dia Yang menghidupkan dan mematikan, dan Dia 
atas segala sesuatu Maha Kuasa. Tidak ada daya dan kekuatan 
kecuali dengan Allah Yang Maha Tinggi dan Maha Agung.” 


i 2 IA P کر‎ 

Dag ۱2 (is ) 

sa Alas) AU سَغة‎ 
ASTAGHFIRULLAAHAL 'ADHIIMA. 


“Saya mohon ampun kepada Allah, Dzat Yang Maha Agung.” 
3X 


«٠ 
۱۲۰ ا‎ 
LAA ILAAHA ILLALLAAHU. 
“Tidak ada Tuhan kecuali Allah.” 160x 
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dan mengeluarkan kematian dari kehidupan, dan Engkau 
memberi rezeki atas orang yang Engkau kehendaki dengan 


tanpa disangka-sangka.” 
× الله سرس‎ GAS 
SUBHAANALLAAHI. 
“Maha suci Allah” 33x 
۱ 
w P3 سرپ‎ 27 
د٣٣ الحمد یله‎ 


ALHAMDULILLAAH 
“Segala puji bagi Allah” 33x ' 
سم و م‎ WA ۸ 4 
پر‎ y~ KA AN) 
ALLAAHU AKBAR. 
“Allah Maha Besar” 33x 


ME LN GA 


">, ۰ 


4 مور بر ص ړ ې WANA‏ ټی IN‏ 
الله بر ة وص . لااله الا الله وه 


ng per 
PEARL! ول‎ 


ام 
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سرو 


و r‏ )گرم ا r‏ ۸ 

9 
JAN مان‎ Maa 
MELTA 


8 یعون‎ 2 
(Jen, هم‎ 
و‎ Wc ap no 


LA Zn NANG A GE,‏ ول 


ادن م مره وین کل 


من با مه IA Nag‏ 
۱ 0/۳ کر ین و وت 
اا Ý Bad ANGE a‏ 
يكلف SW‏ مشک الماک 
EE CA AE,‏ او ات 
TON YAI‏ کات CINA‏ 
OS ie GNI ALAN 01‏ 
NGNE NGANG‏ واعك 4 
نا اف لاوا رات و تا 
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Wirid panjang: 


, a م ور‎ WA مره‎ aA 


BISA الد‎ ak MONA 
Tx. IL الوم‎ 
کک‎ NENEK لاله له‎ 
وله الم ې ویب یت 2 امل‎ 
BD. 
SEN نے الک‎ Alit 
EA, yan JIN 
موی لماعت و‎ ۶ KEKI 
D SAN NG 
Wa له ون‎ PSA 
Aan DNA 


2 سو LAN Aga,‏ 
AL‏ ول له سا 7 ار مار 
E Sa‏ 


D 
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ps 


MB D La = 
add road ٢ f رر‎ 
FI 


Ge يوسر‎ 


An Ar Pp 


Z 
وف‎ e LÉ% 7 
a رز‎ je 
ER ومن‎ 
HENS 2. PA 3 
NN ea” 
وم زو‎ NEET 


Aka ag <‏ د سم 
"NA‏ و ام 
rp ٨ meng‏ < 

tara aa ATA KAKI و‎ 
a KAN بح‎ 


D وړ‎ ۱ 





Ss 


Dome NA A a O KAN 
PLAN 9 
ووا )ېي۳‎ RE 


3 وی مر‎ ran TAG 


eff l 
پو‎ ar E نی‎ A E 
AE pagi 


zN RA‏ توا ای 
لدد 1ه رن 

0 

کې يڼ يم G‏ ان 

مس ېس pa‏ 

جع میج CA LA‏ روز 


٢٣ 0‏ 4 و 


Pera A kap Zan کت‎ 






































IKRAAM. ALLAHUMMA LAA MANYA LIMAA 
A'THAITA WALA MU'THI LIMAA MANA'TA 
WALAA YANFA'U DZAL JADDI MINKAL JADDU. 
ALLAHUMMA A'INNI “ALAA DZIKRIKA WA 
SYUKRIKA WA HUSNI “IBAADATIK. 

A'UUDZUBILLAHIMINASYSYAITHANIR RAJIIM. 
BISMILLAHIR RAHMAANIR RAHIIM. ALLAAHU 
LAA ILAAHA ILLA HUWAL HAYYUL OAYYUMU 


LAA TA'KHUDZUHU SINATUW WALAA NAUM 


LAHUU MAA FISSAMAAWAATI WAMAA FIL 
ARDH MAN DZAL LADZII YASYFA'U INDAHUU 
ILLA BI-IDZNIHI YA? LAMU MAA BAINA AIDIIHIM 
WAMAA KHALFAHUM WALAA YUHITHUUNA 
BISYAI-IN MIN “ILMIHII ILLA BIMAA SYAA-A WA 
SI-A KURSIYYUHUS SAMAAWAATI WAL ARDHA 
WALA YA-UDUHU HIFDHUHUMAA WAHUWAL 
“ALIYYUL “ADHIIM. AAMANAR RASUULU BIMAA 
UNZILA ILAIHI MIN RABBIHI WAL MU'MINUUNA 
KULLUN AAMANA BILLAAHI WAMALAA 
1۲۶۸11۳11] WA KUTUBIHII WA RASULIHII LA 
NUFARRIOU BAINA AHADIN MIN RASULIH WA 
OAALU SAMPNA WA-ATHA'NAA GHUFRAANAKA 
RABBANAA WA ILAIKAL MASHIIR. LAA 
YUKALLIFULLAAHU NAFSAN ILLA WUS'AHAA 
LAHAA MAA ۵ 
MAKTASABAT RABBANAA LAA TU-AKHIDZNAA 
INNASIINAA AU AKHTA'NAA RABBANAA WALAA 
TAHMIL 'ALAINAA ISHRAN KAMAA HAMALTAHU 
‘ALAL LADZIINA MIN OABLINAA RABBANA 
WALA TAHMILNA MAA LAA THAAOATALANAA 
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Mn Pa wW سر ین ورو‎ 
ME له‎ 2 AS ALI 
بو‎ 7 M3 الله‎ 


P‏ روه 


NG y‏ لل وه لش یی 
ویک IE‏ کل ګیوق د يرلا حول 
وب اکن ام 


مر په 
ANGEN binjai‏ :رل اه 
بعر الب ۳٠۰۸‏ بعد العتاء AE ag ٠٠۰١‏ م«.ه 
es‏ بی الع ے ب ۱۰۰ 


Yes Xe Pox محمد .الع‎ ED JA سر‎ 


ASTAGHFIRULLAHAL ADHIIM ALLADZII LAA 
ILAAHA ILLA HUWAL HAYYUL OAYYUUMU WA 
ATUUBU ILAIH. 3x 

LAA ILAAHA ILLALLAAHU WAHDAHU LAA 
SYARIIKALAHU LAHUL MULKU WALAHUL 
HAMDU YUHYI WAYUMIITU WAHUWA “ALA 
KULLI SYAI-IN QADIR. 3x 

ALLAHUMMA ANTASSALAM WAMINKAS SA- 
LAAM TABAARAKTA YADZAL'JALAALI WAL- 
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SUDUURINNAAS, MINAL JINNATI ۵۰ 

BISMILLAA HIR RAHMAANIR RAHIIM. ALHAM- 
DULILLAAHI RABBIL “AALAMIIN. ARRAHMAA- 
NIRRAHIIM. MAALIKI YAUMIDDIIN. IYYAAKA 
NA'BUDU WAIYYAA KANAS TA'IIN. IHDINASH 
SHIRAA THAL MUSTAOIIM. SHIRAATHAL 


LADZIINA AN'AMTA 'ALAIHIM GHAIRIL MAGH- 


DLUUBI “ALAIHIM WALADL DLAALLIIN. AAMIIN. 
SUBHAANALLAAH. 33x 

ALHAMDULILLAAH. 33x 

ALLAHU AKBAR. 33x 

ALLAAHU AKBAR KABIIRA WALHAMDULILLAHI 
KATSIIRA WA SUBHANALLAHI BUKRATAW WA- 
ASHIILA LAA ILAAHA ILLALAAHU WAHDAHU 
LAA SYARIIKALAH LAHUL MULKU WALAHUL 
HAMDU YUHYI WAYUMIITU WAHUWA “ALA 
KULLI SYAI-IN OADIIR, LAA HAULA WALAA 
OUWWATA ILLA BILLAHIL “ALIYYIL “ADHIIM. 
AFDHALUDZ DZIKRI FA'LAMUU ANNAHUU: “LAA 
ILAAHA ILLAAH.” 


12 Doa setelah shalat fardhu: 


177 لان الرجم. سم اننه 


f 


ته ers‏ 
دم سوه Laddi‏ 
e‏ ۰ هری رر 


حمدا یوق 44 و 
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٠ سا‎ NAK 


BIH WA'FU'ANNA WAGHFIRLANAA ۸ 


, ANTA MAULAANAA FANSHURNA “ALALOAUMIL 


KAAFIRIINA. 
SYAHIDALLAAHU ANNAHU LAA ILAAHA ILLA 
HUWA WAL MALAAIKATU WA-UULUL “ILMI 
OAA-IMAN BIL OISTHI LAAILAAHA ILLA HUWAL 
“AZIIZUL HAKIM. INNAD DIINA “INDALLAAHIL 
ISLAAM, OUL ALLAHUMMA MALIKAL MULKI 
TU'TILMULKA MAN TASYAA-U BIYADIKAL WA 
TANZYUL MULKU MIM MAN TASYAA-U WA 
TU'IZZU MAN TASYAA-U BIYADIKAL KHAIRU 
INNAKA “ALAA KULLI SYAI-IN OADIIR, TUULIJUL 
LAILA FINNAHAARI WA TUULIJUN NAHAARA 
FILLAILI WA TUKHRIJUL HAYYA MINAL 
MAYYITI WA TUKHRIJUL MAYYITA MINAL 
HAYYI WA TARZUOU MAN TASYAA-U BIGHAIRI 


HISAABIN. 


BISMILLAHIRRAHMAANIR RAHIIM. OUL 
HUWALLAHU AHAD, ALLAHUSH SHAMAD, LAM 
YALID WALAM YUULAD, WALAM YAKUN LAHUU 
KUFUWAN AHAD. 

BISMILLAHIR RAHMAANIR RAHIIM. OUL 
A'UDZU BIRABBIL FALAQ, MINSYARRIMAA 
KHALAO, WAMIN SYARRI GHAASYIOIN IDZAA 
WAOAB, WAMIN SYARRIN NAFFAASAATIFIL 
“UOAD, WAMIN SYARRI HAASIDIN IDZAA HASAD. 


BISMILLAHIR RAHMAANIR RAHIIM. OUL 


A'UDZU BIRABBINNAAS, MALIKIN NAAS, 


ILAAHIN NAAS, MIN SYARRIL WASWASIL 


KHANNAAS, ALLADZI  YUWASWISUFII 
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. AUUDZU BILLAAHI MINASY SYAITHAANIR 


RAJIIMI. BISMILLAAHIR RAHMAANIR RAHIIMI. 
ALHAMDU LILLAAHI RABBIL “AALAMIINA 
HAMDAN YUWAA ٧11 AMAHU WAYUKAAFIU 
MAZIIDAHU. YAA RABBANAA LAKAL HAMDU 
KAMAA YANBAGHII LIJALAALI WAJHIKAL KA- 
RIMI WA'ADHIIMI SULTHAANIKA. ALLAA- 
HUMMA SHALLI WASALLIM “ALAA SAYYI- 
DINAA MUHAMMADIN SHALATAN TUNJIINAA 
BIHAA MIN JAMITIL AHWAALI WAL AAFAATI 
WATAQ DLIILANAA BIHAA MIN JAMII'IL 
HAAJAATI WATUTHAH HIRUNAA BIHAA MIN JA- 
111115 SAYYI AATI WATAR FA'UNAA BIHAA 
“INDAKA A'LAD DARAJAATI WATUBAL LIGHU- 
NAA BIHAA AOSHAL GHAAYAATI MIN JAMITIL 
KHAIRAATI FIL HAYAATI WABA'DAL MA- 
MAATI. ALLAAHUMMA THAWWIL “UMUU 
RANAA WASHAHHIH AJSAA DANAA WANAW- 
WIR OULUUBUNAA WAWASSI' ARZAA OANAA 
WAILAL KHAIRI AORIBNAA WAMINASY SYARRI 
AB'IDNAA WAODLI HAWAA IJANAA FIDDIINI 
WADDUNYAA WAL AAKHIRATI WAGHFIR 
LANAA WALAHUM BIRAHMATIKA YAA AR- 
HAMAR RAAHIMIINA. 


“Saya berlindung dengan Allah dari setan terkutuk. Dengan 
nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
Segala puji bagi Allah. Pujian yang memenuhi nikmat-nik- 
mat-Nya dan mencukupi tambahan-Nya. Wahai Tuhan kami, 
segala pujian untukMu sebagaimana seharusnya (sesuai) 
dengan keagungan “wajah”Mu Yang Maha Mulia dan ke- 
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AG;‏ سا تس 
ر کم یر َء ب تغیکایکا 


, 


3 
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aia NA‏ لا 
YAA :‏ 4 
an‏ و با ولو ریت 
.2 په ر را Ane:‏ 
PER PANA‏ ۲ 
میم NN NAN‏ 015538( 


11 ډه 


طول Ez yaa‏ کاوصچح! KAGAN‏ 
رتا باو وسح JEN ISA‏ 
OT‏ يح ایکا Gg‏ 
ی لین وال ولاجرة ولغیرتاولم 

MEN eta 


CO 
7 
م2‎ 
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ALLAAHUMMA ANTA RABBI LAA ILAAHA ILLAA 
ANTA KHALAOTANII WA ANAA “ABDUKA WA 
ANA “ALAA “AHDIKA WAWA'DIKA MASTATHA'- 
TU A'UUDZU BIKA MIN SYARRI 1۷۲۸۸ 10 
ABUU-U LAKA BINT’ MATIKA “ALAYYA WA ABUU- 
U BIDZANBII FAGHFIRLII FAINNAHU LAA 
YAGHFIRUDZ DZUNUUBA ILLAA ANTA. 


“Ya Allah, Engkau adalah Tuhanku. Tidak ada Tuhan kecuali 
Engkau. Engkau telah menciptakanku, sedangkan saya ham- 
ba-Mu, dana saya dalam janjiMu (jaminan perlindungan) dan 
ancamanMu. Semampuku saya berlindung dengan-Mu dari 
kejahatan apa yang saya perbuat. Saya mengakui kenikma- 
tan-Mu (yang telah Engkau limpahkan) kepadaku, dan saya 
(juga) mengakui dosaku. Maka, ampunilah saya. Sesung- 
guhnya tidak ada yang mengampuni dosa-dosa kecuali Engkau. 


Doa Keselamatan Hidup Di Dunia dan Di Akhirat‏ مه 


< aé TEE ۶ ELA AE 3 Gl KPA 


۰ ےم 


اص کي GL‏ 
و 9 Peria‏ 


0 





agungan kekuasaan-Mu. 
Ya Allah, sampaikan shalawat dan salam kepada junjungan 
kami, Muhammad. Dengan shalawat itu, Engkau selamat- 
kan kami dari segala ketakutan dan'penyakit. Dengan sha- 
lawat itu, Engkau penuhi segala hajat kami. Dengan sha- 
lawat itu, Engkau sucikan kami dari segala kejelekan. De- 
ngan shalawat itu, Engkau angkat kami pada derajat ter- 
tinggi di sisi-Mu. Dengan shalawat itu, Engkau sampaikan 
kami ke tujuan yang paling jauh berupa semua kebaikan 
dalam kehidupan (dunia) dan setelah kematian (akhirat). 
Ya Allah, panjangkan umur kami, sehatkan badan kami, 
cahayailah hati kami, kokohkanlah iman kami, perbaikilah 
akhlak kami, luaskanlah rezeki kami, dekatkanlah kami 
pada kebaikan, jauhkanlah kami dari kejahatan, penuhilah 
. kebutuhan-kebutuhan kami dalam urusan agama, dunia, dan 
akhirat, dan ampunilah kami serta mereka (kaum musli- 
min) dengan rahmat-Mu, wahai Dzat Yang Maha Pengasih 
diantara semua pengasih. 
Ya Allah, keluarkanlah kami dari kegelapan kebimbangan 
dan muliakanlah kami dengan cahaya kefahaman, dan 
bukakanlah untuk kami gudang-gudang rahmat-Mu dengan 


rahmat-Mu, wahai Dzat Yang Maha Pengasih di antara semua ' 


yang pengasih.” 
£ Do'a Mohon Ampuan 


GAN‏ نک AMS IS‏ تم سا 
موس و aan‏ وغد انكف 
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“RABBANAA AATINAA FIDDUNYAA HASANATAN WA- 


AAKHIRATI HASANATAN WAQINAA ADZAA 
BANNAARI. | | 


Wahai Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan 
di akhirat dan peliharalah kami dari siksa api neraka. ] [ 
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SHALAT SUNNAH TAHAJUD 





A. Pengertian Shalat Tahajud 


Shalat tahajud yaitu shalat yang dikerjakan pada waktu 

` malam dan sesudah tidur (meskipun tidurnya sebentar). Jadi 

apabila sebelumnya dilakukan tanpa tidur, maka tidak 

dinamakan shalat tahajud, tetapi shalat sunah biasa seperti 

witir dan shalat-shalat sunah yang lain. Jumlah rakaatnya 
tidak terbatas, tiap dua rakaat salam. 


Allah swt. sangat menganjurkan agar hamba-hambaNya 
mengerjakan shalat tahajud sebagaimana firman-Nya berikut 
ini: 

سر ص 9 کم رصم AK‏ 
7 به Aa . CHG : NOS‏ 


Dan pada sebagian malam hari, bershalat tahajudlah kamu 
sebagai ibadah tambahan, mudah-mudahan Tuhanmu meng- 
| | angkat kamu ke tempat yang terpuji.” (QS. Al-Isra' 79) 


Shalat Tahajud adalah shalat yang diwajibkan kepada Nabi 
saw. sebelum turun perintah shalat wajib lima waktu. Sekarang 





he | 


halnya setiap malam. (HR. Imam Ahmad dan Imam 
Muslim). < 


“Sahabat Abdullah bin Salam mengatakan bahwa Nabi 
saw. telah bersabda : 


2 Hai sekalian manusia, sebarluaskanlah salam dan 
berikanlah makanan serta shalat malamlah diwaktu manusia 
sedang tidur, supaya kamu masuk Surga dengan selamat.” (HR 
Tirmidzi) | 

Bersabda Nabi Muhammad saw:: 


“Seutama-utama shalat sesudah shalat fardhu ialah shalat 
sunah di waktu malam” ( HR. Muslim ) 


B. Waktu Pelaksanaannya 


Rasulullah saw. menganjurkan agar shalat tahajud dilaksa- 
nakan pada sepertiga malam, sebagaimana hadis berikut ini: 


AA IIN 
IA SAI S DW کون الد هم‎ 
NAN WRAL وسر‎ < LA 
دنه‎ A Caspe Ai 
اک‎ D Pd : 

3 تل ك السعلافکن 
Sedekat-dekat hamba kepada Allah adalah pada tengah‏ 
malam yang terakhir. Jika engkau bisa termasuk ke dalam‏ 


golongan orang yang berdzikir kepada Allah pada saat 
itu, maka lakukanlah!. (HR. Hakim) 








d 
5 
1 


shalat at Tahajud merupakan shalat yang sangat dianjurkan untuk 
dilaksanakan. 


Rasulullah saw. bersabda: 

KAS AN KANG 

aan KK او‎ 
ود‎ Djan ن‎ 


Kerjakanlah shalat malam, sebab hal itu 99 
kebiasan orang-orang yang shalat sebelummu dan suatu 
jalan untuk mendekatkan diri kepada Tuhan, serta sebagai 
penebus kejelekan-kejelekanmu, pencegah dosa dan dapat 
menghalau penyakit dari badan. (HR. Turmudzi dan 
Ahmad). 


Sabdanya yang lain: 


pak‏ پا جر ی زا 
ك ANA Gia‏ 


Di malam hari ada saat yang apabila ada seorang muslim 
memohon kepada Allah, akan kebaikan dunia dan 
akhiratnya, Allah pasti akan mengabulkannya. Begitulah 


Allah yang Maha Suci lagi Agung turun ke langit di dunia 
disepertiga yang akhir dari malam, dan berfirman, “Orang- 
orang yang memohon (berdoa) pasti akan Kukabulkan, 
orang yang meminta, pasti akan Ku-beri, dan yang 
memohon ampunan, pasti akan Ku-ampuni. (HR. Imam 
Bukhari dan Imam Muslim) | 


Kapan afdhalnya shalat tahajud dilaksanakan ? Sebetulnya 


` waktu untuk melaksanakan shalat tahajud (Shalatul Lail) dite- 


tapkan sejak waktu Isya’ hingga waktu subuh (sepanjang 

malam) sebagaimana terdapat pada hadis-hadis di atas. 

Meskipun demikian, ada waktu-waktu yang utama, yaitu: 

e Pada sepertiga malam yang pertama, yaitu antara pukul 
19.00 hingga pukul 22.00, ini waktu yang utama. 

e Pada sepertiga malam yang kedua, yaitu antara pukul 
22.00 hingga pukul 01.00, ini waktu yang lebih utama. 

e Pada sepertiga malam yang terakhir, yaitu antara pukul 
01.00 hingga masuknya waktu shubuh, ini adalah waktu 
yang paling utama. 


Menurut keterangan yang shahih, saat dikabulkannya do'a 
adalah pada 1/3 malam yang terakhir. Hal ini bersandar pada 
saat Abu Muslim bertanya kepada sahabat Abu Dzar, “ 

Diwaktu manakah yang lebih utama kita mengerjakan shalat 
malam?” | | 


Sahabat Abu Dzar menjawab, “Aku telah bertanya kepada 
Rasulullah saw. sebagaimana engkau tanyakan kepadaku ini.” 
Lalu Rasulullah saw. bersabda, “Perut malam yang masih 
tinggal adalah 1/3 yang akhir. Sayangnya sedikit sekali orang 
yang melaksanakannya.” (HR. Ahmad). 








Dalam sabdanya yang lain: 
: | ۱ KH 
لوم ورم کر‎ AN سوه با‎ LAN AA 
وس‎ meh الله‎ AN) ما کا اء و نی‎ 

WITE‏ مو ص روت اق کا ۍو 

CASE TA AG, SELE | 
ار اب ار‎ ۴ Odi) 5) A 
و‎ ۱9 Pa? MATU na 70 سه وم‎ a : ۱ 
Palang 


و | 


N 


disaat itu pasti kita dapat melihatnya, dan kapan saja kita 
ingin melihat Nabi saw. tidur, disaat itu pula kita dapat : 
melihatnya. Apabila beliau berpuasa, hal itu terus beliau 
lakukan.sampai-sampai kita akan mengira bahwa beliau 
tidak pernah berbuka. Tetapi kalau sudah berbuka, 
sampai-sampai kita akan menganggap bahwa beliau tidak 
pernah berpuasa. (HR. Imam Bukhari dan Imam Nasa'i) 


Sabdanya lagi: . 
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ADe RP MA II PA‏ و Irr‏ رر 
As ۰ ۶7 ۱ ) 7‏ 
HANYA | < ee‏ مین 
۶ هم 3 7 9 rs‏ ۰ : مر 7۵ t‏ 
| فاص له مر ينالف فاعطيه مر ya‏ 
JA ANG‏ ۱ 
wi‏ 


Kapan saja kita ingin melihat Nabi saw. shalat malam, 


“1 Ju نم‎ ٢)) ص مر هصح‎ aah WA 
الا‎ BNN IE, ازل تارك‎ 


5. Akan dijadikan orang bijaksana, yakni diberi pemahaman 
dalam agama. 
Sedangkan yang empat keutamaan di akhirat, yaitu : 

1. Wajahnya berseri ketika bangkit dari kubur di Hari Pem- 
balasan nanti. 

2. Akan mendapat keringanan ketika di hisab: | 

3. Ketika menyeberangi Shiratal Mustaqim (jembatan), bisa 
melakukannya dengan sangat cepat, seperti halilintar yang 
menyambar. 

4. Catatan amalnya diberikan dengan tangan kanan. 
Berikut beberapa hadis yang berhubungan dengan ke- 

utamaan shalat tahajud: 


چم سرو 4 هم و 
BA ERNA NAMIK EEN‏ 
ص D 2 ٢‏ ای , 
NG JAN ۳۹ Ai‏ نیام تنلا 
PS puri‏ ۱ (رواه ال یی (Ora‏ 
Wahai manusia, sebarkanlah salam, berikanlah makanan‏ . 
kepada orang-orang yang lapar, hubungilah sanak keluarga‏ 
dan shalatlah dimalam hari dikala manusia sedang tidur,‏ 


supaya kamu memsuki surga dengan kesejahteraan. (HR. 
Turmudzi, Ibnu Majah dan Hakim). 


فصل لیام بعد Man‏ شرا A‏ 





Rasulullah saw. bersabda lagi: “ Sesungguhnya pada waktu 
malam ada satu waktu. Seandainya seorang Muslim meminta 
suatu kebaikan di dunia maupun di akhirat kepada Allah Swt., 
niscaya Allah swt. akan memberinya. Dan itu berlaku untuk 
se-tiap malam.” (HR. Muslim). 


Beliau saw. menambahkan, “Pada tiap malam Tuhan kami 


turun (ke langit dunia) ketika tinggal sepertiga malam yang SN 


akhir. Ia berfirman, “Barangsiapa yang menyeru-Ku, akan 
Aku perkenankan seruannya. Barangsiapa yang meminta 
kepada-Ku, Aku perkenankan permintaanya. Dan barangsiapa 
meminta ampunan kepada-Ku, Aku ampuni dia.” (HR. 
Bukhari dan Muslim). 


C. Keutamaan/ Keistimewaan Shalat Tahajud 


Tentang keutamaan/ keistimewaan shalat Tahajud terse- 
but, Rasulullah saw. suatu hari bersabda, “Barangsiapa me- 
ngerjakan shalat tahajud dengan sebaik-baiknya, dan dengan 
teratur maka Allah swt. akan memberikan 9 macam kemuliaan, 
5 macam kemuliaan di dunia dan 4 macam kemuliaan di akhi- 
rat.” 


Adapun lima keutamaan di dunia itu, adalah : 

1. Akan dipelihara oleh Allah swt. dari segala macam bèn: 
cana. 

2. Tanda ketaatannya akan ampak kelihatan nd 

3. Akan dicintai para hamba Allah yang shalih dan dicintai 
oleh semua manusia. 


4. Lidahnya akan mampu mengucapkan kata-kata yang 
mengandung hikmah. 
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Rasulullah saw,” Shalat malam itu, dua-dua.” (HR. Bukhari, 
Muslim dan Ahmad). 


Rasulullah saw. bersabda: 


NAN r | EA KANGA‏ و SINGA‏ ال ېره و 
| صل ر AS‏ ولد ۸ = DE‏ ی 7 


. Shalat malam itu adalah dua rakaat, apabila kamu khawatir 


akan masuknya waktu shubuh maka berwitirlah satu rakaat 
saja sebagai witirnya (penutupannya) shalat yang telah 
kamu lakukan sebelumnya. (HR. Bukhari dan Muslim) 


Ibnu Abbas ra. juga meriwayatkan: 
مر ای ښوه‎ AY PN 
ag As, ADZAN اا رسو ۳ الصا ا‎ 
د‎ “2, 4, ۱ 
9 یمتا‎ SAE KAA AJA 
hr KT 
AP IG) 


Kita diperintahkan Rasulullah saw. supaya mengerjakan 
shalat malam dan benar-benar menganjurkan hal itu, 
sampai-sampai beliau bersabda, “Kerjakanlah shalat 
malam itu meskipun hanya satu rakaat”. (HR. Thabarani) 


Dalam hadis yang lain e 
DING | DA ۱۰۰ rg Ze 
Er 4 ممت انگ ر ضر الپه يا‎ 
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T 


EN 
Ng 
SN 


SNA‏ وک ره تسا الیل 


. Seutama-utama puasa sesudah puasa ramadhan adalah 


puasa dibulan Muharram, dan seutama-utama shalat 
sesudah Shalat Fardhu adalah shalat malam. (HR. Mus- 
lim) | ; 

Dalam hadis yang lain: 


A‏ مس رو ag‏ ۳ روم رھ 
euy‏ سول توص 


1 


۰۰ A ص‎ 
IIA ag NG pen | 7 
JAN فقال .جوف‎ BU AE 
مر ا‎ Ka 
Cha | فقلبلف : (رواه‎ ASI 


رر 


Kapan shalat malam itu lebih utama untuk dilakukan? Abu 
Dzar menjawab, “Siapa pernah bertanya kepada Rasulullah 
saw., beliau bersabda, “Pada tengah malam yang terakhir, 
tetapi sedikit sekali orang yang suka melakukannya.” (HR. 
Ahmad dengan sanad yang baik) 


Jumlah Rakaatnya 
Shalat malam (tahajud) tidak dibatasi Jumlahnya, tetapi 


D. 


paling sedikit 2 raka'at. Yang paling utama kita kekalkan 
adalah 11 raka'at atau 13 raka'at, dengan 2 raka'at shalat 
Iftitah. Cara (Kaifiat) mengerjakannya yang baik adalah setiap 


2 rakaat diakhiri satu salam. Sebagaimana diterangkan oleh 
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aku bertanya, “Ya Rasulullah apakah tuan tidur sebelum 
shalat witir? Beliau menjawab, “Ya, sesungguhnya kedua 
mataku tidur, tapi hatiku tidak pernah tidur. (HR. Bukhari 
dan Muslim) 


. Amalan Sebelum Shalat Tahajud 


Rasulullah saw. bersabda: 


من ای اه aa‏ نوم aa‏ | 


É SG KAWA Se ee 
ATU A CEIR 


Barangsiapa yang akan tidur berniat hendak bangun shalat 
malam, kemudian tertidur hingga pagi, maka niatnya itu 
dicatat sebagai satu pahala, sedangkan tidurnya itu 
dianggap sebagai karunia Tuhan yang diberikan kepadanya. | 
(HR. Ibnu Majah dan Nasa'i) 


Sesudah bangun dianjurkan terlebih dahulu melakukan 


shalat dua rakaat, sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh 
Abu Hurairah ra.: 


م7 - MAMBU‏ و 7 صا کت KG‏ 
IA AI‏ کر اف 


۹ gen 
. خفیفتان‎ 


۰ مر 
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۱ 


Ai 


3 وس‎ P Az AAN TA LAI DA 


Ian NGA Aan 


Saya mendengar Aisyah ra. mengatakan bahwa Rasulullah 
saw. shalat malam sebanyak sepuluh rakaat dan witir satu 
rakaat. 


Hadis yang lain: 
KENA ANE Sa ماکان مول‎ 
es هو‎ - 77 AA 4, 
A2 A, اوح‎ Mer 
ee وطولهن سم‎ Sena E 

Da 5 ري له و‎ Na فا‎ É 
ی ایی مورت املف‎ 


Rasulullah saw. tidak pernah menambah shalat malam 


Gik و‎ 2 Aj REE 


. dibulan Ramadhan atau dibulan lainnya dari sebelas 


rakaat. Beliau shalat empat, dan jangan kamu tanyakan 
tentang bagus dan panjangnya. Kemudian beliau shalat 
empat rakaat, dan jangan kamu tanyakan tentang bagus 
dan panjangnya. Kemudian beliau shalat tiga rakaat, maka 


WALAA TUZIGH OALBII BA'DA IDZHADAI- 
TANI. WAHABLII MUN LADUNKA RAHMATAN 


Tiada Tuhan melainkan Engkau, Maha Suci Engkau, aku 
mohon ampun kepadaMu dari dosaku dan aku memohon 
rahmatMu ya Allah, tambahkanlah pengetahuanku dan 
janganlah Engkau belokkan hatiku sesudah Engkau berikan 
hidayah kepadaku. Berikanlah rahmat kepadaku dari 
sisiMu karena Engkau adalah Maha Pemberi. 


TATA CARA MENGERJAKAN 
SHALAT TAHAJUD 


Berikut ini tata cara shalat tahajud secara berurutan: 


. Niat 


Dibawah ini lafal niat shalat tahajud: 
NGANGEN kg سه‎ 2 


USHALLII a TAHAJJUDI RAK ATAINI 
LILLAAHI TA'AALA. 


Aku berniat shalat sunah tahajud dua rakaat karena Al- 
lah Ta'ala. : 
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Apabila salah seorang diantaramu bangun malam, maka 
hendaklah memulai shalatnya dengan dua rakaat yang 
ringan. 


Hadis yang lain dijelaskan: 

ڪان مم ANN‏ هک که وم 11 AG‏ 

ه١ سي ده‎ HP Wg 

KEL کج اه رین‎ | HA fana 


Apabila bangun malam untuk shalat, maka Rasulullah saw. 
memulainya dengan dua rakaat yang E (HR. Imam 


Muslim) 
Apabila masih merasa mengantuk, maka dianjurkan mem- 
baca doa dibawah ini: 
وم‎ 1٢ حم 13 ۶۶ص ار 9 07 د‎ 
ME, SNI GE مادك‎ GAS JAN 


LAA ILAAHA ILLA ANTA SUBHAANAKA. 
ASTAGHFIRUKA LIDZANBII WA AS-ALUKA 
RAHMATAKA. ALLAHUMMA ZIDNI ۸۵ 
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Suci Allah sepanjang pagi dan petang. Sesungguhnya aku 
menghadapkan wajahku kepada Dzat yang telah 
“menciptakan langit dan bumi, dalam keadaan tunduk dan 
berserah diri dan aku bukanlah termasuk golongan orang 
yang musyrik —menyekutukan Allah. Sesungguhnya 
shalatku, ibadahku, hidup dan matiku semata-mata ha- 
nyalah untuk Allah, “Tuhan Semesta Alam. Tidak ada sekutu 
bagiNya. Dan aku termasuk golongan orang-orang yang 
berserah diri (kepadaNya). | 


Rasulullah juga pernah membaca doa iftitah yang seperti 
berikut ini: 


Z OENE, CENE PLA IGRAN 

oS ERA w HE | | 

MB, NG. PENGEN 4 ایی الال‎ 
TORE 


ALLAAHUMMA BAAYID BAINII WA BAINA KHA- 
THAA YAAYA, KAMAA BAA'ADTA BAINAL 
MASYRIOI WAL MAGHRIBI. ALLAHUMMA NAQ- 
OINII MIN KHATHAYAAYA KAMAA YUNAO- 
OATS TSAUBUL ABYADLU MINAD DANASI. 
ALLAAHUMMA AGHSILNI MIN KHATHAAYAA- 
YA BIL MAA'I WATS-TSALJI WAL BARADI. 


21 








2. Takbiratul ihram, yaitu mengucapkan takbir (Allahu 
Akbar) disertai dengan mengangkat kedua tangan (telapak 
tangan sejajar dengan daun telinga dan dihadapkan ke 


arah kiblat, lalu bersedekap). Setelah itu membaca doa. 


Iftitah, doanya sebagai berikut ini: 


کرک وم HA SANG SNY‏ 
تن رت رشن 
رک مسا و ماه Neta‏ 0 
“ah a D SIS‏ صت KING‏ 
49 ل ی » AA KA‏ 


ALLAAHU AKBARU, KABIIRAW WAL HAMDU 

LILLAHI KATSIIRAN, WA SUBHAANALLAAHI 
BUKRATAN WA ASHIILAN, INNII WAJJAHTU 
WAJHIYA LIL LADZII FATHARAS SAMAAWAATI 
WAL ARDLA HANIIFAN MUSLIMAN WA MAA 
ANAA MINAL MUSYRIKIINA, INNA SHALAATI 
WA NUSUKII WA MAHYAAYA WA MAMAATI 
LILLAAHI RABBIL “AALAMIINA. LA SYARIIKA 
LAHU WA BIDZAALIKA UMIRTU WA ANAA Ml- 
NAL MUSLIMIINA. 


. Allah Maha Besar lagi sempurna kebesaranNya, segala 
puji bagi Allah dengan pujian yang banyak, serta Maha 


20 


sai hari Pembalasan. Hanya kepadaMu kami menyembah. 
Dan hanya kepadaMu pula kami memohon pertolongan. 
Tunjukilah kami jalan yang lurus. (Yaitu) jalannya orang- 
orang yang telah Engkau beri nikmat kepada mereka, bukan 
(jalan) mereka yang dimurkai, dan bukan (pula) jalan 
mereka yang sesat. Semoga Allah mengabulkan permoho- 
nanku. 


. Membaca Surat atau Ayat Al-Ouran 


Misalnya membaca surat Al-Humazah ' 


ول لکل هم قل 2 H‏ | هر AK NEGARA‏ 
u MINI‏ و 

SAS NAN aye ANA 
engan نک‎ 


a Rr) ص‎ s 

3 جم مد بدو . ۱ 

WAILUL LIKULLI HUMAZATIL LUMAZAH. AL- 

LADZI JAMA’AMA LAW WA’ADDADAH. YAH- 

SABU ANNA MAA LAHUU AKHLADAH. KALLA 

LAYUMBADZANNA FIL HUTAMAH. WAMAA 

ADRAAKAMAL HUTAMAH. NAARULLAAHIL 

MUUQADAH. ALLATI TATHTHALPU ‘ALAL 

AF'IDAH. INNAHAA “ALAIHIM MU'SHADAH. En 
. AMADIM MUMADDADAH. 
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Ya Allah, jauhkanlah dari kesalahan dan dosa sejauh 


— antara timur dan barat. Ya Allah, bersihkanlah aku dari 


kesalahan dan dosa bagaikan bersihnya kain putih dari 
kekotoran. Ya Allah, sucikanlah kesalahanku dengan air, 
dan air salju yang sejuk. 


. Membaca Surat Al-Fatihah 


A ANAN les‏ . یله رت الى 
این n af‏ میب ایا دبد 
وباك كيين BU bas‏ 

مرا لمأت وس Ar z‏ 2 لوب 


Maan IG 


BISMILLAAHIR RAHMAANIR RAHIIM. 
ALHAMDU LILLAAHI RABBIL “AALAMIINA. 
ARRAHMAANIR RAHIIMI. MAALIKI YAUMID 
DIINA. IYYAAKA NA'BUDU WA IYYAAKA 
NASTATINU. IHDINAASH SHIRAATHAL MUSTA- 
OIIMA. SHIRAATHAL LADZIINA ۸ 
“ALAIHIM, GHAIRIL MAGHDLUUBI ‘ALAIHIM 
WA LAADL DLAALLIINA. AAMIINA. 


Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih dan Penyayang. 
Segala puji e Allah, Tuhan semesta alam. Yang Mengua- 
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Setelah itu kedua tangan diturunkan dan badan dalam ke- 
adaan berdiri tegak lurus, lafal yang dibaca: 


va Yu SAN ریا‎ Of 
| Wang 8 a ALANG, 


RABBANAA LAKAL HAMDU MIL-US SAMAA 
WAATI WAMIL-UL ARDLI WA MIL-UMAA SYITA 
MIN SYAI-IN BA'DU. 
Ya Allah, Tuhan kami, bagiMu segala puji sepenuh langit dan 
bumi, dan sepenuh sesuatu yang Engkau kehendaki sesudah 
itu. 
7. Sujud HS 
Setelah i'tidal kemudian lakukan posisi sujud sambil mem- . 
baca takbir (Allaahu akbar), seperti tersungkur dan meletakkan. 
dahi dan telapak tangan ke bumi, kedua kaki seperti memanjat. 
Lafal yang dibaca ketika sujud: 


SKI ما‎ 7 
yy PENSES “1 K A 


SUBHAANA RABBIYAL A’LAA WABIHAMDIHI 3X. 
Maha Suci Tuhanku lagi Maha Tinggi dan aku memuji 
kepadaNya. - 

8. Duduk antara Dua Sujud (iftirasy). Sesudah selesai meng- | 
ucapkan tasbih, kemudian bangun dengan mengucapkan 


t 
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a 
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: 
7 
ka 
H 
1 
ih 
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Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela, yang 
mengumpulkan harta dan menghitung-hitung, dia mengira 
bahwa hartanya itu dapat mengkekalkannya, sekali-kali 
tidak! Sesungguhnya dia benar-benar akan dilemparkan 
ke dalam Huthamah. Dan tahukah kamu apa Huthamah 
itu? (yaitu) api (yang disediakan) Allah yang dinyalakan, 

yang (membakar) sampai ke hati. Sesungguhnya api itu 


5 ditutup rapat atas mereka, (sedang mereka itu) diikat pada ' 


tiang-tiang yang panjang. 


. Rukuk, yaitu diawali dengan mengangkat kedua tangan 
- sambil membaca takbir, kemudian membungkuk. Dianjur- 


“kan membaca: 
Yy Pa Wd Z ر لړ‎ 


SUBHANA RABBIYAL ‘ADHIIMI WABIHAMDIH 
3X 


Maha Suci Allah, Tuhanku Yang Maha Agung dan aku 
memuji kepadaNya. 3x 


. 1 


Yaitu bangkit dari rukuk dengan mengangkat kedua tangan 


"aik iktidal, disertai membaca lafal: 


9 | 
کے || ا و صر و NG‏ 
مهع الله لمن ج ده 
SAMYP'ALLAAHU LIMAN HAMIDAH‏ ` 
Allah mendengar orang yang memujiNya.‏ 


. QUL A'UDZU BIRABBINNAAS. MALIKIN ۰ 
ILAAHIN NAAS. MIN SYARRIL WAS WAASIL 
KHONNAAS. ALLADZI YUWAS WISUFI SHUDUU- 
RIN NAAS. MINAL JINNATI WAN NAAS. 


Katakanlah: “Aku berlidung kepada Tuhan (yang 
memelihara dan menguasai) manusia. Raja manusia. 
Sembahan manusia. Dari kejahatan (bisikan) setan yang 
biasa bersembunyi, yang membisikkan (kejahatan) ke 
dalam dada manusia, dari (golongan) jin dan manusia. 


10. Duduk Terakhir untuk Membaca Tahiyat 


Selesai membaca surat-surat Al-Ouran, kemudian 
dilanjutkan dengan rukuk, dan seterusnya seperti pada rakaat 
pertama sampai sujud kedua. Selesai sujud kedua (dalam 
rakaat kedua) tidak berdiri lagi, tetapi duduk tasyahud akhir. 


Duduk tasyahud akhir yaitu selesai sujud yang kedua pada 
rakaat terakhir diteruskan dengan bangkit untuk duduk tasyahud 
akhir sambil membaca takbir (Allaahu Akbar). 


Posisi duduknya yaitu kaki kiri dimasukkan di bawah kaki 
kanan sehingga pantat dapat menyentuh lantai. Telapak kaki 
kanan tegak dan jari-jari kaki kanan menjejak ke lantai 
sehingga ujung telapak kaki kanan menghadap ke bawah. Posisi 
tangan sama dengan ketika melakukan duduk tasyahud awal. 
Apabila posisi duduk tasyahud akhir sudah sempurna, lalu 
membaca lafal atau bacaan dari tasyahud akhir, yaitu: 


mT b gyn Is AA 
السام‎ WOL الصبلوات‎ CN JUAN الات‎ 


مود aa ga‏ و ماج وښو وچ وتو زد وودد لصف موو 
` , 


takbir lalu duduk diantara dua sujud. Pada waktu seperti 
itu dianjurkan membaca lafal berikut ini: 


ض. له ې CAA‏ 
رب شون وان وون 


N 


۱ وان و ی راغ 


RABBIGHFIRLII WAR 7 WAJBURNII 


WARFA”NII WARZUONII WAHDINII WA 
SAAFINII ۷۷۵۱۲۲ ۱۸۲۲۲۲. : 

Wahai Tuhanku, ampunilah dosaku, belas kasihanilah aku, 
cukupilah kekuranganku, angkatlah derajatku, berilah 
rejeki kepadaku, berilah petunjuk kepadaku, berilah 
kesehatan kepadaku dan berilah Aap una kepadaku. 


9. Sujud Kedua 


Kemudian lakukan sujud yang kedua dengan posisi dan 
“lafal yang sama dengan sujud pertama. Setelah itu berdiri 


lagi sambil mengucapkan takbir (untuk menuju rakaat yang 


kedua). Pada waktu berdiri sesudah sujud itu kita membaca 
surat Al-Fatihah lagi, dan membaca surat-surat Al-Quran 
misalnya surat an-Nas: 


en 3‏ %7 ووو و د و وه 
نشا سوام NAWI‏ ری بو سوس نی صدور 
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BAARIK “ALAA MUHAMMADIN WA “ALAA AA- 
LI MUHAMMADIN. KAMAA BAARAKTA “ALAA 
IBRAAHIIMA WA “ALAA AALI IBRAAHIIMA. FIL 
“AALAMIINA INNAKA HAMIIDUN MAJIIDUN. 


Segala kehormatan, keberkahan, kebahagiaan dan kebaikan 
adalah milik Allah. Semoga keselamatan tetap dilimpah- 
kan kepadamu wahai Nabi Muhammad, teriring rahmat 
dan berkahNya. Semoga pula keselamatan atas kita dan 
atas hamba Allah yang shalih. Aku bersaksi, bahwa tidak 
ada Tuhan kecuali Allah dan aku bersaksi, bahwa Nabi 
Muhammad itu utusan Allah. Ya Allah, limpahkanlah 
rahmat kepada junjungan kami Nabi Muhammad. Dan ber- 
ilah rahmat kepada keluarga Nabi Muhammad sebagaimana 
engkau telah memberi rahmat kepada junjungan kami nabi 
Ibrahim dan keluarganya. Dan limpahkanlah berkat atas 


Nabi Muhammad beserta keluarganya. Sebagaimana 


Engkau memberi berkat kepada Nabi Ibrahim dan ke- 
luarganya. Di seluruh alam, Engkaulah yang terpuji dan 
Maha Mulia. 


Salam 


Untuk mengakhiri shalat yaitu lakukan salam yang 


“dikerjakan setelah tasyahud (tahiyat) akhir, dengan cara 


11. 


menoleh ke kanan dan ke kiri sambil membaca lafal salam 
yaitu seperti berikut ini: 


'ويکمه 


ال & ویر برک اه 
ASSALAMU ’ALAIKUM WARAHAMATULLAAHI.‏ 
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SERANG BP يیو د‎ 


"APD سا ص‎ 
KAA 


عا و gen Saki‏ که السام 


DE ایز‎ PANTAT ۲ 
2. Ans Z سي‎ AAA WANA í< ال الله وا‎ | / 


AL 


mean Pare 
- م وکل مس تیه‎ 
و ا‎ EE Hak 3 
AE کمابارکت عل ج‎ ea 
CE EOE سره‎ 


ATTAHIYYAATUL MUBAARAKAATUSH SHALA- 
WAATUT THAYYIBAATU LILLAAHI. ASSA- 
LAAMU “ALAIKA AYYUHAAN NABIYYU WA 
RAHMATULLAHI WA BARAKAATUHU. ASSA- 
LAAMU “ALAINA WA “ALAA “IBAADILLAAHIS 
SHAALIHIINA. ASY-HADU ANLAA ILAAHA 
ILLAALLAAHU WA ASYHADU ANNA MUHAM- 
MADAN RASUULULLAAHI. ALLAAHUMMA 
SHALLI “ALAA MUHAMMADIN. WA ۸۸ 
AALI MUHAMMAD. KAMAA SHALLAITA “ALAA 
IBRAAHIIMA WA “ALAA AALI IBRAAHIIMA. WA 


KEEL 


٠ 


An 
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Cas 


GA 
دی‎ 1 
02 

. 
Ne 
A 

N 

۸ 

۱ 

ي٠‎ 

+ 
اسا ۱ 


RE 1 د‎ ya 


ALLAAHUMMA LAKAL HAMDU ANTA OAYYI- 
MUS SAMAAWAATI WAL ARDLI WA MAN FII 
HINNA WA LAKAL HAMDU LAKA MULKUS SA- 
MAAWAATI WAL ARDI, WA MAN FTIHINNA WA 
LAKAL HAMDU NUURUS SAMAAWAATI WAL 
ARDLI, WA LAKAL HAMDU ANTAL HAOOU WA- 
WA'DUKAL HAQQU WA LIOAA'UKA HAOOUN 
WA OAULUKA HAOOUN WAL JANNATU HAQ- 
` QUN, WAN-NAARU HAOOUN WANNABIYYUUNA 
HAOOUN, WAMUHAMMADUN SHALLALLAAHU 
“ALAIHI WASSALAAMA HAOOUN WASSAA'ATU 
HAOOUN. ALLAAHUMMA LAKA ASLAMTU WA 
BIKA AAMANTU, WA “ALAIKA TAWAKKALTU 
WA ILAIKA ANABTU, WABIKA KHASHAMTU, 
WA ILAIKA HAAKAMTU FAGHFIRLII MAA 
OADDAMTU WAMAA AKHKHARTU WAMAA AS- 
RARTU, WAMAA A'LANTU ANTAL MUOADDIM- 
U, WA ANTAL MU'AKHKHIRU LAA ILAAHA ILLA 
ANTA AU LAA ILAAHA GHAIRUKA WALAA HAU- 
LA WA LAA OUWWATA ILLAA BILLAH. 
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Sa 


Keselamatan dan rahmat Allah semoga tetap pada kamu 
sekalian. 


Salam adalah sebagai tanda bahwa shalat sudah berakhir. 
Begitu pula dengan shalat tahajud yang dua rakaat ini. Kala 
akan menambah lagi, silahkan (caranya pun sama dengan 
diatas). Tiap-tiap dua rakaat satu kali salam, sebagaimana 
keterangan dalam hadis pada awal bab. 


12. Doa sesudah Shalat Tahajud 


Sesudah melakukan salam, dilanjutkan dengan duduk untuk 
membaca doa. Doa yang dibaca setelah shalat Tahajud yaitu: 


TA‏ نت یم نوات ENG‏ ومن 
7 


NG MN KA, في‎ 


Ne‏ واک دال تارف 
NAOT‏ ات ووعد iti‏ وت 


Ml, IG A و‎ Na, 
LN KA KIWA A حی وقول‎ 


AAS Agan 2 ly 7‏ لست 
و سب حئ وکملد 72 KANGA‏ 


17717 اک وی امن 
رم لك مل وکت و اب SNN‏ 
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ALLAAHUMMA ANTA RABBI LAA ILAAHA 
ILLAA ANTA KHALAOTANII WA ANAA ۸ 
WA ANAA “ALAA “AHDIKA WA WA'DIKA MAS- 
TATHA'TU A'UUDZUBIKA MIN SYARRI MAA 
5۳۲۸۸۰۲ ABUU-UKA BINI 'MATIKA ۸ 
WA ABUU-U LAKA BIDZANBII FAGHFIRLII FA 
INNAHU LAA YAGHFIRUD7 DZUNUUBA ILLAA 


“ANTA. 


Ya Allah! Engkau adalah Tuhanku, tiada Tuhan yang patut 
disembah melainkan Engkau, Dzat yang menjadikan kami 
dan kami adalah hamba-Mu, dan kami pun dalam 
ketentuan-Mu serta janji-Mu semampu apa yang telah kami 
lakukan, kami berlindung kepada-Mu dari kejahatan apa 
saja yang kami perbuat, kami mengakui kenikmatan yang 
telah Engkau berikan kepada kami dan kami juga mengakui 
dosa kami, karena itu berilah ampunan kepada kami, 
sebab sesungguhnya tidak ada yang bisa memberi ampunan 
kecuali hanya Engkau. 
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ئد ې دد سوه 1 


Ya Allah, bagi-Mu segala puji, Engkau penegak langit 
. dan bumi serta segala isinya. Bagi-Mu jua segala puji, 
Engkau raja penguasa langit dan bumi serta segala isinya, 
dan bagiMulah segala puji, Engkau cahaya langit dan bumi. 
Dan bagiMulah segala puji, Engkau benar, janjiMu benar, 
pertemuan dengan-Mu benar, firman-Mu benar, surga itu 
benar, neraka itu benar, para nabi itu benar, Nabi Muham- 
mad saw. itu benar dan hari Kiamat itu benar. Wahai 
Allah, ke-padamu juga aku berserah diri, dengan-Mu aku 
beriman, kepada-Mu aku bertawakal, kepada-Mu aku kem- 
bali, kepadamu aku rindu dan kepada-Mu pula aku ber- 
hukum. Oleh karena itu ampunilah dosa-dosaku, baik dosa 
yang terdahulu maupun dosa yang akhir, yang tersembu- 
nyi dan yang tampak. Engkau Dzat yang terdahulu dan 
Dzat yang terakhir, tidak ada Tuhan kecuali hanya Eng- 


kau atau tidak ada Tuhan selain Engkau, serta tiada daya 


dan kekuatan ke-cuali hanya dengan ijin Allah. 


Selesai membaca doa di atas, kemudian perbanyaklah 


membaca istighfar seperti berikut: 


بوک AN A ga Lg.‏ اس سا NIL‏ مسر مرو 
الالمڅات ري BKI E LINDI‏ 
AA LENGKET,‏ 

و ریه و و ےم PA‏ وم pel” i‏ وو 
NGGAE Ian NON EL‏ 


rad ې‎ 
وص‎ GN AO AGENG NU 7 
AON دو ګاغض ل هبه‎ 


Membaca Asmaul Husnah 


٠۰ × PIALA BAG CI 


YAA LATHIIFU YAA MU'IZZU YAA HAMIIDU 
YAA JALIILU 100x 


Wahai Dzat yang memberi kelembutan, wahai Dzat yang 
memberi kemuliaan, wahai Dzat yang Maha Terpuji, wahai 
Dzat yang mempunyai kebesaran. 


Berdoa sesuai dengan kebutuhan. 
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Wirid Untuk Shalat Tahajud 


Untuk melengkapi dan menyempurnakan shalat tahajud 


tersebut, setelah selesai sebaiknya dilanjutkan dengan 


membaca wirid dibawah ini: 


Membaca istighfar 100 kali 1 

| | 
۸١ و و‎ Tr, AR ANA AA 
KN EN الله‎ pana 


ASTAGHFIRULLAHAL “ADHIIM WA ATUUBU 


` ILAIHI 


Kami memohon ampun kepada Allah Yang Maha Agung 
dan kami pun bertaubat kepadaNya. 


Membaca shalawat 100 kali 
KAN مرح مر | سه‎ TONIL شوب اعا‎ 


ALLAHUMMA SHALLI ‘ALA SAYYIDINAA MU- 
HAMMADIN WA ‘ALA AALI SAYYIDINA 
MUHAMMAD 


Ya Allah, limpahkanlah kesejahteraan kepada penghulu 
kami Muhammad dan keluarganya. 


Kemudian bertawasul kepada: Rasulullah saw. beserta 


sahabat dan keluarga beliau, syekh Abdul Oadir Jaelani, 
Syekh Ahmad Ad-Darhabi, kedua orangtua, dan kepada 
seluruh kaum muslimin serta muslimat. 


34 


limpahkan) kepadaku, dan saya (juga) mengakui dosaku. 
Maka, ampunilah saya. Sesungguhnya tidak ada 2 yang 
mengampuni dosa-dosa kecuali Engkau. 


Doa mohon ampun yang lain: 


ÉY Ci Ga 


» 


O 


Aa pai‏ هم۶ 
رسا از رد CAGA‏ 
و ۳ A 2 S NG‏ 
KANG‏ ۳ مک 
و2 
سم بو و ے 2 A‏ 
روف ي 
RABBANAAGHFIR LANAA WALI ۸‏ 
NINAL LADZIINA SABAOUUNAA BIL IIMAANI‏ 
WALAA TAJ'AL FII OULUUBINAA GHILLAN LIL-‏ 
LADZIINA AAMANUU. RABBANAA INNAKA RA-‏ 
UUFUN RAHIIMU.‏ 


Wahai Tuhan kami, beri ampunlah kami dan saudara- 
saudara kami yang telah beriman lebih dulu dari kami, 


dan janganlah Engkau jadikan kedengkian dalam hati kami . 


terhadap orang-orang yang beriman. Wahai Tuhan kami, 
sesungguhnya Engkau Maha Penyantun lagi Maha Penya- 


yang. 
Doa Agar Diberi Kemudahan Menanggung Beban دس‎ 


An‏ اسان زورید 
NAN KANE‏ 
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KUMPULAN DOA-DOA PENTING 


Dibawah ini terdapat doa-doa penting untuk diamalkan 


setiap selesai melakukan shalat: | | 


Doa Mohon Ampun: 


نر کم وص 


key‏ اس 


NGA ENG KE; 


TUN TÎ‏ وس پس مد 
AA‏ شرماصعت ars i‏ ا 
نو PA ON‏ ل کات ES NGANG‏ 


ALLAAHUMMA ANTA RABBII LAA ILAAHA 
ILLAA ANTA KHALAOTANII WA ANAA “ABDUKA 
WA ANA ‘ALAA “AHDIKA WAWA'DIKA MASTA- 
THA'TU A'UUDZU BIKA MIN SYARRI MAA 
SHANA”TU ABUU-U LAKA BINI?” MATIKA 
“ALAYYA WA ABUU-U BIDZANBII FAGHFIRLII 
FAINNAHU LAA YAGHFIRUDZ DZUNUUBA 
ILLAA ANTA. 


“Ya Allah, Engkau adalah Tuhanku. Tidak ada Tuhan 


kecuali Engkau. Engkau telah menciptakanku, sedangkan 


saya hambaMu, dana saya dalam janjiMu (jaminan 
perlindungan) dan ancamanMu. Semampuku saya ber- 
lindung denganMu dari kejahatan apa yang saya perbuat. 


Saya mengakui kenikmatanMu (yang telah Engkau 
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KULLUN AAMANA BILLAAHI ۸ 


IKATIHI WAKUTUBIHI WARUSULUHI LAA 
NUFARRIOU BAINA AHADIN MIN RASULIHI 


— WAOAA LUU SAMI’ NAA WA ATHA'NAA GHUF- 


RAA NAKA RABBANAA WAILAIKAL MASHIIR. 
LAA YUKALLIFULLAAHU NAFSAN ILLAA 
WUS AHAA LAHAA MAA KASABAT WA'ALAIHAA 
MAKTA SABAT RABBANAA LAA TUAA KHIDZ- 
NAA INNASIINAA AU AKHTHA'NAA. RABBANAA 
WALAA TAHMIL 'ALAINAA ISHRAN KAMAA 
HAMAL TAHU “ALAL LADZIINA MIN 
OABLINAA. RABBANAA WALAA TUHAM 
MILNAA MAALAA THAA OATALANAA BIHI. 
WA'FU ‘ANNAA WAGHFIR LANAA WARHAMNAA 
ANTA MAULAANAA FANSHURNAA “ALAL 
OAUMIL KAAFIRIINA. ; 


“Kepunyaan Allahlah segala apa yang ada di langit dan 
apa yang ada di bumi. Dan jika kamu melahirkan apa 
yang ada di dalam hatimu atau kamu menyembunyikannya, 
niscaya Allah akan membuat perhitungan terhadapmu 
tentang perbuatanmu itu. Maka, Allah mengampuni siapa 
yang dikehendakiNya dan menyiksa siapa yang dikehen- 
dakiNya. Dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. Ra- 
sul telah beriman pada Al Our'an yang diturunkan kepada- 
nya dari Tuhannya, dan (demikian pula) orang-orang yang 
beriman. Semuanya beriman kepada Allah, malaikat- 


'malaikatNya, kitab-kitabNya, dan rasul-rasulNya. 


(Mereka mengatakan): “Kami tidak membeda-bedakan 
antara seseorangpun (dengan yang lain) dari rasul-rasul- 
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اء ونی دب من ياء والله کلک تیور یر 
MBA Gih ZA‏ 0 والویو ون 
AG WA AI MAKS‏ وو TAN‏ 
بین لح مر ره وکا لوا اسا واا 
para JÊ‏ کت AT‏ 
شتا لماکت LRE‏ 
را لا PA‏ نان دیا و حطانا رمتا ولکیل 
KENANG‏ را 
BET,‏ ابه واه TE‏ 


NA AE,‏ مر مار 


LILLAAHI MAAFIS SAMAA WAATI WAMAA FIL 
ARDLI WAIN TUBTUU MAA FII ANFUSIKUM AU- 
TUKHFUUHU YUHAA SIBKUM BIHILLAAHU FA- 
YAGHFIRU LIMAN YASYAAU WAYU'ADZ DZIBU 
MAN YASYAAU WALLAAHU “ALAA KULLI SYAI 
IN OADIIRIN. AAMANAR RASUULU BIMAA UN- 
ZILA ILAIHI MIN RABBIHI WAL MU'MI-NUUNA. 


38 





ALLAAHUMMA SHALLI “ALAA SAYYIDINAA MU- 


'HAMMADIN SHALAATAN TUNJIINAA BIHAA 


MIN JAMIT'IL AHWAALI WAL AAFAATI WATAQ 


“'DLILANAA BIHAA JAMII 'ILHAA JAATI 


WATUTHAH HIRUNAA BIHAA MIN ۷5 
SAYYI AATI WATAR FA'UNAA BIHAA ۸ 
A?'LAD DARAJAATI WATUBAL LIGHUNAA 
BIHAA AOSHAL GHAAYAATI MIN بر[‎ 
KHAIRAATI FILHAYAATI WABA'DAL 
MAMAATI. 

“Ya Allah, sampaikan shalawat (rahmat) kada Junjungan 
kami Muhammad, dengan shalawat itu (rahmat) Engkau 
selamatkan kami dari segala ketakutan dan penyakit, dan 
dengan shalawat itu Engkau penuhi segala keperluan kami, 
dan dengan shalawat itu Engkau sucikan kami dari segala 
kejelekan, dan dengan shalawat itu Engkau angkat kami 
pada derajat yang setinggi-tingginya di sisiMu, dan dengan 
shalawat itu Engkau sampaikan kami pada tujuan yang 
sejauh-jauhnya, berupa segala kebaikan dalam kehidupan 
(di dunia) dan setelah kematian.” 


Doa Untuk Orangtua Dan Orang Mukmin | 


GAJAH Tu‏ سب میت 
(AN KANA PADAT 1? Zas‏ 


RABBIGH FIRLII WALIWAA LIDAYYA WALIMAN 
DAKHALA BAITI MU'MINAN WALIL MU'MINII- 
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ING NA Iiga 


Nya.” Dan mereka berkata, “Kami dengar dan kami ta- 
at.” (Mereka berdoa): “Ampunilah kami, wahai Tuhan 
kami dan kepada Engkaulah tempat kembali.” Allah tidak 


membebani seseorangpun melainkan sesuai dengan kesang- ۱ 


gupannya. Dia mendapat pahala (dari kebajikan) yang 
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) 
yang dikerjakannya. (Mereka berdoa): “Wahai Tuhan 
kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau 
kami bersalah. Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau 
bebankan kepada kami beban yang berat sebagaimana Eng- 


` kau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Wahai 


Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa 
yang tidak sanggup kami memikulnya. Berilah kami maaf, 
ampunilah kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah penolong 
kami, maka tolonglah kami (menghadapi) kaum yang 
kafir.” 

Doa Apar Diangkat Derajat Yang Tinggi 


ال CEEE JAKKS‏ 
LEAT‏ 
بت و رت 2 ی 


su. 


SEA AAN KAK 
sak جات‎ 


۰ 
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HI NAN د‎ 1 
yae Sy NO Ai VA ۹ وله‎ ol 
العا‎ EN SN UE LA 
E! دا سوه‎ 


و 4 0 وماکان م AS KA‏ 


. Ke, KI AJAH SENA 


واعود یك ان AR AM SAE‏ وم موم .| a‏ 
روم و او r PIA‏ و 

D‏ و 
رھد لر یره Ga asa)‏ 
فنا ودحو کین هد LEAN‏ 


ALHAMDU LILLAAHIL LADZII AHYAANA 


BA'DAMAA AMAA TANAA WAILAIHIN NUSYUU- 
RU ASHBAHNAA WA ASHBAHAL MULKU 
LILLAAHI WAL'ADHAMATU WASSULTHAANU 
LILLAA WAL'IZZATU WAL OUDRATU LILLAAHI 
RABBIL “AALAMIINA ASHBAHNAA “ALAA 
FITHRATIL ISLAAMI WA'ALAA KALIMATIL 
IKHLAASHI WA'ALAA DIINI NABIYYINAA MU- 
HAMMADIN SHALLALLAAHU “ALAIHI WASAL- 
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NA WAL MU'MINAATI WALAA TAZIDIDH DHAA- 
LIMIINA ILLAA TABAARAAN. | 
Wahai Tuhanku, ampunilah aku, ibu bapakku, Bih ê 
yang masuk ke rumahku dengan beriman dan semua orang 
yang beriman laki-laki dan perempuan. Dan janganlah 
Engkau tambahkan bagi orang-orang yang dzalim itu selain 
kebinasaan. Ta 

Doa Agar diberikan Kekhusyuan Hati 


ES NGÊS ین عم‎ AA 


LES PEN EA 


ALLAAHUMMA INNII A'UUDZU BIKA MIN 
‘ILMIN LAA YANFA'U WAMIN OALBIN LAA 
YAKHSYA'U WAMIN 'AMALIN LAA YURFA'U 


. WAMIN DA’WATIN LAA YUSTAJAABU. 


“Ya Allah, sesungguhnya kami berlindung denganMu dari 
ilmu yang tidak bermanfaat, dan (dari) hati yang tidak 
khusyu”, dan (dari) amalan yang tidak diangkat (dicatat 
baik di sisi Allah), dan (dari) doa yang tidak dikabulkan.” 


Doa Dipagi Hari 
لور‎ AN BET ری‎ AOA 
لان له‎ GA Ama? AAN AKA 
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baikan hari ini dan kebaikan apa-apa yang di dalamnya, 
dan kami berlindung denganMu dari kejelekan hari ini 
dan kejelekan apa-apa yang didalamnya.” 


Doa Agar Diberi Harta Berlimpah Dan Halal 


رد شه سوه (aa‏ 
رع و D‏ | 


مه 7 


ALLAAHUMMA YAA GHANIYYU YAA HAMIIDU 
YAA MUBDI'U YAA MU'IIDU YAA RAHIMU YAA 
WADUUDU YAA FA’ “AALUL LIMAA YURIIDU 
AGHNINII BIHALAA LIKA “AN HARAAMIKA 
WABIFADL LIKA ‘AMMAN SIWAAKA. ` 


“Ya Allah Tuhanku yang Maha Kaya dan Maha 7 erpuji, 


. Tuhan yang mentakdirkan dan yang mengembalikan, yang ; 


Maha Kasihan dan Maha Kasih Sayang, dan berilah aku 
kekayaan harta yang Engkau halalkan bukan yang Engkau 
haramkan, berilah aku kelebihan dari yang lain dengan 
berkah karuniaMu. 


Doa Mohon مو و‎ 


الات الام ونك DANG IN‏ عو د 
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LAMA WA’ALAA MILLATI ABIINAA IBRAA- 


HIMA HANIIFAN MUSLIMAN WAMAA KAANA 


MINAL MUSYRIKIINA.ALLAAHUMMA INNAA 


NAS ALUKA ANTAB 'ATSANAA FII HAADZAL `. 


YAUMI ILA KULLI KHAIRIN WA A'UUDZU BIKA 
AN AJTARIHA SUU AN AW AJURRAHU ILA 
MUSLIMIN. ALLAAHUMMA BIKA ASHBAHNAA 
WABIKA AMSAYNAA WABIKA NAHYAA WABI- 
KA NAMUUTU WA ILAIKAN NUSYUURU NAS 
ALUKA KHAIRA HAADZAL YAUMI WAKHAIRA 
MAA FIHI WANA'UUDZU BIKA MIN SYARRI 
HAADZAL YAUMI WASYARRIMAA FIHI. 


“Segala puji bagi Allah Yang telah menghidupkan kami 


setelah mematikan kami, dan kepadaNya (kita) dikumpul-. 
kan. Kami memasuki waktu Subuh dalam keadaan segala - 


kerajaan masih milik Allah, keagungan dan kekuasaan 


milik Allah, kemuliaan dan kekuasaan milik Allah, Tuhan ` 


Pemelihara alam. Kami memasuki waktu Subuh dalam 
keadaan Islam yang fitri, kalimat yang ikhlas, beragama 
Nabi kita Muhammad saw, mempercayai kemurnian agama 
bapak kita, Ibrahim yang lurus dan muslim, dan tidaklah 
ia dari golongan orang musyrik. Ya Allah, sesungguhnya 
kami memohon kepadaMu membangkitkan kami pada hari 
ini untuk diarahkan pada kebaikan dan saya berlindung 
denganMu (dari) melakukan perbuatan jelek atau menyeret 
perbuatan jelek pada orang Islam. Ya Allah, denganMu, 


kami memasuki waktu Subuh dan denganMu, kami 


memasuki waktu sore, dan denganMu kami hidup, dan 
kepadaMu kami dikumpulkan. Kami mohon kepadaMu ke- 
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DAK‏ کاله له وه صصبه وسم 


ALLAAHUMA SHALLI “ALAA SAYYIDINAA MU- 
HAMMADIN ‘ADADA ANWAA 'IRRIZOI WALFU- 
TUUHAATI, YAA BASITHALLADZI YABSUTHUR- 
RIZOAN LIMAN YASYAA-U BOI GHAIRI 
HISAABIN ABSUTHU 'ALA RIZOAN KATSIIRAN 
MIN KULLI JIHATIN MIN KHAZAA INI RIZOIKA 
BIGHAIRI MINNATIN MAKHLUUOINN BIFADLIKA 
WAKARA-MIKA WA'ALAA AALIHI WASHAHBIHII 
WASALLAM. 


“Ya Allah, limpahkanlah rahmat atas junjungan kita Nabi 

Muhammad sebanyak aneka rupa rizki. Wahai Dzat yang 
meluaskan rizki kepada orang yang dikehendaki tanpa 
hisab. Luaskan dan banyakkanlah rizkiku dari setiap 
penjuru dari perbendaharaan rizkiMu tanpa pemberian 
dari makhluk, berkat kemurahanMu juga, dan limpah- 
kanlah pula rahmat dan salam atas Kenanga A dan para 
sahabat beliau. 


Doa mohon ditambah rizki 
Ws UBI Ca WA KAN ی‎ 
BA 7 1 ۶ KAH وس رو‎ 2, 
CARA KES TP 7 را‎ 


ALLAAHUMMA ZIDNAA WALAA TANOUSHNAA 
WA AKRIMNAA WALAA TUUHINNAA WA'ATHI- 
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ga Cl ENGGAL 
CE رک رتا وتات ياد الا‎ A 


`. ALLAAHUMMA ANTAS SALAAMU WAMINKAS 
SALAAMU WAILAIKA YA’UUDUS SALAAMU WA- . 


HAYYINAA RABBANAA BISSALAAMI WA 
ADKHILNAL JANNATA DAA RAS SALAAMI 
TABAA RAKTA RABBANAA WATA'AALAITA 
YAA DZAL JALAALI WAL IKRAAMI. 


“Ya Allah, Engkaulah keselamatan dan dariMu segala ke- 
selamatan dan kepadaMu segala keselamatan kembali. 
Maka, hidupkanlah kami, wahai Tuhan kami, dengan 
keselamatan dan masukkanlah kami ke rumah keselamatan 
(surga). Mahasuci Engkau wahai Tuhan kami dan Maha- 
luhur Engkau wahai Dzat Tang. Memiliki keagungan dan 
kemuliaan.” 


Mendapatkan rizgi dari segala penjuru 


NG VISE یاعد‎ we MU ام‎ 


TEA KR رګ‎ 


Kan AS بس لر‎ Ba un 
As Set AE fG ون خن رژقك‎ 
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kekuasaanMu. Wahai Dzat yang mempermudah semua 
urusan, berilah kemudahan kepadaku di dalam semua 
urusan dunia dan agama. Wahai Dzat yang paling baik 
diharapkan, ya Allah. 


Dilapangkan Rizki 
نباد‎ IK Ep AE 
مج‎ A 2 
ON 
ویس‎ 


ALLAAHUMMAB SUTH 'ALAINAA MIN BA- 
RAKAA TIKA WARAHMATIKA WAFADL LIKA 
WARIZOIKA. 


Ya Allah, bentangkanlah kepada kami dari berkahMu, rah- 
matMu, karuniaMu dan rizkiMu. 


Terhindar dari fitnah 
شب لن وس‎ 1 
و‎ Sai مر الهو‎ UK CES EF 


ALALLAAHI TAWAKKALNAA RABBANAA LAA 
TAJ'ALNAA FITNATAN LILOAUMIDH DHALI- 
MIINA WANAJJINA BIRAHMATIKA MINAL 
OAWMIL KAAFIRIINA. 
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NAA WALAA TAHRIMNAA WA AATSIRNAA WALAA 
TU'TSIR ALAINAA WA ARDLINAA WARDLA 
‘ANNAA. E 


“Ya Allah, berilah tambah ۰ kami, kesan Engkau | 


kurangi kami, muliakanlah kami dan janganlah Engkau 
hinakan kami, dan berilah kami, janganlah Engkau halangi 
kami dan pilihlah kami, dan janganlah Engkau tinggalkan 
kami, dan relakanlah kami dan janganlah Engkau cegah 
kami. < 


Doa diberi kemudahan rizki 


27 PA 


K5 BAG بطق ال 1 غو‎ ٩ path 


عى ۷ 
سا 


7 را D a‏ وک 3 a‏ و 
bebas‏ وش ور هس( EF‏ 
4 07 یکمن Per ae "Ht‏ 


x 


ALLAAHUMMA YAA GHANIYYU YAA AGHNINII | 


GHINAN ABADAN WAYAA ۵7717۱ YA MU'IZZU 
A'IZZANII BIPZAAZI IZZATI OUDRATIKA 
WAYAA MUYASSIRAL UMUURI YASSIRLII 
UMUU RADDUNYAA WADDIINI YAA KHAIRA 
MAN YURJA YAA ALLAAHU. 


Ya Allah, wahai Dzat yang Maha Kaya dan yang 
memberikan kekayaan, berilah kekayaan kepadaku yang 
abadi. Wahai dzat yang Maha Mulia dan yang memberikan 


kemuliaan, berilah kemuliaan kepadaku dengan kemuliaan 
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ی سین ال Se ٢‏ اتید 

ALL AJA 2 کال مس‎ z’ PORA EA 
E E ۱ ودين‎ AS الم احات‎ | 
EVN Ne EN 


RABBANAA AFRIGH'ALAYNA SHABRAN WA- 
TSAB-BIT AODAAMANAA WANSHURNAA ‘ALAL 
OAW-MIL KAAFIRIINA. RABBANA LAA TUZIGH 
OULUU BANAA BA'DA IDZ HADAYTANAA 
WAHABLANAA MIN LADUNKA RAHMATAN 
INNAKA ANTAL WAHAABU. É 
ALLAAHUMMA TSABBTINII AN AZILA WAHDINI | 
AN ADLILLA. 

ALLAAHUMMA KAMAA HULTA BAYNII 
WABAYNA OALBII BAYNI FAHUL BAYNII 
WABAYNASY SYAITHAANI WA'AMALIHI. 


“Ya Tuhan kami, curahkan kesabaran atas kami dan teguh- 
kanlah pendirian kami serta tolonglah kami terhadap 
golongan yang kafir, Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 
palingkan hati kami setelah Engkau tunjuki dan berilah 
kami dari kehadiratMu rahmat karena Engkau adalah yang 
Maha Pemberi. 

Ya Allah, kokohkanlah aku dari kemungkinan terpeleset 
iman, dan berlah aku petunjuk dari kemungkinan sesat. 
Ya Allah, sebagaimana Engkau telah memberi penghalang 
antara aku dan hatiku, dan berilah penghalang antara aku 
dengan setan serta perbuatannya. 
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“Kepada Allahlah kami bertawakkal, wahai Ti uhan kami, 


janganlah Engkau jadikan kami sasaran fitnah bagi kaum 
yang dhalim. Dan selamatkanlah kami dengan rahmatM. 


dari (tipu daya) orang-orang yang kafir.” (OS. Yunus | 


85-86) 


Mendapat Kedudukan yang Baik 
2 P نف و و و‎ ri 
e 9 ار‎ a رو‎ 


RABBI ADHILNII MUD KHALA SHIDOIN WA 
AKHRIJNII MUKHRAJA SHIDOIN WAJ'AL LII 
MIN LADUNKA SULTHAANAN NASHIIRAN. 


“Ya Tuhanku, masukkanlah aku secara masuk yang benar 
dan keluarkanlah aku secara benar, dan berikanlah 
kepadaku dari sisiMu kekuasaan yang menolong.” 


Ketenangan Jiwa 


Koe ea 4‏ اقل اما اد وم MEE‏ 
رت ا ا نه د os pat‏ 
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ALLAHUMMA INNI 0۳۲۱۸۰۲۲۲۲۲۱۲ ۲ 
WA INNI DZALIILUN FA-A'IZZANII WA 1 
FAOLRUN FA-AGENINII YAA ARHAMAR RAAHI- 
MIIN 


Ya Allah, وی‎ aha aku ini lemah, maka kuatkanlah. 
Aku ini hina, maka muliakanlah. Dan aku ini fakir, maka 
kayakanlah. Ya Allah Dzar Yang Maha Pengasih dan Maha 


Penyayang. 
Doa Ketika Menerima Sedekah dan Hadiah | 


SEN Ta LA Ia 4 


۰ 


AJARAKALLAAHU FIIMA A'THAITA WA 
JA’ ALLAHU LAKA THAHUURAN WABARAKA 
LAKA FIIMA ABQAITA 


Semoga Allah memberi pahala kepadamu dalam sesuatu 
yang telah Engkau berikan, semoga dijadikan sebagai 
pembersih untukmu dan semoga Allah memberkahimu 
dalam sesuatu yang tertinggal. 


Doa Mohon Agar Terhindar Dari ون‎ 


۳ نا‎ 9۰ 7 
JAN AAS 
BEAT RENE WER 
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Doa Mohon Keturunan 
A 2۹ A% gA wr 
لا‎ RN ريه طشښه‎ GAN رب هبرل وین‎ 


RABBI HABLII MIN LADUNKA DZURRIYYATAN 
THAYYIBATAN INNAKA SAMIIUD DU'AA-I 


Ya Tuhanku, berilah aku dari sisiMu seorang anak yang 


. baik. Sesungguhnya Engkau Maha Mendengar doa. 


Doa Mohon Panjang Umur 


ss, KALA KIA 


LAIN الم‎ 


ALLAHUMMA NAS-ALUKA THUULAL “UMURI 


BITH THAA'ATI WAKHTIM LANAA BIL : 


“AMALISH SHAALIHATI 


Ya Tuhanku, sesungguhnya kami memohon kepadaMu umur 
yang panjang dan selalu digunakan untuk taat serta 
akhirilah umur kami dengan melakukan kebaikan. 


Doa Minta Mulia dan Kaya 
و قم‎ af رن ون‎ MAKA SARA 
BY IRET 3 Cone 

L I 


KN AA We 


GA) 


GAN 
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MIIN. ARRAH-MAANIRRAHIIM. ۸ ۲ 
YAUMIDDIIN. IYYAAKA NA'BUDU ۸ 
KANAS TAVIIN. IHDINASH SHIRAA THAL MUS- 
TAQIM. SHI-RAATHAL LADZIINA AN'AMTA 
“ALAIHIM GHAIRIL MAGHDLUUBI “ALAI-HIM 
WALADL DLAALLIIN. AAMIIN. 


Saya berlindung kepada Allah dari setan yang terkutuk. 
Dengan nama Allah Dzat Yang Maha Pengasih dan Penya- 
yang. Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Dzat 
Yang Maha Pengasih dan Penyayang. Maha Raja di hari 
pembalasan. Hanya kepadaMu kami menyembah dan hanya 
kepadaMu kami memohon. Tunjukilah kami ke jalan yang 
lurus (yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri 


nikmat, bukan (jalan) orang-orang yang terkutuk (Yahudi) 


dan bukan (jalan) orang-orang yang tersesat (Nasrani). 
Kabulkanlah! 


Doa Keselamatan Hidup Di Dunia dan Di Akhirat 
an MP aii KN, ۰ AA را و‎ 
Pn | GN Í 
RABBANAA AATINAA FIDDUNYAA HASANATAN 


WAFIL AAKHIRATI HASANATAN WAOINAA 
ADZAA BANNAARI. 


Wahai Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan ke- 
baikan di akhirat dan peliharalah kami dari siksa api neraka. 
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RABBANAGH FIRLANAA WALI IKHWAANINAL 
LADZUNA SABAOUUNA BIL IMAAN WALAA TAJ- 
AL FI OULUUBINAA GHILLAN LILLADIZIINA AA- 
MANUU RABBANAA INNAKA ROUUFUR ROHIM 
Ya Tuhan kami, ampunilah kami dan saudara-saudara kami 
yang telah beriman lebih dulu daripada kami Dan janganlah 
Engkau membiarkan kedengkian dalam hati kami terhadap 
orang-orang yang beriman. Ya Tuhan kami, sesungguhnya 
Engkau Maha Penyantun lagi Maha Penyayang. | 


Doa Agar Diberikan Jalan Yang Lurus 
۱ 


ولج رال . SINGA‏ 
“see Pas | Sa)‏ ایا نع 
با تیان تيان NGA.‏ راطالس تم 
اط رات وب 


a 


| A'UUDZU BILLAAHI MINASY SYAITHAANIR 


RAJIIMI. BISMIL LAA HIR ۴ 
RAHIM. ALHAMDULILLAAHI RABBIL “AALA- 
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dapat memberi syafaat di sisi Allah tanpa izinNya. Allah پگظ7‎ 
mengetahui apa-apa yang dihadapan mereka dan di 


. belakang mereka, dan mereka tidak mengetahui apa-apa 


dari ilmu Allah melainkan apa yang dikehendakiNya. Kursi 
Allah meliputi langit dan bumi. Dan Allah tidak merasa 
berat memelihara keduanya, dan Allah Maha Tinggi lagi 
Maha Berat. | 


Doa Agar Dijaga Dari Murtad 


ماو Aa‏ راځ و مر رس و 0 کر بي مر 
الم ان NUN‏ امانا ایرد تد ونیا SANA‏ 


A 
A سم‎ 
وه‎ 
ALLAAHUMMA INNII AS-ALUKA IIMAANAN 
LAAYAR TADDU WANA'IIMAN LAA YAN- 


1۲۸971071 WAOURRATA “AINI LAA TAN- 


041117101 ABADA WAMURAA FAOATAN 


. NABIYYI SHALLALLAAHU “ALAIHI WASAL- 


LAMA. 


Wahai Allah, sesungguhnya aku memohon kepadaMu iman 


yang tidak murtad, kenikmatan yang tidak habis, 
ketenangan yang tidak terputus oleh masa, dan selalu 
bersama-sama Nabi Muhammad saw.” 
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LA LUNA SNI LN IT 
KKN ANA, ir ين‎ 





Doa Agar Dijauhkan Dari Kejahatan 


۳ ار بر Wé 1 INI‏ مر 
الله لالم هلالم TG EL‏ 


P 


+ 


AA TA AN 


r 
K IYI JING NI 2 AR IA NK 
2 مابان ایی وماخلفيم ولا‎ Lg ab) 


هرن ها م. 


tara‏ هلماش کی لسوت د 


kd‏ ( ميو 
سر وس I NIWA LA KAAL N IR? PAT‏ 
Ip SSS‏ ونما SANA | Ja) I A‏ 


ALLAAHU LAA ILAAHA ILLAA HUWAL HAYYUL 


.OAYYUUMU. LAA TA'KHUDZUHU SINATUN 


WALAA NAUMUN. LAHU MAA FISSAMAA WAA- 
TI WAMAA FIL ARDLI. MAN DZAL LADZII YASY- 
FA'U 'INDAHU ILLAA BI-IDZNIHI. YA'LAMUMAA 
BAINA AYDIIHIM WAMAA KHALFAHUM 
WALAA YUHIITHUNA BISYAI-IN MIN 1 
ILLAA BIMAA SYAA-A WASPA KURSIY YUHUS 
SAMAA WAATI WAL ARDLA WALA YAUDDUHU 
HIFDHUHUMAA WAHUWAL “ALIYYUL “ADHII- 
MU. 


“Allah, tidak Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia | 


Yang Maha Hidup kekal lagi terus menerus mengurus 
(makhluk Nya), tidak mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan- 
Nya apa yang di langit dan di bumi. Tiada yang yang 
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GA 


{r A دم ۰ ۰ وم‎ Z 
اسر و اا زو ې‎ 
۶ و - 7 77 وص‎ Ei 3g 
وځ‎ Gi r Si وم‎ 
مرعبا - ول‎ 7 LA من‎ MA 
KE pad, r YA ۸ Wa red, يا‎ Ia 
KN KA صبورا‎ KAS 
٩ 2 رون‎ 3G denga 2 
b A واص‎ K 52 اوا‎ A 

ASYHADU ANLAA ILAAHA ILLALLAAHU WAH- 
DAHU LAASYARII KALAHUU, WA ASYHADU 
ANNA MUHAMMADAN ‘ABDUHU WARASUULU- 
HU, SUBHAA NAKALLAAHUMMA WABIHAM 
DIKA ASYHADU ANLAA ILAAHA ILLAA ANTA 
“AMILTU SUU AN WADHALAMTU NAFSI AS- 
TAGHFIRUKA WA ATUUBU ILAIKA FAGHFIRLII 
WATUB 'ALAYYA INNAKA ANTAT TAWWAABUR 
RAHIIMU. ALLAAHUMMAJ 'ALNII MINAT 
TAWWAA BIINA WAJ'ALNII MINAL MU- 
TATHAHHIRIINA WAJ'ALNII MIN ۸ 
DIKASH SHAALIHIINA WAJ'ALNII SHABUURAN 
SYAKUURAN WAJ'ALNII ADZKURUKA 


KATSIIRAN WAUSAB BIHUKA BUKRATAW WA 
ASHIILAN. 


“Saya bersaksi bahwa tidak ada Tuhan kecuali Allah 
semata. Tidak ada sekutu bagiNya. Dan saya bersaksi 
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e Doa Permohonan Ampun Untuk Kaum Muslimin 


EEA عا‎ SY LAYAN KA 
نټ‎ CZ Pesen ۱ skala - AN 
HI KN AAN PA 


ey ‘ADHIIMA, LII WA- 
LIWAA LIDAYYA WALIASH 11۸۳1], ۰, 
WAAJIBAATI “ALAYYA WALIJAMIT'IL MUS- 
LIMIINA WALMUSLIMAATI WALMU'MINIINA 
WALMU'MINAATIL AHYAA-I MINHUM WAL 
AMWAATI. 


“Saya mohon ampun kepada Allah, Dzat Yang Mahaagung, 


untuk (dosa-dosa) saya, dua orang tua saya, sahabat- 


sahabat yang menjadi tanggung jawab dan kewajiban saya, 


¬ dan seluruh kaum muslim yang laki-laki dan yang wanita 


dan kaum mukmin yang pria dan yang wanita serta yang 
masih hidup dan yang sudah wafat. 


Doa Agar Taubatnya Diterima 
1 4 ⁄ 9 حر‎ A) nan Tara 
SETAN KANAN 5 
saga E 2 
ا وو سوم و‎ EHI یدد‎ 
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Doa Nabi Musa Untuk ama 
F ی‎ 2 ١۱٣١ و‎ 
لل توا‎ LSI, 


e 


AN 
۰ و‎ 


ANTA WALIYYUNAA FAGHFIRLANAA WAR- 


HAMNAA WA ANTA KHAIRUL GHAAFIRIINA 
WAKTUB LANAA FII HAADZIHID DUNYAA 


. HASANATAN WAFIL AAKHIRATI INNAA HUD 


NAA ILAIKA. 


Engkaulah yang memimpin kami, maka ampunilah kami 
dan berilah kami rahmat dan Engkaulah pemberi ampun 
yang sebaik-baiknya. Dan tetapkanlah untuk kami kebaji- 
kan di dunia dan di akhirat, sesungguhnya kami kembali 
(bertaubat) kepada Engkau. 


Doa Nabi Sulaiman as. Untuk Mohon Ampun 
ari, Da Loe 
Yang ه,ل ملک لام‎ Ing 2 kara رد‎ 
ENG TA 


RABBIGHFIRLIII WAHAB LII MULKAN LAA 
YANBAGHII LIAHADIN MINBA'DII INNAKA 
ANTAL WAHHAABU. 


TAKE 
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bahwa Muhammad adalah hamba dan RasulNya. Maha suci 
Engkau, ya Allah, dengan memujiMu saya bersaksi bahwa 
tidak ada Tuhan kecuali Engkau. Saya telah melakukan 
kejelekan dan menganiaya diri saya. (Sekarang) saya 
mohon ampun kepadaMu dan bertaubat kepadaMu. Ka- 
rena itu, ampunilah saya dan.terimalah taubat saya. Se- 
sungguhnya Engkau Dzat Yang Maha Penerima taubat dan 
Penyayang. Ya Allah, jadikanlah saya termasuk golongan 
orang yang taubat, suci, hamba-hambaMu yang shalih, 
sabar, syukur, dan jadikanlah saya orang yang selalu 
mengingatMu dengan dzikir yang banyak dan menyuci- 


. kanMu di waktu pagi dan sore. 


Doa Ketetapan Iman 


ee |‏ لوان وزد هنو وڪ ر A‏ 5 
الیکا کت KA A‏ یکت یت 
“ASIN‏ 


ALLAAHUMMA HABBIB ILAINAL IIMAANA 
WAZAYYINHU FII OULUU BINAA WAKARRIHA 


. ILAINAL KUFRA WAL FUSUUOA WAL'ISH- 


YAANA WAJ'ALNAA MINAR RAASYIDIINA. 

“Ya Allah, jadikanlah kami mencintai iman, dan hiaskanlah 
iman dalam hati kami, dan jadikanlah kami membenci 
kekufuran, kefasikan, dan kemaksiatan, dan jadikanlah 
kami termasuk orang-orang yang mendapat petunjuk.” 


t 
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kepadaku dari sisiMu kekuasaan yang menolong.” 


Doa Kemantapan Hati 
رر و مر و‎ wig i 
ya لیما‎ 


ای 


0631333 PN ون‎ 


ALLAAHUMMA 1۹۷11 ۷ BIKA MIN 
‘ILMIN LAA YANFA'U WAMIN OALBIN LAA 
YAKHSYA'U WAMIN 'AMALIN LAA YURFA'U 
WAMIN DA'WATIN LAA YUSTAJAABU. ; 


“Ya Allah, sesungguhnya kami berlindung denganMu dari 
ilmu yang tidak bermanfaat, dan (dari) hati yang tidak 
khusyu”, dan (dari) amalan yang tidak diangkat (dicatat 
baik di sisi Allah), dan (dari) doa yang tidak dikabulkan." 


Dimudahkan dari segala urusan 
LA 
2/۲ 


راما و شياو ڪي 
وک --- ES‏ موی 

١ WAN و وه‎ ECRITS sn 
و‎ Sa 2 لاه‎ 


a 


لك نع Be‏ ونم 





Wahai Tuhanku, ampunilah aku dan anugerahkanlah kepa- 


daku kerajaan yang tidak dimiliki seorang pun sesudahku, 
sesungguhnya Engkau adalah Dzat yang Maha Pemberi. 


Doa Khusnul Khatimah 


ALLAAHUMMA INNII AS ALUKA HUSNUL KHAA- 
TIMATI WA A'UU DZU BIKA MIN SUU ILKHAATI- 
MATI. 


“Ya Allah, sesungguhnya kami mohon kepadaMu khusnul 
khatimah (akhir hidup yang baik) dan kami berlindung 


denganMu dari su'ul khatimah (akhir hidup yang buruk). ” 


Mendapat Kedudukan yang Pantas 


Ia de,‏ موم , PA‏ و سه لق 
AN,‏ ی ین MARAK‏ 


RABBI ADHILNII MUD KHALA SHIDOIN WA 
۸۵1۲1111 ۱۲۲ MUKHRAJA SHIDOIN WAJ'AL LII 
MIN LADUNKA SULTHAANAN NASHIIRAN. 


“Ya Tuhanku, masukkanlah aku secara masuk yang benar 
dan keluarkanlah aku secara benar, dan berikanlah 
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ALLAAHUMMA INNII AS ALUKA TAMAAMAN 
NU MATI FH ASY YAA-I KULLIHAA WASY 
SYUKRA LAKA “ALAYHAA HATTA TARDHA WA 
BA'DAR RIDHAA WAL KHIYARATA FII JAMITI 
MAAYAKUUNU FIIHIL KHIYARATA WA 
BIJAMI'I MAI SURIL UMUURI KULLIHAA 
LAABIMA'SUURI HAA YAA KARIIMU. 


` “Ya Allah aku mohonkan padaMu kesempurnaan nikmat 


pada segala perkara dan menyukuriMu atasnya, sehingga 
Engkau ridha dan sesudah ridha itu aku mohonkan pula 
padaMu untuk memilih segala apa yang boleh dipilih dan 
dengan segala ke-mudahannya, bukan yang sulit lagi sukar 


< dikerjakannya Wahai Tuhan Yang Maha Mulia.” ] [ 


64 








H. ۲۱ 


Di Lengkapi Dengan : 
Do'a-do'a Pilihan 
Arab - Indonesia 





H.sayuti 


Tuntunan 
Shalat 
Dhuha 


Perngertian Shalat Sunnah Dhuha 
Hukum Shalat Dhuha 
Manfaat Mengerjakan Shalat Dhuha 
Rahasia dan Keutamaan Shalat Dhuha 
Bilangan Rakaat Shalat Dhuha 
Lafadz Niat Shalat Dhuha 
Tatacara Mengerjakan Shalat Dhuha 

Doa-Doa Pilihan | 


ل 
Sangkala‏ 





Puja dan puji syukur senantiasa kami haturkan kepada 
Allah swt., dengan rahmatNya kami dapat menyusun buku 
kecil ini ke hadapan para pembaca yang budiman. Shalawat 
serta salam semoga senantiasa terlimpahkan kepada penghulu 
Rasul dan Nabi, yaitu Muhammad saw. 


Buku ini disusun dengan mengetengahkan pembahasan 
serta petunjuk tatacara pelaksanaan shalat Dhuha secara 
sistematis dan mudah dipahami. Untuk mendukung nilai ibadah 
shalat sunnah tersebut, penyusun juga melengkapi uraian ini 
dengan doa-doa mustajabah. Harapannya, agar kita selalu 
berdzikir kepada Allah swt. 


Mudah-mudahan buku sederhana ini bermanfaat bagi 
pembaca yang budiman. amiin 
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Tuntunan Shalat Dhuha 
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SHALAT DHUHA 


سيف سآ 


A. Pengertian Shalat Dhuha 


Shalat Dhuha adalah shalat sunah dua rakaat atau lebih 
yang dikerjakan pada waktu Dhuha, yaitu waktu matahari naik 
setinggi tombak (kira-kira pukul 8 atau pukul 9 sampai ter- 
gelincirnya matahari). Paling sedikit dua rakaat dan paling 
banyak dua belas rakaat, dengan tiap-tiap dua rakaat satu 
salam. 


Imam Ahmad, Imam Muslim dan Turmdzi meriwayatkan: 
Ara سح‎ LAN 4 کہ ص صر رح‎ 
فقباء‎ JL Ana DEN Je 


A 


DELI هو این ال اوه‎ 
کر ر 1 لفصال د‎ 
Rasulullah saw. pergi ke Ahli Qubaa’. Pada waktu itu 
mereka sedang mengerjakan shalat Dhuha. Maka beliau 
pun bersabda, “Shalat Awwabiin (shalat Dhuha) ketika 


anak unta itu merasa kepanasan. (HR. Imam Ahmad 
dan Muslim) 


Adapun hadis-hadis Rasulullah saw. yang terkait dengan 
shalat dhuha antara lain : 





» Sunah yang disukai 

e Tidak disyariatkan kecuali ada sebab 

۰ Pada dasarnya disukai 

« Boleh dikerjakan tapi tidak boleh dijadikan kebiasaan. 

e Disukai jika dikerjakan di rumah 

°  Dihukumi bid'ah. 

Dari beberapa pendapat di atas pendapat yang paling kuat 
adalah shalat dhuha itu hukumnya sunah. Sebagaimana ter- 
dapat pada hadis berikut ini: 


SAYA به‎ ane ALANG سول الله‎ 56 
RITA PARI کد‎ 


Rasulullah saw. sering mengerjakan shalat Dhuha hingga 
kami mengira bahwa beliau tidak pernah meninggalkannya. 
Dan apabila meninggalkannya kami pun mengira bahwa 
beliau tidak pernah mengerjakannya. (HR. Turmudzi) 


Jumhur ulama juga mengatakan bahwa shalat dhuha adalah 
sunah. Bahkan para ulama Maliki dan Syafi'i menyatakan 
bahwa ia adalah sunah muakkadah berdasarkan hadits-hadits 
diatas. Dan dibolehkan bagi seseorang untuk tidak 
mengerjakannya. 


C. Manfaat Mengerjakan Shalat Dhuha 


Manfaat shalat dhuha ini adalah apa yang diriwayatkan 
oleh Muslim, Abu Daud dan Ahmad dari Abu Dzar bahwa 
Rasulullah saw. bersabda,” Hendaklah masing-masing kamu 
bersedekah untuk setiap ruas tulang badanmu pada setiap pagi. 
Sebab setiap kali bacaan tasbih adalah sedekah, setiap tahmid 
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“Barang siapa shalat Dhuha 12 rakaat, Allah akan 


membuatkan untuknya istana disurga” (H.R. Tirmiji dan ا|"‎ 


Abu Majah) 
“Siapapun yang melaksanakan shalat dhuha dengan iang- 


geng, akan diampuni dosanya oleh Allah, sekalipun dosa 
itu sebanyak buih di lautan.” (HR. Tirmidzi) 


“Dari Ummu Hani bahwa Rasulullah saw. shalat dhuha 8 
rakaat dan bersalam tiap dua rakaat.” (HR. Abu Daud) 


“Dari Zaid bin Arqam ra. Berkata, "Nabi saw. keluar ke 

penduduk Quba dan mereka sedang shalat dhuha". Ia 
bersabda, ? Shalat awwabin (duha ) berakhir hingga panas 
menyengat (tengah hari.” (HR. Ahmad Muslim dan 
Tirmidzi) 


“Rasulullah bersabda di dalam Hadits Oudsi, Allah swt. 
berfirman, “Wahai anak Adam, jangan sekali-kali engkau 
mulas mengerjakan empat rakaat shalat dhuha, karena 
dengan shalat tersebut, Aku cukupkan kebutuhanmu pada 
sore harinya.” (IR. Hakim & Thabrani) 
"Barangsiapa yang masih berdiam diri di masjid atau 
tempat shalatnya setelah shalat shubuh karena melakukan 
i 'tikaf, berdzikir, dan melakukan dua rakaat shalat dhuha 
disertai tidak berkata sesuatu kecuali kebaikan, maka dosa- 
dosanya akan diampuni meskipun banyaknya melebihi buih 
di lautan.” (HR. Abu Daud) 


Hukum Shalat Dhuha ` 
Terkait dengan hukum melaksanakan shalat dhuha, para 


ulama berbeda pendapat, diantaranya adalah: 


B. 
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Diperintahkan kepadaku oleh kekasihku saw. untuk 
berpuasa tiga hari pada tiap-tiap bulan, mengerjakan dua 
rakaat sunah dhuha dan supaya saya berwitir sebelum 
tidur. (HR. Bukhari, Muslim, Abu Daud, Turmudzi 
dan An-Nasa'1) 


Dalam hadisnya yang lain diterangkan: 

و که با یال له الم ee‏ | روت 38 
Ka AN‏ ان ال گاید مور KI‏ 
۱ لاخ ANN YK Nai 2 w ۳9 Ki‏ 


Sa di surga ada pintu yang bernama D 
maka pada hari kiamat akan ada seruan “Manakah orang- 
orang yang selalu mengerjakan shalat Dhuha, inilah pente 
kalian, maka masuklah pintu ini dengan rahina? Allah. 
(HR. Thabrani) 


Hadits Rasulullah saw. yang menceritakan tentang ke- 
utamaan shalat Dhuha, di antaranya: 


e Sedekah bagi seluruh persendian tubuh manusia 


Dari Abu Dzar al-Ghifari ra, ia berkata bahwa Nabi 
Muhammad saw. bersabda: “Di setiap sendi seorang dari 
kamu terdapat sedekah. setiap tasbih (ucapan subhanallah, 
adalah sedekah, setiap tahmid (ucapan alhamdulillah) adalah 
sedekah, setiap tahlil (ucapan lailahaillallah) adelah sedekah, 
setiap takbir adalah sedekah, menyuruh kepada kebaikan 
adalah sedekah, mencegah dari kemungkaran adalah sedekah. 
Dan dua rakaat Dhuha diberi pahala” (HR Mustur). 


adalah sedekah, setiap takbir adalah sedekah, setiap tahlil 
adalah sedekah, setiap takbir adalah sedekah, menyuruh orang 
lain agar melakukan amal kebaikan adalah sedekah, melarang 
orang lain agar tidak melakukan keburukan adalah sedekah. 
Dan sebagai ganti dari semua itu maka cukuplah mengerjakan 
dua rakaat shalat dhuha.” ۱ 


Imam Ahmad dan Abu Daud juga meriwayatkan dari 
Buraidah bahwa Rasulullah saw. bersabda,”Dalam tubuh 
manusia itu ada 360 ruas tulang. Ia harus dikeluarkan sedekah- 
nya untuk tiap ruas tulang tersebut.” Para sahabat berta- 
'nya,” Siapakah yang mampu melaksanakan seperti itu, wahai 
Rasulullah saw?” Beliau saw. menjawab,”Dahak yang ada 
di masjid, lalu pendam ke tanah dan membuang sesuatu gang- 
guan dari tengah jalan, maka itu berarti sebuah sedekah. Akan 
tetapi jika tidak mampu melakukan itu semua, cukuplah eng- 
kau mengerjakan dua rakaat shalat dhuha.” 


Didalam riwayat lain oleh Bukhari dan Muslim dari Abu 
Hurairah berkata,”Nabi saw. kekasihku telah memberikan 
tiga wasiat kepadaku, yaitu berpuasa tiga hari dalam setiap 
bulan, mengerjakan dua rakaat dhuha dan mengerjakan shalat 
witir terlebih dahulu sebelum tidur.” 


D. Rahasia dan Keutamaan Shalat Dhuha 


Hadis yang menerangkan tentang keutamaannya adalah: 
7 


pam IE. وس‎ ADE 1 PAPAN AA وای‎ 
ام وان ویر‎ GEA HS 


2 BATA 


d‏ نارقد 


(Shahih al-Jami’: 4339). 

Dalam sebuah riwayat juga disebutkan: “Innallaa azza 
wa jalla yagulu: Yabna ac Jama akfnini awwala al-nahar 
bi'arba'i raka'at ukfika bihinna akhira yaumika” 
(“Sesungguhnya Allah Azza Wa Jalla berkata: “Wahai anak 
Adam, cukuplah bagi-Ku empat rakaat di awal hari, maka 
aku akan mencukupimu di sore harimu”). 


Dari Abu Umamah ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
“Barangsiapa yang keluar dari rumahnya dalam keadaan 
bersuci untuk melaksanakan shalat wajib, maka pahalanya 
seperti seorang yang melaksanakan haji. Barangsiapa yang 
keluar untuk melaksanakan shalat Dhuha, maka pahalanya 
seperti orang yang melaksanakan “umrah... (Shahih al- 
Targhib: 673). 

Dalam sebuah hadits yang lain disebutkan bahwa Nabi 
saw bersabda: “Barangsiapa yang mengerjakan shalat fajar 
(shubuh) berjamaah, kemudian ia (setelah usai) duduk 
mengingat Allah hingga terbit matahari, lalu ia shalat dua 
rakaat (Dhuha), ia mendapatkan pahala seperti pahala haji 
dan umrah: sempurna, sempurna, sempurna” (Shahih al-Jami’: 
6346). 


e Ampunan Dosa 


Rasulullah saw. bersabda: 
: AJ چا‎ YA ار‎ $ AN وی‎ 
NAS HE ENAK o 
| 3 KS Ka CS 1 
زب يداي‎ 





e  Ghanimah (keuntungan) yang besar 
Dari Abdullah bin “Amr bin “Ash radhiyallahu “anhuma. 
ia berkata: “Rasulullah saw. mengirim sebuah pasukan perang. 
Nabi saw. berkata: “Perolehlah keuntungan (ghanimah) dan 
cepatlah kembali!. Mereka akhirnya saling berbicara tentang 
dekatnya tujuan (tempat) perang dan banyaknya ghanimah 
(keuntungan) yang akan diperoleh dan cepat kembali (karena 
. dekat jaraknya). Lalu Rasulullah saw. berkata; “Maukah 
kalian aku tunjukkan kepada tujuan paling dekat dari mereka 
(musuh yang akan diperangi), paling banyak ghanimah 
(keuntungan) nya dan cepat kembalinya? Mereka menjawab, 
“Ya! Rasul berkata lagi: “Barangsiapa yang berwudhu’, 
kemudian masuk ke dalam masjid untuk melakukan shalat 
Dhuha, dia lah yang paling dekat tujuannya (tempat perangnya), 
lebih banyak ghanimahnya dan lebih cepat kembalinya.” 
(Shahih al-Targhib) 
* Sebuah rumah di surga 
Bagi yang rajin mengerjakan shalat Dhuha, maka ia akan 
dibangunkan sebuah rumah di dalam surga. Hal ini dijelaskan 
dalam sebuah hadits Nabi Muhammad saw: “Barangsiapa 
yang shalat Dhuha sebanyak empat rakaat dan empat rakaat 


sebelumnya, maka ia akan dibangunkan sebuah rumah di 
surga.” (Shahih al-Jami': 634) 


* Memperoleh ganjaran di sore hari 


Dari Abu Darda’ ra, ia berkata bahwa Rasulullah saw. 
berkata: “Allah ta ala berkata: “Wahai anak Adam, shalatlah 
untuk-Ku empat rakaat dari awal hari, maka Aku akan 
mencukupi kebutuhanmu (ganjaran) pada sore harinya” 
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YG sc San ری تن رات‎ KAN 


Nabi saw. pada hari terbukanya kota Makkah, shalat Dhuha 
delapan rakaat dengan salam pada tiap-tiap dua rakaat. 
(HR. Abu Daud) 


Adapun yang menerangkan duabelas rakaat adalah berda- 
sarkan hadis berikut ini: 


2 Ae ELZ LA 
29 ANI Go | YAI ZE SI EN Jala 
- 4 سه‎ v ۶7 
قر له‎ 
Barangsiapa mengerjakan shalat Dhuha duabelas rakaat, 


Allah akan mendirikan bangunan baginya di surga. (HR. 
Turmudzi dan Ibnu Majah) 


F. Lafadz Niat Shalat Dhuha 
Berikut ini adalah lafal niat shalat sunah Dhuha: 


وہ ا Ma EI‏ کے د عا ټم 
Anan Juno‏ الصجی la AN KS‏ 
USHALLI SUNNATADH DHUHA RAK'ATAINNI LIL-‏ 
LAAHI TA'AALA‏ 


Aku berniat shalat dhuha dua rakaat karena Allah Ta'ala. 
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Siapa pun yang melaksanakan skalai dhuha dengan 
langgeng, akan diampuni dosanya oleh Allah, sekalipun 
dosa itu sebanyak buih di lautan.” (BR Tirmidzi dan 
Ibnu Majah) 

E. Bilangan Rakaat Shalat Dhuha 


Jumlah raka'at shalat dhuha bisa dengan 2,4,8 atau i2 
raka'at. Untuk yang empat rakaat berdasarkan hadis dari 
Aisyah ra. 


EÍ ووم ا يمرل لمت‎ AP 
Aan, کات د ورد‎ 


Rasulullah saw. shalat Dhuha a rakaat dan beliau 
akan menambahinya jika beliau menghendaki. (HR. 
Ahmad, Muslim dan Ibnu Majah) 


Untuk yang delapan rakaat juga berdasarkan hadis dari 


Aisyah ra.: 
سر بر‎ ae KEN AI 2 sea id 
وس‎ Per َد روت‎ 
1A, بخل سم‎ 
مین ات‎ La 


Nabi saw. masuk ke rumahku, lalu beliau shalat Dhuha 
delapan rakaat. (AR. Ibnu Hibban) 


Dalam keterangan yang ah 


IDAS‏ لل دوم ال an an ad SOE‏ با 


ER 


Aad 5 ردو‎ 


o 


rah z CL مرک‎ 
وسا‎ a EN E انال‎ 


٠ 


N 








ALLAAHU AKBARU, KABIIRAW WAL HAMDU 
LILLAHI KATSIIRAN, WA SUBHAANALLAAHI 
BUKRATAN WA ASHIILAN, INNII WAJJAHTU 
WAJHIYA LIL LADZII FATHARASSAMAAWAATI 
WAL ARDLA HANIIFAN MUSLIMAN WA MAA 
ANAA MINAL MUSYRIKIINA, INNA SHALAATI 
WA NUSUKII WA MAHYAAYA WA MAMAATI 
LILLAAHI RABBIL “AALAMIINA. LA SYARIIKA 
LAHU WA BIDZAALIKA UMIRTU WA ANAA MI- 
NAL MUSLIMIINA. 


Allah Maha Besar lagi sempurna kebesaranNya, segala 
puji bagi Allah dengan pujian yang banyak, serta Maha 
Suci Allah sepanjang pagi dan petang. Sesungguhnya aku 
menghadapkan wajahku kepada Dzat yang telah 
menciptakan langit dan bumi, dalam keadaan tunduk dan 
berserah diri dan aku bukanlah termasuk golongan orang 
yang musyrik —menyekutukan Allah. Sesungguhnya 
shalatku, ibadahku, hidup dan matiku semata-mata ka- 
nyalah untuk Allah, Tuhan Semesta Alam. Tidak ada sekutu 
bagiNya. Dan aku termasuk golongan orang-orang yang 
berserah diri (kepadaNya). 


3. Membaca Surat Al-Fatihah 


AB MG .مالك يو‎ SI 
اسيم‎ GG هد‎ . RSI, 


e‏ - و L pt‏ ب APA‏ وص 
د الله اراو . KIAT SIA‏ 
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e Tatacara Mengerjakan Shalat Dhuha 

Tata cara shalat Dhuha sama dengan shalat lainnya, baik 
gerakan maupun bacaannya. Namun untuk memudahkan pem- 
baca, berikut kami terangkan tata cara shalat Dhuha secara 
ber-urutan. 


1. Niat 
Dibawah ini lafal niat shalat Dhuha: 


kd MG geg AA‏ / رم 
Jr)‏ سه SAN‏ رکعتان JEG AN‏ 


USHALLII SUNNATADH DHUHA ۲ 
LILLAAHI TA'AALA. 


Aku berniat shalat sunah Dhuha dua rakaat karena Allah 
Ta'ala. 

2. Takbiratul ihram, yaitu mengucapkan takbir (Allahu Akbar) 
disertai dengan mengangkat kedua tangan (telapak tangan 
sejajar dengan daun telinga dan dihadapkan ke arah kiblat, 
lalu bersedekap). Setelah itu membaca doa Iftitah, doanya 
sebagai berikut ini: 


8.1 Pa و مخ‎ PAN ? ر ړو‎ AG ye 
KN کنر وَسبحَانَ‎ AEA 
= WAPA z WG AL 1 و‎ 


a 


5 روس وسر‎ NAS TN PSR LIRIK 
وماآتا مر امش رکون بان‎ CA وألا ر حتفام‎ 


مان وشک ياي TAN‏ الع 


رک ریت GANGGA‏ 





SUBHANA RABBIYAL “ADHIIMI ۲ 
3X 


Maha Suci Allah, Tuhanku Yang Maha Agung dan aku 
memuji kepadaNya. 3x 


6. Iktidal 


Yaitu bangkit dari rukuk dengan mengangkat kedua tangan 
untuk iktidal, disertai membaca lafai: 


A mË كاي‎ ké wd Li ۱ n a 
ممع الله لمن جد‎ 
SAMPALLAAHU LIMAN HAMIDAH 


Allah mendengar orang yang memujiNya. 


Setelah itu kedua tangan diturunkan dan badan dalam ke- 
adaan berdiri tegak lurus, lafal yang dibaca: 


PT P سر س وسلو‎ Pa سي‎ a 
رات مدمه الشمولټومل ۲لا رض‎ 
Anna SA يل‎ 

RABBANAA LAKAL HAMDU MIL-US SAMAA 


WAATI WAMIL-UL ARDLI WA MIL-UMAA ۸ 
MIN SYAI-IN BA'DU. 


Ya Allah, Tuhan kami, bagiMu segala puji sepenuh: langit 
dan bumi, dan sepenuh sesuatu yang Engkau kekendaki 
sesudah itu. 


7. Sujud 
Setelah i'tidal kemudian lakukan posisi sujud sambil mem- 
baca takbir (Allaahu akbar), seperti tersungkur dan meletakkan 
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مهم کم میتی 


Henna رط الآ‎ 
ya = ama SP 
REI 2 


BISMILLAAHIR RAHMAANIR ۰۰ 
ALHAMDU LILLAAHI RABBIL “AALAMIINA. 


ARRAHMAANIR RAHIIMI. MAALIKI YAUMID آ‎ 


DIINA. IYYAAKA NA'BUDU WA IYYAAKA 
NASTASIINU. IHDINAASH SHIRAATHAL MUSTA- 
QUMA. SHIRAATHAL LADZIINA ۸ 
“ALAIHIM, GHAIRIL MAGHDLUUBI “ALAIHIM 
WA LAADL DLAALLIINA. هه‎ ۰ 


Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih dan Penyayang. 
Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Yang Mengua- 
sai hari Pembalasan. Hanya kepadaMu kami menyemban. 
Dan hanya kepadaMu pula kami memohon pertolongan. 
Tunjukilah kami jalan yang lurus. (Yaitu) jalannya orang- 
orang yang telah Engkau beri nikmat kepada mereka, bukan 
(jalan) mereka yang dimurkai, dan bukan (pula) jalan 
mereka yang sesat. Semoga Allah mengabulkan permoho- 
nanku. | 


. Membaca Surat atau Ayat Al-Quran (yang dihafal) 
5. Rukuk, yaitu diawali dengan mengangkat kedua tangan sambil 


membaca takbir, kemudian membungkuk. Disertai dengan 


membaca: 
۲ مو سو‎ OR aa MB و‎ 
۲۷ وععمدو‎ All سبحان ري‎ 





kedua). Pada waktu berdiri sesudah sujud itu kita membaca 
surat Al-Fatihah lagi, dan membaca surat-surat Al-Ouran 
yang dihafal. Tatacara rakaat kedua sama seperti rakaat 
pertama. 


10. Duduk Tahiyat atau Tasyahud Akhir 


Selesai membaca surat-surat Al-Ouran, kemudian dilanjut- 
kan dengan rukuk, dan seterusnya seperti pada rakaat pertama 
sampai sujud kedua. Selesai sujud kedua (dalam rakaat kedua) 
tidak berdiri lagi, tetapi duduk tasyahud akhir. lalu membaca 
lafal atau bacaan dari tasyahud akhir, yaitu: 


SARAN LSN EA 
IIN وه اوو نه‎ ANA IIS 
اهم‎ ANNA ASN AG 
سید مر وکل ال سی دا مد‎ OA 
وکیل الم تیا‎ AT A 
امین‎ EA ايرام وارك کل سی دنا‎ 
که .کمابارکت کسی ر رھم مل ال‎ 
KAI aan 
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dahi dan telapak tangan ke bumi, kedua kaki seperti memanjat. 
Lafal yang dibaca ketika sujud: | 


EAE 


SUBHAANA RABBIYAL A'LAA WABIHAMDIHI3X. 


Maha Suci Tuhanku lagi Maha Tinggi dan aku memuji . 


kepadaNya. 

. Duduk antara Dua Sujud (iftirasy). Sesudah selesai meng- 
ucapkan tasbih, kemudian bangun dengan mengucapkan takbir 
lalu duduk diantara dua sujud. Pada waktu seperti itu dian- 
jurkan membaca lafal berikut ini: 


سرس )۴ رو او na IRA IIN LN‏ هو 
رب اغ لي وام ولجبریی وارفعق So‏ 
ړو PEDA AEA Ea‏ 54 

SELANG امین وعافن‎ 
RABBIGHFIRLII WAR HAMNII ۷۷ 


WARFA'NII WARZUONII WAHDINII WA 
“AAFINII WA'FU 'ANNII. 


Wahai Tuhanku, ampunilah dosaku, belas kasihanilah aku, 
cukupilah kekuranganku, angkatlah derajatku, berilah 
rejeki kepadaku, berilah petunjuk kepadaku, berilah 
kesehatan kepadaku dan berilah ampunan kepadaku. 


9. Sujud Kedua 


Kemudian lakukan sujud yang kedua dengan posisi dan 


lafal yang sama dengan sujud pertama. Setelah itu berdiri 
lagi sambil mengucapkan takbir (untuk menuju rakaat yang 





11. Membaca doa sebelum salam 


Setelah membaca tahiyat, sebelum salam kita teruskan 


dengan membaca doa sebagai berikut: 


Tp AGAN‏ غاب چک ومن عذاب 
ال وم فد الات ومن ATE‏ 
ال Ad Aa‏ لاوا لمات .ومن شے pata‏ 


وص و اک که ARA KAH‏ 
ANT PAN‏ ابى ظامت cgasi‏ 
ړم و Para‏ چا اه ومر سن 
کر ولا یرالد دوب الا اف فاعضل محفرة 
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ID TNI LA AG 2 > 
. انك ات النفو رايم‎ GAN Dasi 


ALLAHUMMA INNI A'UDZUBIKA MIN 'ADZAABI 
JAHANNAMA WAMIN “ADZAABIL OABRI WAMIN 
FITNATIL MAHYAA WAL MAMAAT. WAMIN 
SYARRI FITNATIL MASIIHHID DAJJAAL ALLAHUM- 
MA INNI DHALAMTU NAFSII DHULMAN KATSII- 
RAN WALAA YAGHFIRUDZ DZUNUUBA ILLA ANTA 
FAGHFIRLII MAGHFIRATAN MIN ‘INDIKA 
WARHAMNII INNAKA ANTAL GHAFUURUR 
RAHIM 


Ya Tuhanku, sesungguhnya aku memohon kepadaMu dari adzab 
neraka jahannam, azab kubur, fitnah hidup dan mati, dan dari 
Jitnahnya Masih Dajjal. Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah 
menganiaya diriku sendiri dengan penganiayaan yang banyak, 
sementara tidak ada yang dapat mengampuninya selain Engkau 
Karena itu kasihanilah aku. Sesungguhnya Engkau adalah Dzat 
yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 


pi 
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BISTE RT .سس یی‎ e 


ATTAHIYYAATUL MUBAARAKAATUSH SHALA- 
WAATUT THAYYIBAATU LILLAAHI. ASSA- 
LAAMU ‘ALAIKA AYYUHAAN NABIYYU WA 
RAHMATULLAHI WA BARAKAATUHU. ASSA- 
LAAMU ‘ALAINA WA “ALAA “IBAADILLAAHIS 
SHAALIHIINA. ASY-HADU ANLAA ILAAHA 


ILLAALLAAHU WA ASYHADU ANNA MUHAM-. 


MADAN RASUULULLAAHI. ALLAAHUMMA 
SHALLI “ALAA MUHAMMADIN. WA “ALAA 
AALH MUHAMMAD. KAMAA SHALLAITA “ALAA 
IBRAAHTIMA WA “ALAA AALI IBRAAHITIMA. WA 
BAARIK “ALAA MUHAMMADIN WA “ALAA AA- 
LI MUHAMMADIN. KAMAA BAARAKTA “ALAA 
IBRAAHIIMA WA “ALAA AALI IBRAAHIIMA. FIL 
“AALAMIINA INNAKA HAMIIDUN MAJIIDUN. 


Segala kehormatan, keberkahan, kebahagiaan dan kebaikan 
adalah milik Allah. Semoga keselamatan tetap dilimpah- 
kan kepadamu wahai Nabi Muhammad, teriring rahmat 
dan berkahNya. Semoga pula keselamatan atas kita dan 
atas hamba Allah yang shalih. Aku bersaksi, bahwa tidak 
ada Tuhan kecuali Allah dan aku bersaksi, bahwa Nabi 
Muhammad itu utusan Allah. Ya Allah, limpahkanlah 
rahmat kepada junjungan kami Nabi Muhammad. Dan ber- 
ilah rahmat kepada keluarga Nabi Muhammad sebagaimana 
engkau telah memberi rahmat kepada junjungan kami nabi 
Ibrahim dan keluarganya. Dan limpahkaniah berkat atas 
Nabi Muhammad beserta keluarganya. Sebagaimana 
Engkau memberi berkat kepada Nabi Ibrahim dan ke- 
luarganya. Di seluruh alam, Engkaulah yang terpuji dan 
Maha Mulia. 
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nasa‏ ما 
عباد SAKA‏ 2 


1 


Wi gi‏ وره 


ALLAAHUMMA INNADH DHUHAA-A DHUHAA- 
UKA WAL BAHAA-A BAHAA-UKA WAL 
JAMAALA JAMAALUKA WAL OUWWATA QUW- 
WATUKA WAL YUDRAYA OUDRATUKA WAL 
“ISHMATA 1511111114. ALLAAHUMMA 
INKAANA RIZON FISSAMAA-I FA ANZIL.HU, WA 
INKAANA FIL ARDLI FA AKHRIJ HU WA 
INKAANA MUA'SIRAN FAYASSIRHU WA IN- 
KAANA HARAAMAN FATHAHHIR HU WA IN 
KAANA هف‎ JIDAN FAGARRIB HU BIHAGOI DHU- 
HAA-IKA WA BAHAA-IKA WA JAMAALIKA Wa 
QUWWATIKA WA OUDRATIKA AATINYI MAA 
ATAITA 'IBAADIKASH SHAALIHIIN. 


Wahai Allah! Sesungguhnya waktu Dhuha adalah waktu 
dhuha-Mu, kekuatan adalah kekuatan- Mu, kekuasaan 
adalah kekuasaan-Mu, dan penjagaan adalah penjapan- 
Mu. Wahai Allah! Jikalau rizkiku berada di atas 71 
maka turunkanlah, jikalau rizkiku berada di dalam bumi 
maka keluarkanlah, jikalau sukar maka 1 
Jikalau haram maka sucikanlah, dan jikalau jauh make 
dekatkanlah dengan kebenaran waktu dhuh2-Mu, 
keagungan-Mu, keirdahan-Mu, kekuatan-Mu, dan kekua- 
saan-Mu. (Wahai Allah) datangkanlah kepadaku apa yang 
telah Engkau datangkan kepada hamba-hambo-Mu yang 
shalih. 


mara nana NN ae‏ سس« 


> رمتا سب 


12. Salam 
Untuk mengakhiri shalat yaitu lakukan salam yang 


dikerjakan setelah tasyahud (tahiyat) akhir, dengan cara 
menoleh ke kanan dan ke kiri sambil membaca lafal salam 


yaitu seperti berikut ini: 


Ad گم‎ Pan / A و مړ‎ Wai Arr 
ته‎ Kay ويحمه له‎ SEN 
ASSALAMUALAIKUM WARAHAMATULLAAHI. 


Keselamatan dan rahmat Allah semoga tetap pada kamu 
sekalian. 


DOA-DOA PILIHAN 
Doa Sesudah Shalat Dhuha 


` Adapun doa sesudah shalat Dhuha adalah sebagai berikut: 


Iis ar KAN CAORAN A ۱ 
ali تك‎ AG وا رفک‎ Sia 

Dsn 336 Aa KI a 
Kar کان قارو موم وان کان می را دیس۱5‎ 


مق زرا یره ی مات 
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ALLAHUMMA INNI DHA'TIIFUN ۲ ۲ 
WA INNII DZALIILUN FA-A'IZZANII WA INNII 
FAOIIRUN FA-AGHNINII YAA ARHAMAR RAAHI- 
MIIN | 

Ya Allah, sesungguhnya aku ini lemah, maka kuatkanlah. 
Aku ini hina, maka muliakanlah. Dan aku ini fakir, maka 
kayakanlah. Ya Allah Dzar Yang Maha Pengasih dan Maha 
Penyayang. 


Memohon rizki dari segala arah — 

— NELAYAN 

OI,‏ یبیط ال بیس لزق یاه 

KSAU Kana 

ین رفك بات اوق وللت 
KENA,‏ 


ALLAAHUMA SHALLI “ALAA SAYYIDINAA MU- 
HAMMADIN ‘ADADA ANWAA 'IRRIZOI WALFU- 
TUUHAATI, YAA BASITHALLADLZI YABSUTHUR- 
RIZOAN KATSIIRAN MIN KULLI JIHATIN MIN 
KHAZAA INI RIZOIKA BIGHAIRI MINNATIN 
MAKHLUUOIN BIFADLIKA WAKARAMIKA 
WA'ALAA AALIHI WASHAHBIHII WASALLAM. 
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Doa Mohon Keputusan Yang Baik 


سم A‏ پر و رو مرم برخ وکر pn‏ ل بر ARGA WIK‏ 
Cap ro SAN,‏ بای KINA‏ 


RABBANAFTAH BAINANAA WA BAINA OAUMI- | 
NAA BIL HAOOI WA ANTA KHAIRUL FAATIHIIN 


Ya Tuhanku, berilah keputusan antara kami dan kaum kami 
dengan adil dar Engkaulah pemberi keputusan yang sebaik- 
baiknya. 

Doa Mohon Petunjuk Jalan Yang Lurus 


A 1G-‏ 747 کر رو Leah TU‏ و Rt‏ ضر 
رین لتك رحمه وهئ PL b Abad‏ 
- < 


RABBANAA AATINAA MIN LADUNKA RAH- 
MATAN WA 17۸41 ۷1 LANAA MIN AMRINAA 


RASYADA | 
Ya Tuhan kami, berilah kami rahmat dari sisiMu, dan 


- sempurnakanlah bagi kami petunjuk yang lurus dalam 


urusan kami (ini). 


Doa Minta Kekuatan dan Kekayaan 
NEON 
ISS ISI GA A) 
Z? ٩77۱٠ ٠ 
YA, 
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agama, kesehatan dalam tubuh, tambahnya ilmu, keber- 
katan dalam rezeki, taubat sebelum mati, rahmat ketika 
mati, ampunan setelah mati, selamat dari neraka, dan 
pengampunan ketika dihisab.” 


Doa Akhir Doa 
PP GL 


MN ميو‎ 


SN Es peran Dm Ea Sanga 
د و ال و‎ 
Sah LA, 


WASHALLALLAAHU ‘ALA SAYYIDINAA 
MUHAMMADIN WA'ALAA AALIHU WASITA ۰ 
BLII WASALLAMA SUBHAANA RABBIKA 
RABBIL ‘IZZATI “AMMAA YASBIFUUNA 


Ha 


. WASALAAMUN ‘ALAL MUKSALIUINA WAL- 


HAMDU LILLAAHI RABBIL ‘AALAMHNA., 


“Semoga shalawat dan salam tetap terlimpahkan kepasa jari 
jungan kami, Muhammad, keluarga, dan suhahat-sahubabiy. 
Mahasuci TuhanMu, Tuhan Yang Maka Mulia dari segala 
apa yang mereka sifatkan, dan keselamatan atas para Ras ul, 
dan segala puji bagi Allah, Tuhan semesta cic na. ” 


Doa Agar Diselamatkan dari Kegelapan 


ajah Gg ga ng LA |‏ بنا واه دتا 
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سای دول 


“Ya Allah, limpahkanlah rahmat atas junjungan kita Nabi 

Muhammad sebanyak aneka rupa rizki. Wahai Dzat yang 
meluaskan rizki kepada orang yang dikehendaki tanpa 
hisab. Luaskan dan banyakkanlah rizgiku dari setiap 
penjuru dari perbendaharaan rizkiMu tanpa pemberian 
dari makhluk, berkat kemurahanMu juga, dan limpah- 
kanlah pula rahmat dan salam atas keluarga dan para 
sahabat beliau. 


Doa Sapu Jagat 


SG, An سا‎ NGA 
Aa Sa A WA 
A, و‎ GUA 1 SAK Ta NAN 


ومخفرة بعد اموت و الما 


= SANG SEN مر‎ 


ALLAAHUMMA INNAA NAS ALUKA SALAA- 
MATAN FIDDIINI WA'AAFIYATAN FIL JASADI 
WAZIYAA DATAN ٧۱111,٤11 WABARA KATAN 
FIRRIZO1I WATAU BATAN OABLAL MAUTI 
WARAHMATAN 'INDAL MAUTI WAMAGH 
FIRATAN BA'DAL MAUTI WANNAJAATA MINAN 
NAARI WAL/AFWA ‘INDAL HISAABI. 


“Ya Allah, kami meminta kepadaMu keselamatan dalam 
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“Ya Allah, selamatkanlah kami dan kaum muslimin, maaf. 
kanlah kami dan kaum muslimin, dan peliharalah kami 
dan kaum muslimin dari kejahatan berbagai musibah dunia 
dan agama," 


Doa Agar diberikan Kekhusyuan Hati 


GILG ler ضروروے‎ 


Sa ولا‎ bera ANA 
PER NG 


ALLAAHUMMA INNII A?'UUDZU BIKA MIN 
‘ILMIN LAA YANFA?'U WAMIN OALBIN LAA 
. YAKHSYA'U WAMIN “AMALIN LAA YURFA'U 
WAMIN DA'WATIN LAA YUSTAJAABU, 


“Ya A Ilah, sesungguhnya kami berlindung denganMu dari 
ilmu yang tidak bermanfaat, dan (dari) hati yang tidak 
khusyu’, dan (dari) amalan yang tidak diangkat (dicatat 
baik di sisi Allah), dan (dari) doa yang tidak dikabulkan.” 


Doa Mohon Pertolongan Dalam Menghadapi Musuh 


SAMANG SAKA INO 


At عم ور‎ LOL PN 
روط‎ IE ET, 
و‎ ۸ 4۹ 
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ff UYA ACW NGGI ووه ږرےن‎ 
PA خر د مرم وخ رک‎ KA 
A لح مناد‎ 
الفواچش ماظه يښاومابطن‎ 
ALLAAHUMMA ALLIF BAINA OULUU BINAA WA 
ASHLIH DZAATA BAINANAA WAHDINAA 
SUBULAS SALAAMI WANAJJINAA MINADH DHU- 
LUMAATI ILAN NUURI WAJANNIBNAAL FAWAA 


HISYA MAA DHAHARA MINHAA WAMAA 
BATHANA. 


“Ya Allah, Jalinkanlah (dalam persatuan) hati kami, dan : 


perbaikilah orang-orang di antara kami, dan tunjukkanlah 
kami ke jalan keselamatan, dan selamatkanlah kami dari 
kegelapan-kegelapan menuju cahaya, dan jauhkanlah kami 
dari kejahatan-kejahatan yang tampak dan yang tidak 
tampak.” 


Doa Agar Dihindarkan Dari Musibah 
“ ALI وه و‎ Ar, 2111 NN AGAR 
ra GA AN ام سا‎ 
A 
ربا ریسا رل‎ 
ص‎ 


ALLAAHUMMA SALLIMNAA WALMUSLIMIINA 
WA'AA FINAA WALMUSLIMIINA WAK FINAA 
WA IYYAAHUM SYARRA MASHAA IBAD DUN- 
YAA WADDIINI. 
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Doa Ketetapan Iman 


- deh, an 


A 


CNC LEAN 
A yaa Kanan 


ALLAAHUMMA HABBIB ILAINAL UMAANA WA- 
ZATINUHU FI OULUU BINAA WAKARRIH ILAI- 
NAL KUFRA WAL FUSUUOA WAL'ISHYAANA 
WAJ'ALNAA MINAR RAASYIDIINA. 


“Ya Allah, jadikanlah kami mencintai iman, dan hiaskanlah 
iman dalam hati kami, dan jadikanlah kami membenci 
kekufuran, kefasikan, dan kemaksiatan, dan jadikanlah 
kami termasuk orang-orang yang mendapat petunjuk.” 


سین 


Doa Permohonan Ampun Bagi Guru Dan Sahabat 
رمک وکاب‎ DAYAK AN NU II 
یمان‎ aa وج ار‎ Gea sh 

ناوات 


RABBANAAGH FIRLANAA WALIWAALIDIINAA 
WALIMASYAA YIKHINAA WALIMU'ALLI- 
MIINAA WALIASH HAABIL HUOUUOIL 
WAAJIBAATI “ALAYNAA WALIJAMIT'IL 


٢ 


33 


Pa PA از‎ ang, a—— 


ALLAAHUMMAN SUURNAA “ALAA MAN 
“AADAANAA WALAA 7431 AL MUSHIIBATANAA 
FII DIININAA WALAA TAJ'ALID DUNYAA 


. AKBARA HAMMINAA WALAA MABLAGHA 


“ILMINAA WALAA TUSALLITH “ALAINAA MAN 
LAA YARHAMUNAA. 


“Ya Allah, tolonglah kami dalam menghadapi orang-or- 
ang yang memusuhi kami, dan janganlah Engkau jadikan 
musibah kami dalam agama kami, dan janganlah Engkau 


jadikan dunia menjadi angan-angan kami yang paling besar 


dan tujuan ilmu kami, dan janganlah Engkau kuasakan 
kami kepada orang-orang yang tidak menyayangi kami.” 


Doa Agar Dihindarkan Dari تن‎ Hati 

KAR “1‏ م 7 1815 مرو 

KANG دع ناماد ملاع ته ولا‎ SSRI 
لین‎ Jan و روت‎ 


ALLAAHUMMA LAA TADA'LANAA MAA DZAN- 
BAN ILLAA GHAFAR TAHU WALAA HAMMAN 
ILLAA FARRJTAHU WALAA HAAJATAN ILLAA 
DADLAITAHAA YAA RABBAL ٥۸۵ 


“Ya Allah, janganlah Engkau biarkan dosa kami kecuali 

Engkau ampuni, dan janganlah (Engkau biarkan) kegun- 
dahan kami kecuali Engkau hilangkan, dan janganlah 
(Engkau biarkan) kebutuhan kami kecuali Engkau pemuhi, 
wahai Tuhan yang memelihara alam. ” 
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لف بوت کرک IBS‏ 


1 ١ 
اک‎ 


ALLAAHUMMA LAKAL HAMDU ANTA OAYYUU- 


. MUS SAMAA WAATI WAL ARDLI WAMAN 


FIIHINNA WALAKAL HAMDU ANTA MALIKUS 
SAMAAWAATI WAL ARDLI ۲۷۲۷۲۸۵۸۱۷۲۸۱۲ ۸ 
WALAKAL HAMDU ANTA NUURUS SAMAA 
WAATIWAL ARDLI WAMAN FIIHINNA 
WALAKAL HAMDU ANTAL HAQQU WAWA"- 
DUKAL HAQQU WALIQAA UKA HAQQUN 
WANNAARU HAQQUN WAN NABIYYUUNA 
HAQQUN WAMUHAMMADUN SHALLALLAAHU 
‘ALAIHI WASALLAMA HAQQUN WASSAA’ATU 
HAQQUN. ALLAAHUMMA LAKA ASLAMTU 
WABIKA AAMANTU WA’ALAIKA TAWAKKALTU 
WAILAIKA ANABTU WABIKA KHAASHAMTU 
WAILAIKA HAAKAMTU FAGHFIRLII MAA 
DADDAMTU WAMAA AKHKHARTU WAMAA 
ASRARTU WAMAA A'LANTU WAMAA ANTA 
ALAMU BIHI MINNI ANTAL MUOADDIMU WA 
ANTAL MUAKH KHIRU LAA ILAAHA ILLAA 
ANTA LAA HAULAA WALAA OUWWATA ILLAA 
BILLAAHIL ۸11۷ ۷١1 


Ya Allah, hanya untukMu segala puji. Engkau Dzat Yang 
menegakkan langit dan bumi serta siapa saja yang di 
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MU MINIINA WAL MU'MINAAT! AL AHYAAH 
MINHUM WAL AMWAATA. 


“Ya Tuhan kami, ampunilah kami, kedua orang tua kami, 
guru-guru kami, para pengajar kami, sahabat-sahabat yang 
menjadi tanggung jawab dan kewa ijiban kami, dan seluruh 


kaum mukmin yang laki-laki dan wanita, yang hidup dan 
pang mati.” 


Doa Agar Diberikau Cahaya Hati 
رل‎ IM 1 
أك ام دات شيو السموات و ارب وت‎ CA 
ېو 7 له سم و‎ ۶ D) 
CEI احمدات تم الوا ټوا‎ 8 
يي واک کت بان ون‎ 
PAK HAHA فن ولك امه‎ 


P 


A Sp "7‏ عم 
بس PN‏ والشيونحق ومد AG‏ 
تج اه اه دت 0 منت 
7 وال انیت ول فاصت 
ما 7 


AT sem 4y 
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“Ya Allah, kami mohon kepadaMu keselamatan di dunia dan 
akhirat.” 


Doa Agar Senantiasa Mensyukuri Nikmat Allah 


رب Ae‏ مه و و 
ره ماما 7 
وا لدی وان AWE‏ ماه SAN‏ ۳ 


KTT عبادك‎ 


RABBI AUZIPNII AN ASYKURA NY MATAKAL | 
LATII AN'AMTA "ALAYYAA WA'ALAA WAALI- 
DAYYA WA AN A'MALA SHAALIHAN TAR- 
DLAAHU WA ADKHILNII BIRAHMATIKA FH 
“IBAADIKASH SHAALIHIINA. 


Wahai Tuhanku, berilah aku ilham untuk tetap mensyukuri 
nikmatMu yang telah Engkau anugerahkan kepadaku dan 
kepada kedua ibu bapakku dan untuk mengerjakan amal 
shaleh yang Engkau ridlai dan masukkanlah aku dengan 
rahmatmu ke dalam golongan hamba-hambamu yang 
shaleh. 


Memohon Agar Segala Permintaan Dikabulkan 


۳ 


رن سره لام وود 
NAN TANK‏ لور TAG‏ یاک 
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dalamnya. Hanya untukMu segala puji. Engkau Raja langit | 


dan bumi serta siapa saja di dalamnya. Hanya untukMu 
segala pujian. Engkau cahaya langit dan bumi serta siapa 
saja di dalamnya. Hanya untukMu segala pujian. Engkau 
cahaya kebenaran dan janjiMu benar, dan bertemu 
denganMu adalah benar, dan ucapanMu adalah benar, 
dan surga adalah benar, dan negara adalah benar, dan 
para Nabi adalah benar, dan Muhammad saw. adalah 
benar, dan kiamat adalah benar. Ya Allah, hanya kepadaMu 
saya berserah diri, dan denganMu saya beriman, dan 
terhadapMu saya beriman, dan terhadapMu saya 
bertawakkal, dan kepadaMu saya taubat (kembali), dan 
denganMu saya bermusuhan (melawan permusuhan), dan 
kepadaMu saya berhukum (menetapkan hukum), maka am- 
punilah saya atas apa-apa (kesalahan) yang telah lalu dan 
yang akan datang, yang tersembunyi dan yang tampak 
serta atas apa-apa (kesalahan) yang Engkau lebih menge- 
tahuinya daripada saya. Engkau Maha Mendahului dan 
Maha Mengakhiri. Tidak ada Tuhan kecuali Engkau. Dan 
ti-dak ada daya dan kekuatan kecuali dengan Allah, Dzat 
Yang Maha Tinggi dan Agung. 


Doa Keselamatan Dunia Akhirat 


TAI ادها‎ SINGA IKA 


ALLAAHUMMA INNII AS ALUKAL “AAFIYATA 
FIDDUNYAA WAL AAKHIRATI. | 
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LP AAE EA ۳‏ ۲ ۳ هت هې ۶ و ۰ 
HL‏ ;)3 ق بعضناعلق بحو سوي ووجمي ی 
1 رص روو PA‏ 
ور 23 وج ی سه 


سم 


YAA MURABBIYA NAFAOAATI AHLIT 4 
WA MUDHAA'IFAHAA, WA YAA SAA-TOAL 
ARZAAOI SAHAN ILAL MAKHLUUVOTIN, WA YAA 
MUFHDILANAA BIL ۸۱7۸۸0۵1 BA'DHANAA 
“ALAA BA'DH, SUONII WA WAJJIHNII 1 
TIJAARATII HADZIHI WAA WAJHI GHINAN 
“AASHIMIN SYAKUUR. AAKHUDZUHU BIHUSNI 
SYUKRIL LITANFA'ANII BIHI WA TANFA'A BINI 
MINNII. 


Wahai Dzat Yang mengurus, mengatur dan melipat- 
gandakan nafkah ahli takwa, wahai Dzat Yang membagi 
rizki kepada para makhluk. Wahai Dzat Yang melebihkan 
rejeki sebagian di antara kami di aies sebagian yang lain, 
tuntun dan hadapkaniah aku dalam bisnisku ini kepada 
Dzat Yang Maha Kaya, Yang Maha Menjaga dan Maha 
Penerima syukur. Aku melakukan ini dengan rasa syukur 
yang baik agar Engkau memberikanku manjuat Engkau 
mendatangkan manfaat dengarnya karena aku. 


Doa Agar Terbebas Dari Kemiskinan 


Semua orang ingin memiliki tingkai kesejahteraan hidup 


ALLAAHUMMA INNI A- UUDZU BISMIKAL WAA- 
HIDIL AHADISH SHAMAD, WA A- UUDZUBIKA 
BISMIKALLAAHUMMAL “AZHIIMUL WITRU, 
WA AUUDZULLAAHUMMA BISMIKAL 
KABIIRIL MUTA'AALALLADZII MALA-AL 
ARKAANI KULLAHAA, ANTAKSYIFA 1 
GHAMMA MAA ASH-BAHTU FIHI WA AMSAIT. 


Ya Allah, aku berlindung kepadaMu dengan namaMu, Yang 
Maha Esa lagi Maha dibutuhkan. Ya Allah, aku berlindung 
kepadaMu dengan namaMu, Yang Maha Agung lagi Maha 
Ganjil (Maha Esa). Ya Allah, aku berlindung kepadaMu 
dengan namaMu, Yang Maha Besar lagi Maha Tinggi yang 
meliputi seluruh kemuliaan. Kiranya Engkau melepaskan 
dari permasalahan yang merundungku saat ini. 


« Doa Agar Usaha (Bisnis) Maju dan Beruntung 


Agar Allah memberikan jalan keluar dan bisnis (usaha) 
kita maju pesat serta senantiasa mendapat keberuntungan 
berlipat-lipat, hendaknya secara istiqamah mengamalkan doa 
berikut ini. 

akh و‎ ۱ tt IR مر‎ W 
ta 
وتا‎ 9 TT B3 هل‎ 3 [AAN 
4 پو‎ 


KOMEN YES sung‏ یافیا 


r 


سایق 
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ALLAAHUMMA RABBANAA ANZIL “ALAINAA 
MAA-I-DATAM MINASSAMAA-I TAKUUNU LANAA 
TIDAL LI-AWWALINAA WA AAKHIRIINA WA 
AAYATAM MINKA WARZUONAA WA ANTA 
KHAIRURRAZIOIN. | 


Ya Allah ya Tuhan kami, turunkanlah kiranya kepada kamni 
suatu hidangan dari langit (yang hari turunnya) akan men- 
jadi hari raya bagi kami dan bagi orang-orang yang datang 
sesudah kami, dan (turunkanlah) tanda kekuasaanMu, beri 
rejekilah kami, karena Engkaulah sebaik-baik Pemberi 
rejeki. QS. al-Maidah 114. 


Doa Agar Dijadikan Orang Kaya dan Bermanfaat 


Untuk menjadi orang kaya tetapi bermanfaat memang 


yang layak. Ingin bahagia dan terbebas dari kemiskinan. Di 
samping berikhtiar (bekerja keras, rajin dan ulet) hendaknya 
kita sertai doa. Berikut ini adalah doa agar Allah membebaskan 
kehidupan kita dari kemiskinan. 


A زو وه‎ DS êh 
رن‎ ID 


ALLAHUMMA INNI A-'UUDZUBIKA MINAL 
FAORI WAL OILLATI WADZDZILLATI WA A- 
"UDZUBIKA MIN AN AZHLAMA AU UZHLAMA. 

Ya Allah, aku berlindung kepadaMu dari kefakiran, keku- 
rangan, dan kehinaan. Dan aku berlindung kepadaMu dari 


gampang-gampang sulit. Agar kita dijadikan orang kaya dan 
harta terus bertambah hendaknya kita gemar bersedekah. Dan 
agar hati kita digemarkan bersedekah, hendaknya kita 
memohon doa berikut ini: 

۱ 


PAN مزع ی نی‎ AN 
sa کرو‎ KISS KE هدن لالج‎ 
سا ف سک‎ 


ALLAAHUMAGHFIRLII KHATHAAYAAYA KULLA- 
HAA, ALLAAHUMMAN 'ISYNII WAJBURNI, WAH- 
DINI! LISHAALIHIL A'MAALI WAL AKHLAAOI 
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mendzalimi orang lain atau didzalimi. HR. Abu Dawud, 
Nasai, dan lainnya. 


Doa Memohon Rejeki Melimpah 


Rejeki yang melimpah merupakan dambaan setiap orang, 


termasuk kita. Agar rejeki kita datangnya bagaikan air hujan 
dan terus-menerus tanpa berhenti, hendaknya membaca doa: 


"ISA An مک موه‎ 
ANG ۹۹ 77 24 Pg L بک‎ 
تور رت‎ 
وه ۶م‎ ۹ 
ADP AS 


IL. با‎ ea و‎ DN هر‎ 


SSI NE NI 
A دمح او‎ nag A 
AKN دور‎ Pu. KA عن‎ 

TA PANEN ak; : Ssi 28 
BILANG GA GA DAS Jaa 


Apr 1 Pia 9 ii 
Lim Aa AK 


Ý 


YAA MUHILLA KUNUUZI AHLIL GHINAA WA 
YAA MUGHNIYA AHLIL FAAOATI MIN SAAT 
TILKAL KUNUUZI BIL'AA-IDATI 17 
WANNAZHARI LAHUM. YAA ALLAAHU LAA YU- 
SAMMA GHAIRUKA ILAAHA. INNAMAL AALI- 
HATU KULLUHAA MA'BUDATUN DU UNAKA PIL- 
FIRYATI WA KADZIBI. LAA ILAAHA ILLAAANYA. 
YAA SAADAL FAORI WA YAA JAABIRAL KASRI 
WA YAA KAASYIFADHDHURRI, WA YAA "AALI- 
MASSARAA-IR, SHALLI “ALAA MUHAMMADIN 
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FA-INNAHU LAA YAHDII LISHAALIHIHAA WA 
LAA YASHRIFUSAYYI-AHAA ILLAA ANTA. 

Ya Allah, ampunilah segala kesalahanku. Ya Allah, cukup- 
kanlah aku dan jadikanlah aku kaya. Tunjukilah aku kepada 
amal dan akhlak shalih. Sesungguhnya tidak ada yang bisa 
menunjukkan kepadanya kecuali Engkau, dan tidak ada 
yang bisa menghindarkan keburukannya kecuali Engkau. 
HR. Thabarani. 


Doa Rahasia Menjadi Kaya dan Dibebaskan dari Kefa- 
kiran Selamanya 


Dalam hadis Oudsi diterangkan, “Wahai Muhammad, barang- 


siapa ditimpa musibah kefakiran, dan dia ingin dilepaskan dari- 
nya, hendaklah dia mengadukannya دوه‎ seraya berdoa: 


BAG: BAG YA Kala,‏ مین 
PIA Na gi Sia‏ 
ی KASN CAN RAK‏ 
GANING nega‏ 
EGG‏ 4 1 


KAA Lo ۳ LN ایس صاع‎ ZR 
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atau dari kekayaan yang salah urusan yang menye- 
babkanku melupakan agama, atau dari kekayaan yang salah 
urus yang menyebabkanku melalaikan ketaatan. Demi hak 
cahaya seluruh namaMu, aku memohon rejekiMu yang 
mencukupi duniaku sehingga agamaku bisa terjaga. 
Sepengetahuanku tidak ada yang bisa memberiku rejeki 
seperti bagian yang Engkau berikan kepadaku. Limpahkan- 
lah sesuatu kepadaku dari kekuasaanMu dalam urusan 
rejeki, yang bisa melepaskanku dari kefakiran yang me- 
lilitku, wahai Dzat Yang Maha Kaya lagi Maha Mengabul- 
kan permohonan. 

Jika dia memanjatkan permohonan itu, maka Aku (Allah) 
mencabut kefakiran dari hatinya. Aku penuhi hatinya de- 
ngan kekayaan, dan Aku jadikan dia sebagai orang yang 
ganaah (merasa cukup dengan yang diterimanya). ” 


Doa Agar Dibebaskan Dari Hutang 
Rasulullah saw. bersabda, “Akan aku ajarkan kalimat-ka- 


limat yang jika dibaca ketika hutangnu menumpuk seperti gunung 
sekalipun, maka Allah swt. akan melunaskannya. a 


ان تال تن ریت را 


” و 


. ALLAHUMMAKFINII BIHALAALIKA “AN HARAA- 


MIKA WA AGHNINII BIFADHLIKA ‘AMMAN 
SIWAAK. 


Ya Allah, cukupkan diriku dengan yang halal dariMu dan 
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WA-AALIHI, WARHAMI HARBII ILAIKA MIN FAQ- 
RII. AS-ALUKA BISMIKAL HAALI FH GHINAA- 
KALLADZII LAA YAFTAOIRU DZAAKIRUHA ABA- 
DA, ANTU'IIDZANII MIN LUZUUMI FAORIN 


` ANSAA BIHIDDIN, AU BISUU-I GHINAN AFTATINU 


BIHI ANITHTHAA' AH. BIHAOOI NUURI ASMAA- 
IKA KULLIHAA ATHLUBU ILAIKA MIN RIZOIKA 
KAFAAFAN LIDDUNYAA TA'SHIMU BIHIDDIN. 
LAA AJIDU LII GHAIRAKA MAOAADIIRAL 
ARZAAOI ‘INDAK. FAN FA'NII MIN OUDRATIKA 


111۸۵۸ BIMAA TANZA'UBIHI MAA NAZALA BII 


MINAL FAORII YAA GHANIYU YAA ۰ 


Wahai Dzat Yang mengisi gudang orang-orang kaya, wahai 

Dzat Yang mengayakan orang-orang papa dengan limpahan 
gudang-gudang itu, dengan memberi mereka kebaikan dan 
perhatian. 


Ya Allah, selain Engkau tidak berhak disebut tuhan. 
Seluruh tuhan (yang dipertuhankan) yang disembah selain 
Engkau adalah palsu dan bohong. Tiada tuhan selain 
Engkau. Wahai Dzat Yang memberantas kefakiran, wahai 
Dzat Yang membetulkan kesemrawutan, wahai Dzat Yang 
menghilangkan kesulitan, wahai Dzat Yang mengetahui 
berbagai rahasia, curahkanlah shalawat kepada 
Muhammad beserta keluarganya, dan kasihan pelarian 
kepadaNya dari kefakiranku ini. Aku memohon kepadaMu 
dengan namaMu yang menunjukkan kekayaanMu, yang 
karena nama itu para peringatannya tidak akan merasa 
fakir lagi selama-lamanya, agar melindungiku dari 
kefakiran tetap yang menyebabkanku melupakan agama, 
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AAKHIRU FALAISA BA'DAKA SYAI-UWWA AN- 
TAZH-ZHAAHIRU FALAISA FAUOAKA SYAI-UW- 
. WA ANTAL BAATHINU FALAISA DUUNAKA SYAI- 
UN IODHI “ANNIDDAINA WA AGHNINI MINAL 
FAQRI. 
Ya Allah, Tuhan langit yang tujuh, Tuhan Arsy yang agung, 
Tuhan kami, Tuhan segala sesuatu Yang menurunkan 
Taurat, Injil, al-Quran. Yang memecahkan biji-bijian dan 
bibit tumbuhan. Aku berlindung kepadaMu dari segala 
sesuatu yang engkau pegang ubun-ubunnya. Engkaulah Yang 
Maha Awal, tiada sesuatu pun sebelumMu, Engkaulah Yang 
Maha Akhir, tiada sesuatu pun sesudahMu. Engkaulah 
Yang Maha Dhahir, tiada sesuatu pun di atasMu. 
Engkaulah Yang Maha Batin, tiada sesuatu pun yang di 
bawahMu. Bayarkan hutangku, dan kayakan aku dari 
kemiskinan. HR. at-Yurmidzi, Ibnu Maja dan Ibnu Hibban 
dari Abu Hurairah ra. 


Diriwayatkan dari Abu Said al-Khudri ra. bahwa suatu 
ketika Rasulullah saw. memasuki masjid. Tiba-tiba ada 
seorang lelaki bernama Abu Umamah duduk di dalamnya. 
Rasulullah saw. bertanya kepadanya, “Aku melihatmu engkau 
duduk di dalam masjid di luar waktu shalat. Ada apakah 
gerangan?” Abu Umamah menjawab, “Aku sedang dirundung 
susah dan dililit hutang wahai Rasulullah.” Rasulullah saw. 
kemudian berkata kepadanya, “Aku akan mengajarkan 
kepadamu ucapan yang jika engkau amalkan maka Allah akan 
menyingkirkan kesedihanmu dan membayar hutang-hutangmu. 
Ucapkanlah kalimat di pagi dan sore hari demikian: 


47 


bukan dengan yang haram dariMu. Cukupkan aku dengan 
karuniaMu sehingga aku tidak butuh lagi kepada siapa 
pun selain Engkau. HR. Ahmad, at-Turmidzi dan al- 
Hakim dari Ali bin Abu Thalib. 


Dapat juga membaca doa: 

1 LAH KAN موی ارات‎ 
4 ۶ YANA وم‎ E وی‎ ANA 
PB YEON. وټ نی‎ 


نی 


DKI. AA SA 


LA. KEB Ay ور‎ a 
دوف‎ MAN D Sasa 


LAN مین‎ ie Sa PA 


ALLAHUMMA RABBASSAMAAWAATISSAB'I WA- 
RABBAL “ARSYIL “AZHIIM. RABBANAA WARAB- 
BAA KULLI SYAI-IM MUNZILAT TAURATI WAL 
INJILI WAL OURAANI FAALIOALHABBI WANNAA 
WAA A'UUDZUBIKA MIN SYARRI KULLI SYAI-IN 
ANTA AAKHIDZUM BINAASHIYATIHI ANTAL 
AWWALU FALAISA OABLAKA SYAI-UWWA ANTAL 
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berdoa kepada Allah dengan doa tersebut, maka Allah akan 
melunasi hutang-hutangnya.” Inilah doa yang dimaksud: 


a ۳ ٨ 2 P3 
EES وجيب‎ GA 
ea PPP لژو وس ع وو ص‎ | 
TANAH لاخر‎ GANG ين‎ sawah 
ی مرو عم مه و سم و و ړو سوا ,9 کر د‎ 
تعنین‌بهاعن‎ Aap GAS, تسم‎ SA 
i Dira A 


ALLAAHUMMA FAARIJAL NAMMI WA KAASYI- 
FAL GHAMMI WA MUJIIBA DA'WATIL MUDH 
THARRIINA RAHMAANADDUN-YAA WAL AA- 
KHIRATI WA RAHIIMAHUMAA, ANTA TARTA- 
MANII FARHAMNI! FIRAHMATIN TUGHNI 423 
BIHAA “ARRAHMATI MANSIWAAK. 


Ya Allah, yang menyingkirkan kesusahan, yang meng- 

hilangkan kesedihan, yang mengabulkan doa orang-orang 
terdesak, Engkau Maha Pengasih lagi Penyayang di cinia 
dan di akhirat. Engkau yang memberikan rahma kepadaku. 
Berikanlah rahmat itu kepadaku agar aku tidak memerlukan 
(mengharapkan) rahmat kepada siapa pun selain 575 


Dalam riwayat lain pula diterangkan bahwa Rasulullah saw. 


KY Ky SB NA ان‎ 


PON SAYA II Bepe يك‎ 


PESAN AA. 
“IN 


ALLAAHUMMA INNI A'UUDZUBIKA MINAL 
HAMMI WAL HAZANI WA A- UUDZUBIKA MINAL 
۸17] WAL KASALI WA A'UUDZUBIKA MINAL 
JUBNI WAL 1011111 WA A?'“UUDZUBIKA MIN 
HALABATID DAINI WA OAHRIR RIJAAL. 

Ya Allah, aku berlindung kepadaMu dari kesusahan dan 
kesedihan, dan aku berlindung kepadaMu dari kelemahan 
dan kemalasan, dan aku berlindung kepadaMu dari sifat 
pengecut dan kikir, dan aku berlindung kepadaMu dari 
lilitan hutang dan paksaan orang-orang. 


Lalu Abu Umamah berkata, “Aku mengamalkan doa itu, 
maka Allah swt. menyingkirkan segala kesulitan dan 
kesedihanku, serta melunaskan hutang-hutangku.” HR. Abu 
Daud dari Abu Said ra. 


Dalam riwayat lain dijumpai keterangan bahwa Aisyah 





“ra. berkata: Ali dan Abu Bakar menemui Rasulullah saw. bersabda, “Doa saudaraku Yunus alaihis salam amatlah menal 
Lalu kudengar doa Rasulullah saw. yang pernah beliau ajarkan jubkan. Awalnya tahlil, tengahnya tasbih, dan akhirnya pengakuan 
kepadaku, yaitu doa yang pernah diajarkan Isa bin Maryam dosa, yaitu: 


kepada para sahabatnya. Beliau saw. bersahda, “Kalau ada 
seseorang yang memiliki hutang sebesar gunung emas, lalu 
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LAA HAULA WA LAA OUWWATA ILLAA BILLAA- 
HIL “ALIYYIL نپ‎ ۸۶71111۷1. TAWAKALTU “ALAL 
HAYYILLADZI! LAA YAMUUD, ALHAMDULIL- 
LAAHILLADZIH LAM YATTAKHIDZ WA LADAN 
WA LAM YAKULLARUSYARIIKUN FIL MULKI WA 
LAM YAKULLAHU WALIYYUM MINADZDZULLI 
WA KABBIR-HU ۰ 


Tiada daya dan kekuatan kecuali atas kekuasaan dan per- 
tolongan Allah yang Maha Tinggi lagi Maha Agung. Aku 
bertawakal kepada Dia Yang Maha Hidup yang tidak 
pernah mati. Segala puji bagi Allah yang tidak memiliki 
anak. Tidak punya sekutu dalam kekuasaanNya dan tidak 
pula punya pelindung karena lemah. Dan agunglah Dia 
dengan seagung-agungnya. 


Tak lama berselang, setelah mengamalkan dzikir tersebut, 
lelaki itu datang kembali menemui Rasulullah saw. dan berkata, 
“Allah swt. telah menghilangkan penderitaan dan kefakiran 
dariku.” | 
* Doa Agar Dikaruniai Jodoh dan Anak Cucu Yang Baik 


Jodoh yang baik merupakan rejeki karena ia adalah karunia 
dari Allah swt. yang tiada ternilai harganya. Begitu pula anak 
dan cucu yang baik, yang patuh dan tumbuh sehat. Mereka ter- 
masuk karunia Allah. Oleh sebab itu hendaknya kita rajin me- 
manjatkan doa agar dikarunia jodoh yang baik dan anak cucuk 
yang menenangkan hati. Berikut doanya: 


pe aa na وم‎ R د‎ 
HN aaa SANG 
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7 yu A مور‎ Gp LA 
Spa PENARI ANJANI 


LAA ILAAHA ILLAA ANTA SUB-HAANAKA INNI - 


KUNTU MINADZH-ZHAALIMIIN. 
Tiada Tuhan selain Engkau, Maha Suci Engkau. 
Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang dzalim. 


Rasulullah saw. melanjutkan sabdanya, “Tidak seorang pun 
yang diderita kesulitan, ditimpa bencana dan kemalangan serta 
orang-orang yang memiliki hutang, yang) ika berdoa dengan kali- 
mat itu sebanyak tiga kali dalam sehari kecuali akan dikabulkan 
oleh Allah swt.” HR. Ad-Dailami dari Abdurrahman bin Auf ra. 


+ Doa Mohon Dijauhkan Dari Penyakit dan Diluaskan Rejeki 


` Pada salah satu riwayat diterangkan bahwa Rasulullah saw. 
pernah bertanya kepada seseorang yang tadinya belum terlihat 
dalam sebuah rombongan, “Apakah yang membuatmu begitu 
lemah?” Orang itu menjawab, “Penyakit dan kemiskinan.” Lalu 
beliau bersabda, “Maukah aku ajari kepadamu kalimat-kalimat 
yang bila engkau ucapkan, maka Allah swt. akan menghilangkan 
penyakit dan melepaskan kemiskinan darimu? Ucapkanlah: 


9 ری‎ ome ٢) AA سور‎ 

ال و فا همرت ع 
۶م مار , ۶ 2 7 

NAGA یوت هم له ری‎ NN 

درکن کی رک ید 
Il 1‏ رو il‏ ۱ 

الدل و NRE‏ 
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smga tu dan istriku pun seorang yang mandul?” Allah berfirman, 
Demikianlah, Allah berbuat apa yang dikehendakiNya.” OS. 
Ali Imran 40. | 


Menurut keterangan, doa ini sangat makbul. Karena itu ber- 


— doalah dengan doa ini, niscaya Allah mengabulkan. Namun se- 


belum memanjatkan kalimat doa tersebut, hendaknya memper- 
banyak istighfar. ; 


Di samping itu, berikut ini diketengahkan doa agar anak 
cucu kita dijadikan Allah sebagai manusia yang shalih, 
سم‎ 
LIIGA as 2 رب راا‎ , 
وع‎ unal, WI ار‎ r 8 A 4 AA موي وم‎ 
eka مق رالو ومن ریق‎ GA, 
J fal esr 448 اء‎ r Pa مړ یر ۷ و‎ 
ریا زر ولوالدی ولا وسين دوه يقوم‎ 
ډه‎ r ر‎ $ 
si 
ساب‎ 
RABBIJ ۲ MUOIIMASH-SHALAATI WA MIN 
DZURRIYYATII RABBANAA WA TAOABBAL 
۱۰۸۵۸۰ RABBANAGEFIRLI WA LIWAALIDAYYA 


WA LIL MU'MINIINA YAUMA YAOVUMUL HI- 
SAAB. 


Ya Tuhanku, jadikanlah aku dan anak cucuku orang-orang 

yang tetap mendirikan shalat. Ya Tuhan kami, perkenan- 
kanlah doaku. Ya Tuhan kami, beri ampunlah aku dan 
kedua ibu bapakku dan sekalian orang-orang mukmin pack: 
hari penghitungan. OS. Ibrahim 40-41. | 





AA NA 
ولجعلناللمتقان اماما‎ 


RABBANA HABLANAA MIN AZWAAJINAA WA 
DZURRIYAATINAA OURRATA A'YUNIW WAJ- 
?ALNAA LIL MUTTAOIINA ۰ 


Ya Tuhan kami, karuniakanlah kepada kami istri/suami 
dan keturunan yang menyenangkan hati. Dan jadikanlah 
kami teladan bagi orang-orang yang bertakwa. OS. al- 
Furgan 74. 


Atau bisa dipilih doa berikut ini: 


۰ 


سل NI E‏ وځ VIIL AKI‏ دوم 
رب اند TIA‏ 


RABBI LAA TADZARNII FARDAN WA ANTA KHAI- 
RUL WAARIISIIN. 

Ya Tuhanku, janganlah Engkau membiarkan aku hidup 
seorang diri (tidak mempunyai keturunan yang mewarisi) 
dan Engkaulah Waris Yang Paling Baik. OS. al-Anbiya 
89. 


Doa dar! dua ayat (al-Furgan dan al-Anbiya) tersebut adalah 
munajat yang pernah dipanjatkan oleh Nabi Zakaria alaihis salam 
agar dikaruniai keturunan (seorang anak). Dan Allah mengabul- 
kan permohonannya, yaitu dengan mengaruniakan seorang anak 
yang bernama Yahya. Ini adalah suatu keajaiban besar, karena 
Nabi Zakaria sendiri sebelumnya sempat mempertanyakan akan 
janji Allah yang disampaikan melalui malaikat Jibril, “Ya tuhan- 
ku, bagaimana aku bisa mendapat anak, sedangkan aku telah 
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ALLAAHUMMA INNII A'UUDZU BIKA MINAL 


BARASHI WAL JUNUUNI WAL JUDAAMI WA 


SAYYI IL ASOAAMI. 

“Ya Allah, aku berlindung padaMu dari penyakit celup, . 
penyakit gila, penyakit kusta dan penyakit-penyakit 
lainnya”. 

Menghilangkan kesedihan 


#8 


BI IA SANG SEL 3 


Cad 


r? w 
PAAT 
INNI TAWAKKALTU ‘ALALHAYYILLADZII LAA 


YAMUUTU WALAA HAULA WALAA QUWWATA 
ILLAA BILLAAHIL “ALIYYIL ‘ADHIIMI. 


“Sesungguhnya aku berserah diri kepada Yang Maha Hidup 
yang takkan pernah mati. Tiada daya upaya dan kekuatan 
kecuali dengan Allah Yang Maha Tinggi dan Maha Agung. ” 


t 


s 


Agar terhindar dari kesulitan dan penderitaan 


ی EST <. ERENT NES‏ 
ود هت رع اسک 


Pa, WA سا‎ E ANDA مر مر‎ 


يل مالدت وتان رما GAL‏ 


نک روا 
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Untuk kesehatan badan 
او‎ 997 ٩ لر‎ ۳٢ س ر و‎ ODN 
LN سى‎ BSA LI هم عفن‎ 
دب لر‎ 1٠ 2 
ena عا‎ 
ېر‎ 


ان اعود یک مر EES‏ له( ات 


ALLAAHUMMA “AAFINII ۲۲۲ BADANII. ALLAA- 
HUMMA 'AFIINII FII SAMPIL ALLAAHUMMA 
“AAFINII FII BASHARII. ALLAAHUMMA INNI! 
A'UUDZU BIKA MINAL KUFRI WAL FAORI. 
ALLAAHUMMA INNII A'UUDZU BIKA MIN 
'ADZAABIL OABRII LAA ILAAHA ILLAA ANTA. 


“Ya Allah, sehatkanlah badanku, ya Allah sehatkanlah pen- 
dengaranku, ya Allah sehatkanlah penglihatanku, ya Allah 
aku berlindung kepadaMu dari kekafiran dan kefakiran, 


ya Allah aku berlindung kepadaMu dari siksa kubur, tiada 


Tuhan selain Engkau”. 


Dijauhkan dari segala penyakit 


ALA مر‎ OA SEA 
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aku berlindung padaMu dari tekanan hutang dan paksaan 
orang lain.” 


Ketika menghadapi kesulitan hidup 


اص ل 8 aa TAP NI‏ یر ی وات جع PAK‏ 3 
” 


Sean 


ات سے 


ALLAAHUMMA LAA SAHLA ILLAA MAAJA'AL- 
TAHU SAHLAN WA ANTA TAPALUL HAZNA 
IDZAA SYPTA ۲۰ 


“Ya Allah tiada yang mudah selain yang Engkau mudahkan . 
dan Engkau jadikan kesusahan itu mudah jika Engkau meng- 
hendakinya menjadi mudah.” 


Dimudahkan dari segala urusan 
KIE PRIA ماد‎ 
| لل‎ 
مرا ميه مد 37 وه میسو را لامور یا‎ Peran 
و و‎ KG, paas P3 <y 


ALLAAHUMMA INNII AS ALUKA TAMAAMAN 
۱۱۲۱۸۲۸۲۲۲۲۲ ASY YAA-I KULLIHAA WASY SYUK- 
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BISMILLAAHI ‘ALAA NAFSH WAMAA LH WA- 
1۱11۳۷۲1, ALLAAHUMMA RADHIINI BIOADHAA 
IKA WABAARIKLI FUMAA OUDDIRALII HATTA 
LAA UHIBBA TA'JIILA MAA AKHKHARTA WA 
TA' KHITIRA MAA 'AJJALTA. 


“Dengan nama Allah atas diriku, hartaku dan agamaku. 
Ya Allah berilah aku rasa ridha terhadap putusanMu dan 
berkatilah segala apa yang Engkau berikan kepadaku, 
sehingga aku tiada suka mempercepat apa yang Engkau 
lambatkan dan memperlambat apa yang Engkau cepatkan. ” 


Ketika sedang sedih, lemah, malas, takut, kikir, banyak 
hu-tang, dan penindasan. 


AA Na AK FEI 
« بر لو زن واعود‎ H3 2213 | 
25 pe 

NA JA دلا و1 ورذ يكير‎ 
2 22 1 "3 و د‎ AV Pa 
الال‎ Y: 7 ey YA 14 
ALLAAHUMMA INNH A’UUDZU BIKA MINAL 
HAMMI WAL HUZNI WA A’UUDZU BIKA MINAL 


“AJZI WAL KASALI WA A'UUDZU BIKA MINAL 
JUBNI WAL BUKELI WA A'VUDZU BIKA MIN 


. GHALABATIDDAYNI WA OAHRIR RIJAALI. 


“Ya Allah aku berlindung kepadaMu dari kemungkaran 
dan kesusahan, aku berlindung kepadaMu dari kemalasan 
dan aku berlindung padaMu dari ketakutan dan kekikiran 
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۸٧‏ مکی 


ALLAAHUMMA ANTA RABBUNAA WA RAB- 
BUHUM WA OULUUBUHUM WA 9ULUUBUNAA 
BIYADIKA WAINNA MAAYAGEHLIBUHUM ANTA. 


“Ya Allah, Engkau adalah Tuhan kami dan Tuhan mereka, 
hati kami dan hati mereka ada dalam genggamanMu. 
Sungguh Engkau pasti mengalahkan mereka.” 


Berlindung dari makhluk jahat 


rg 4‏ گم 
A DAE‏ 
اعرد باک کت مناد 
د A'UUDZU BIKA BIKALIM AATILLAAHIT‏ 
MATI MINSYARRIMAA KHALAGA.‏ 


“Aku berlindung dengan menyebut kalimat-kalimat Allah 
Yang Maha Sempurna dari segala kejahatan apa yang telah 
diciptakanNya.” 


Doa Mohon Petunjuk dari Jalan Yang Benar 


iy KEE GN AAN | | 
اتاب‎ gai, S 


wu 9 


ALLAHUMMA ARINIL HAOOA HAQQA WAR- 
ZUQNIT TIBAA'AH WA ARINIL BAATHILA BAA- 
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RA LAKA “ALAYHAA HATTA TARDHA WA BA’- 
DAR RIDHAA WAL KHIYARATA 11۲ 1 
MAAYAKUUNU FIIHIL KHIYARATA WA BIJA- 
MPI MAI SURIL UMUURI KULLIHAA LAA- 
BIMA'SUURI HAA YAA KARIIMU. 


“Ya Allah aku mohonkan padaMu kesempurnaan nikmat 
pada segala perkara dan menyukuriMu atasnya, sehing- 
ga Engkau ridha dan sesudah ridha itu aku mohonkan 
pula padaMu untuk memilih segala apa yang boleh 


` dipilih dan dengan segala ke-mudahannya, bukan yang 


sulit lagi sukar dikerjakannya Wahai Tuhan Yang Maha 
Mulia.” 


Tenang menghadapi musibah - 
Se ره‎ NANA D مر‎ 4 BING / 
KN ېې‎ "pakan b قن‎ ٤ SNN 
sd صا‎ 


r 4 


ALLAAHUMMAR ZUONII NAFSAN MUTHMAIN- 
NATAN TU'MINU BILIQAA IKA WATARDHA BI- 
OADLAA IKA. 


“Ya Allah berilah kami, yang tenang, yang beriman ckan 


saat perjumpaan ین‎ dan ridha menerima segala . 


ketetapanMu. 
Teguh dalam menghadapi musuh 


Pn naat 
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Doa Mohon Keputusan Yang Baik 


WA CAN 07 HO Pu Lata AAA 
sa SANG a sag, 


Ne BAINANAA WA BAINA OAUMI- 
NAA BIL HAQQI WA ANTA KHAIRUL FAATIHIIN 


Ya Tuhanku, berilah keputusan antara Kami dan kaum kumi 
dengan adii dan Engkaulah pemberi keputusan yang sebaik- 
baiknya. 

Doa Mohon Petunjuk Jalan Yang Lurus 


ALA حم وهی این‎ MEA ANA PIC 


RABBANAA AATINAA MIN LADUNKA RAH. 
MATAN WA HAYYI' LANAA MIN AMRINAA . 
RASYADA 


Ya Tuhan kami, berilah kami rahmat dari sisiMtu, dan 
sempurnakanlah bagi kami petunjuk yang lurus dalam 
urusan kami (ini). 


Doa Minta Kekuatan dan Kekayaan 


KY IR os A IKA‏ مک وم 
PAN daa? s san |‏ تفر 





THILA WARZUONIJ TINAABAH 


Ya Allah, tunjukkanlah bahwa yang benar itu benar dan 
bimbinglah kami untuk mengikutinya. Tunjukkanlah bahwa 
yang batil itu batil dan jauhkanlah kami darinya. 


Doa Mohon Petunjuk Takwa dan Kesucian Diri 


Ga; وت لتاق‎ a) KANAN 


ALLAHUMMA INNI aha HUDAA WAT 
TUOAA WAL “AFAAFA WAL GHINAA 


Ya Allah, aku memohon petunjuk takwa, kesucian diri 
dan kemampuan diri. 
Doa Ketika Perasaan Merasa Tidak Enak 


اعود کات اه SA‏ دمن JP‏ ون 


2A Ir ورو‎ 


isp 


A’UDZU BIKALIMAATILLAAHIT TAAMMATI 
MIN KULLI SYAITHAANI WAHAAMMATIN 
WAMIN KULLI ‘AININ LA AMMATIN 


Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang 
sempurna dari segala godaan setan, dari segala binatang 
yang berbisa dan dari segala mata yang menimpakan 
keburukan karena melihatnya. 
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“Ya Allah, limpahkanlah rahmat atas junjungan kita Nabi 
Muhammad sebanyak aneka rupa rizki. Wahai Dzat yang 
meluaskan rizki kepada orang yang dikehendaki tanpa . 
hisab. Luaskan dan banyakkanlah rizgiku dari setiap 
penjuru dari perbendaharaan rizkiMu tanpa pemberian 
dari makhluk, berkat kemurahanMu juga, dan limpah- 
kanlak pula rahmat dan salam atas keluarga dan para 
sahabat beliau. 


Doa Sapu Jagat 
ماشه‎ ASN 
Bea ی ی وای ونړک‎ ۱ 
اور کدی لو متیآ‎ 


یر ال کر 


ALLAAHUMMA INNAA NAS ALUKA SALAA- 
MATAN FIDDIINI WA'AAFIYATAN FIL JASADI 
WAZIYAA DATAN FIL'ILMI WABARA KATAN 
FIRRIZOI WATAU BATAN OABLAL MAUTI 
WARAHMATAN 'INDAL MAUTI WAMAGH : 
FIRATAN BA'DAL MAUTI WANNAJAATAMINAN ا'‎ 
NAARI WAL'AFWA 1141 ۰ ; 


“Ya Allah, kami meminta kepadaMu keselamatan dalam 
agama, kesehatan dalam tubuh, tambahnya ilmu, keber- 


| ن حزان رر 








ALLAHUMMA INNI DHA'TIIFUN FAOAWWINII | 


WA INNII DZALIILUN FA-A’IZZANII WA INNII 
FAQIIRUN FA-AGHNINII YAA ARHAMAR RAAHI- 
MIIN 

Ya Allah, sesungguhnya aku ini lemah, maka kuatkanlah. 
Aku ini hina, maka muliakanlah. Dan aku ini fakir, maka 
kayakanlah. Ya Allah Dzar Yang Maha Pengasih dan Maha 


Penyayang. 


Memohon rizki dari segala arah 


EANA AA 


TREI un یبیط ال‎ Segah 
Pa KAN Da Pu Kai 


Ad 


. 


5 E x AN 


ALLAAHUMA SHALLI “ALAA SAYYIDINAA MU- 
HAMMADIN ‘ADADA ANWAA ۰113101701 WALFU- 
TUUHAATI, YAA BASITHALLADZI YABSUTHUR- 

RIZOAN KATSIIRAN MIN KULLI JIHATIN MIN 
KHAZAA INI RIZOIKA BIGHAIRI MINNATIN 
MAKEHLUUOIN BIFADLIKA WAKARAMIKA 
WA'ALAA AALIHI WASHAHBIHII WASALLAM. 


| aka esa 
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katan dalam rezeki, taubat sebelum mati, rahmat ketika 
mati, ampunan setelah mati, selamat dari neraka, dan 
pengampunan ketika dihisab. ” 


“Doa Akhir Doa 


مسر ا وص ا صن روصت NN‏ موحرم 
وص JEN‏ سید b‏ مج ول الم وه وسلم 
وومھ ' ٢‏ ري 2 NENGA ET, Padi‏ سم )وس 
ERA na‏ یمون وس اا وکا BM‏ 
رای اه 


WASHALLALLAAHU “ALA SAYYIDINAA 
MUHAMMADIN WA'ALAA AALIHII WASHAH- 
BIHII WASALLAMA SUBHAANA RABBIKA 
RABBIL ‘IZZATI “AMMAA YASHIFUUNA 
WASALAAMUN ‘ALAL MURSALIINA WAL- 
HAMDU LILLAAHI RABBIL “AALAMIINA. 


“Semoga shalawat dan salam tetap terlimpahkan kepada jun- 
jungan kami, Muhammad, keluarga, dan sahabat-sahabatnya. 
Mahasuci TuhanMu, Tuhan Yang Maha Mulia, dari segala 


“aba yang mereka sifatkan, dan keselamatan atas para Rasul, 


dan segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam.” 
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